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KATA PENGANTAR

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara mengemban
amanah menjadi organisasi pemerintah yang profesional, yang dapat
memfasilitasi dan mendukung mobilitas masyarakat, melalui suatu layanan

transportasi darat.

Sebagai institusi publik, Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il
Sumatera Utara bertanggung jawab melaksanakan tugas dan fungsi secara
akuntabel. Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara merupakan perwujudan
akuntabilitas dan transparansi kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas Il Sumatera Utara yang didalamnya menguraikan rencana kinerja
yang telah ditetapkan, pencapaian atas rencana kinerja tersebut dan

realisasi anggaran.

Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara mengacu pada Peraturan
Menteri Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang Penyelenggaraan
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah. Adapun isi dari laporan
ini mencakup Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan Pengukuran Kinerja
Tahun 2024 serta tingkat efisiensi dan efektivitas penggunaan anggaran

terhadap pencapaian kinerja Tahun 2024.

Kami berharap Laporan Kinerja Instansi Pemerintah ini dapat memberikan
penjelasan pertanggungjawaban terhadap berbagai pelaksanaan kegiatan
serta dapat memberikan manfaat secara optimal dalam penyelenggaraan

pemerintahan pada tahun-tahun mendatang.

Medan, 13 Januari 2025
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Presiden RI Joko Widodo dan Wakil Presiden Rl Ma’aruf Amin melanjutkan
kepemimpinannya melalui Kabinet Indonesia Maju periode Tahun 2019-
2024 mengusung Visi “Terwujudnya Indonesia maju yang berdaulat,
mandiri dan berkepribadian berlandaskan gotong royong”. Visi tersebut
diterjemahkan lebih lanjut ke dalam 7 (tujuh) Agenda Pembangunan yang
tertuang dalam RPJMN periode 2020-2024. Pencapaian visi Kabinet Kerja
tersebut dapat terwujud apabila segenap jajaran pemerintahan
menjalankan tugas dan fungsinya secara tepat dan optimal, yang
direfeksikan dari pencapaian kinerja dalam mendukung agenda prioritas

nasional.

Dalam Rencana Strategis (Renstra) Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024, Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas Il Sumatera Utara telah menetapkan Visi yang merupakan
pengejawantahan dari visi Kementerian Perhubungan 2020-2024 dalam
rangka mendukung terwujudnya visi Presiden Republik Indonesia 2020-
2024, yaitu: Perhubungan Darat yang andal, berdaya saing, dan
memberikan nilai tambah dalam pelayanan kepada Presiden dan Wakil
Presiden untuk mewujudkan Visi dan Misi Presiden dan Wakil Presiden:
“Indonesia Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan berkepribadian berlandaskan

Gotong-Royong”.

Renstra memuat 5 (lima) tujuan Pembangunan sub sektor Perhubungan

Darat, yakni:

1. Meningkatnya konektivitas transportasi darat dan keterpaduan
antarmoda transportasi;

2. Meningkatnya pelayanan transportasi darat;

3. Meningkatnya keselamatan transportasi darat;

4. Meningkatnya kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi
darat;

5. Meningkatnya birokrasi Ditjen Perhubungan Darat akuntabel.

Dari tujuan di atas, dapat dijabarkan secara konkret ke dalam Sasaran
Kegiatan. Setiap sasaran tersebut disertai dengan ukuran sebagai alat

untuk mengetahui pencapaian sasaran dimaksud. Pada tahun 2024,
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ditetapkan 5 (lima) Sasaran Kegiatan (SK) dan 13 (Tiga Belas) Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK), beserta targetnya. Berdasarkan hasil pengukuran
Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) dan evaluasi kinerja tahun 2024, secara
keseluruhan kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera
Utara sudah baik.

Dari 13 (Tiga Belas) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara tahun 2024 Terdapat 13 (tiga
belas) Indikator Kinerja Kegiatan yang lebih besar atau sama dengan 100%
(IKK=100%). Adapun rincian capaian untuk setiap IKK pada triwulan 1V
tahun 2024 adalah sebagai berikut:

1. Persentase pelaksanaan keperintisan angkutan jalan terealisasi
sebesar 104,04 (target 100%) tercapai 104,04%;

2. Jumlah simpul transportasi nasional terlayani subsidi angkutan
antarmoda terealisasi sebesar 3 Lokasi (target 3 Lokasi) tercapai
100%;

3. Jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi

terealisasi sebesar 5 Lokasi (target 5 Lokasi) tercapai 100%;

4. Persentase pelaksanaan pelayanan keperintisan angkutan
penyeberangan terealisasi sebesar 103,74 (target 100%) tercapai
103,74%;

5. Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi terealisasi sebesar 20 Lokasi
(target 20 Lokasi) tercapai 100%;

6. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di
terminal Tipe-A terealisasi sebesar 75 (target 75) tercapai 100%;

7. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimum (SPM) di

pelabuhan SDP terealisasi sebesar 75 (target 75) tercapai 100%;

8. Persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang terhadap kondisi

ideal terealisasi sebesar 29 (target 29) tercapai 100%;

9. Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
terealisasi sebesar 30 (target 29) tercapai 103,45%;
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10. Jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan terealisasi sebesar 1000 orang (target 1.000 orang)

tercapai 100%;

11. Persentase standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor

terealisasi sebesar 75 (target 75) tercapai 100%;

12. Kualitas penyelengaraan dukungan teknis transportasi darat

terealisasi sebesar 90 (target 90) tercapai 100%;

13. Tingkat penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat
terealisasi sebesar 90 (target 90) tercapai 100%.

Nilai Kinerja Organisasi dengan perhitungan hasil rata-rata pengukuran
pencapaian sasaran kinerja adalah sebesar 100,48%, dapat disimpulkan
bahwa kebijakan, program, sasaran, indikator kinerja utama dan kegiatan
yang dilaksanakan sudah terlaksana dengan baik dalam mencapai tujuan
dan sasaran serta mewujudkan visi dan misi Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas Il Sumatera Utara sebagai mana yang telah dirumuskan dalam
Rencana Strategis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera
Utara Tahun 2020-2024.

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 1l Sumatera Utara terus
berkomitmen untuk melakukan perbaikan manajemen, dan meningkatkan
akuntabilitas kinerja guna meningkatkan pelayanan publik dan kepercayaan
publik. Hal ini dicerminkan dengan upaya perbaikan atas setiap sistem
manajemen yang dimiliki, antara lain melalui penerapan Redesain Sistem
Perencanaan dan Penganggaran (RSPP), pelaksanaan program reformasi

birokrasi, serta adaptasi terhadap teori/praktik terbaik dan terkini.
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PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 1l Sumatera Utara dituntut
untuk menyelenggarakan sistem pemerintahan dengan prudent,
transparan, akuntable, efektif dan efisien sesuai dengan prinsip-prinsip
Good Governance sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang No
28 Tahun 1999 tentang penyelenggaraan negara yang bersih dan
bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme, sehingga itu diperlukan

Akuntabilitas Publik sebagai landasan bagi proses penyelenggaraanya.

[.2. Tugas Pokok dan Fungsi

Tahun 2016 UPT Ditjen Darat sebelumnya, yaitu: Balai LLAJSDP,
KOPP, Pelabuhan Penyeberangan dilebur dan disempurnakan
nomenklaturnya untuk mengakomodir Pengelola Terminal Tipe A dan
UPPKB menjadi 33 UPT Balai Pengelola Transportasi Darat. Dengan
dasar hukum Peraturan Menteri Perhubungan No PM 6 Tahun 2023
Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat.
1. Tugas
Balai Pengelola Transportasi Darat mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan terminal tipe A, terminal barang untuk umum, unit
pelaksanaan penimbangan kendaraan bermotor, dan pelabuhan
sungai, danau, penyeberangan, pengendalian dan pengawasan
keselamatan sarana, prasarana, lalu lintas dan angkutan jalan, serta
keselamatan dan keamanan pelayaran angkutan sungai, danau dan
penyeberangan.
2. Fungsi
Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2,
BPTD menyelenggarakan fungsi:
a. Penyusunan rencana, program, dan anggaran;
b. Pelaksanaan pengelolaan terminal tipe A, terminal barang untuk
umum, unit pelaksana penimbangan kendaraan bermotor, dan

pelabuhan sungai, danau, penyeberangan;
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c. Pelaksanaan pengendalian keselamatan sarana dan angkutan
jalan, keselamatan dan keamanan pelayaran sungai, danau dan
penyeberangan, serta melaksanakan kegiatan keperintisan;

d. Pelaksanaan kegiatan pengelolaan dan pengendalian lalu lintas
jalan, sungai, danau dan penyeberangan;

e. Pelaksanaan pengawasan kegiatan lalu lintas dan angkutan
jalan, sungai, danau, dan penyeberangan;

f. Pelaksanaan urusan tata usaha, rumah tangga, sumber daya
manusia, keuangan, hukum, dan hubungan masyarakat; dan

g. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan.

Tipologi (BPTD) terdiri atas:

a.

BPTD yang mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan terminal tipe
A, teminal barang untuk umum, unit pelaksana penimbangan
kendaraan bermotor, dan pelabuhan sungai, danau, penyeberangan,
pengendalian, dan pengawasan keselamatan sarana, prasarana, lalu
lintas dan angkutan jalan, serta keselamatan dan keamanan pelayaran
angkutan sungai, danau, dan penyeberangan disebut BPTD Kelas I;
BPTD yang melaksanakan pengelolaan transportasi darat pada wilayah
dengan karakteristik daratan yang terdapat pelayanan transportasi
jalan, serta pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan perintis,
yang selanjutnya disebut BPTD Kelas II;

BPTD yang melaksanakan pengelolaan transportasi darat pada wilayah
dengan karakteristik kepulauan yang terdapat pelayanan transportasi
jalan, serta pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan komersial

dan perintis, yang selanjutnya disebut BPTD Kelas IlI.

Susunan Organisasi BPTD Kelas | terdiri atas:

a.

b
c
d.
e

. Kelompok Jabatan Fungsional.

Bagian Tata Usaha;

. Bidang Prasarana,;

Bidang Sarana dan Angkutan;

Bidan Lalu Lintas dan Pengawasan;

Susunan Organisasi BPTD Kelas Il terdiri atas:

a.

Sub Bagian Tata Usaha;
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b. Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan;

c. Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau, dan
Penyeberangan;

d. Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau, Penyeberangan, dan
Pengawasan,;

e. Kelompok Jabatan Fungsional.

Susunan Organisasi BPTD Kelas Ill terdiri atas:

a. Kelompok Jabatan Fungsional
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[.2.1. Bagan Struktur Organisasi BPTD Kelas Il Sumatera Utara

Kepala BPTD Kelas Il Sumatera Utara
Ariyandi Ariyus, S.SiT., M.M
Pembina Tk.I (IV/b)

NIP. 19681027 199103 1 001

Subbagian Tata Usaha
Fahni Mauludi, ST., MT
Penata (IV/a)

NIP. 19820222 20012 2 002

Seksi Transportasi Sungai, Danau
Dan Penyeberangan Perintis
Ferdy Sukananda, A.TD
Penata Tk.| (111/d)

NIP. 19690404 199301 1 005

Seksi Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan
Dasmilijanto Tjatur P., A.MD
Penata Tk.| (111/d)

NIP. 19691101 199203 1 009

Plh. Seksi Sarana Dan Prasarana
Transportasi Jalan
Dasmilijanto Tjatur P., AAMD
Penata Tk.!I (111/d)

NIP. 19691101 199203 1 009

Pelabuhan Penyeberangan Sibolga

Pelabuhan Penyeberangan Teluk
Dalam

Pelabuhan Sungai Babalan

Pelabuhan Sungai Batang Serai

Pelabuhan Sungai Tanjung Sarang
Elang

| |TTA Tanjung Pinggir,
Kota Pematang Siantar

UPPKB Sibolangit

TTA Madya Tarutung,
—{ Kab. Tapanuli Utara

UPPKB Mambang Muda

TTA Sibolga, Kota
1 Sibolga

UPPKB Dolok Estate Lima Puluh

UPPKB Jembatan Merah

TTA Amplas, Kota Medan

UPPKB Aek Batu

TTA Pinang Baris, Kota
— Medan

UPPKB Dolok Parmonangan

UPPKB Tanjung Morawa |

UPPKB Dolok Merangir

UPPKB Tanjung Morawa Il

UPPKB Sabungan

UPPKB Gebang

UPPKB Pal-XI

UPPKB Simpang Runding
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Tugas dan tanggung jawab masing-masing seksi, sub bagian dan kelompok

jabatan adalah sebagai berikut:

1. Subbagian Tata Usaha
Mempunyai tugas melaksanakan penyusunan rencana, program,
anggaran, dan laporan evaluasi kinerja, pengelolaan urusan keuangan
dan Penerimaan Negara Bukan Pajak, serta pelaporan Sistem
Akuntansi Instansi, urusan sumber daya manusia, hukum, hubungan
masyarakat, persuratan, kearsipan dan dokumentasi, pelayanan
informasi publik, perlengkapan, rumah tangga, serta evaluasi dan
pelaporan.

2. Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan
Mempunyai tugas melaksanakan pembangunan, pengembangan,
pelayanan jasa, dan pengoperasian terminal tipe A, terminal barang
untuk umum, dan unit pelaksana penimbangan kendaraan bermotor,
pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan, serta bantuan teknis
fasilitas pendnukung dan integrasi.

3. Seksi Sarana dan Angkutan Jalan, Sungai, Danau, dan Penyeberangan
Mempunyai tugas melaksanakan kalibrasi peralatan pengujian berkala
dan pemeriksaan kesesuaian fisik rancang bangun kendaraan
bermotor, pemeriksaan dan sertifikasi kelaiklautan kapal, analisis
trayek angkutan jalan antar kota antar provinsi dan angkutan jalan yang
disubsidi oleh pemerintah pusat, penetapan jadwal operasi, pemberian
subsidi angkutan jalan dan pelayaran perintis sungai, danau, dan
penyeberangan, serta bantuan teknis penyediaan sarana jalan, sungai,
danau, dan penyeberangan.

4. Seksi Lalu Lintas Jalan, Sungai, Danau, Penyeberangan, dan
Pengawasan
Mempunyai tugas melaksanakan manajemen dan rekayasa lalu lintas
jalan untuk jaringan jalan nasional, penyediaan, pengoperasian, dan
pemeliharaan perlengkaran jalan, rambu sungai dan danau, sarana
bantu navigasi pelayaran, dan sistem informasi manjemen lalu lintas
sungai, danau, dan penyeberangan, pengerukan dan reklamasi di
kolam pelabuhan penyeberangan dan alur sungai dan danau,
pemberian rekomendasi laik fungsi jalan nasional non-tol, pemberian

bantuan teknis perlengkapan jalan, halte, dan rambu sungai danau,
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pengamatan dan pemantauan perusahaan angkutan jalan, kegiatan
karosesi, penyelenggara pengujian berkala kendaraan bermotor,
pelabuhan dan penyelenggara pelabuhan sungai, danau, dan
penyeberangan komersil, operator kapal sungai, danau, dan
penyeberangan, kendaraan bermotor di jalan, tarif angkutan jalan,
sungai, danau, dan penyeberangan, pemberian subsidi angkutan jalan,
pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas, pemenuhan
perlengkapan jalan, persetujuan teknis analisis dampak lalu lintas,
pemerikasaan persyaratan teknis kendaraan, pemenuhan kelaiklautan
kapal sungai, danau, dan penyeberangan, ketepatan waktu pelayanan,
dan pemberian subsidi angkutan sungai, danau, dan penyeberangan,
sarana bantu navigasi pelayaran sungai, danau, dan penyeberangan,
rambu, alur, dan halte sungai danau, kegiatan pengerukan dan
reklamasi di kolam pelabuhan penyeberangan dan alur sungai danau,
dan pemanfaatan bantuan teknis, pelaksanaan kegiatan
kesyahbandaran pada pelabuhan sungai, danau, dan penyeberangan,
penegakan hukum terhadap pelanggaran peraturan perundang-
undangan di bidang lalu lintas dan angkutan jalan, sungai, danau, dan
penyeberangan, serta patroli dan pengamanan pelayaran sungai,

danau, dan penyeberangan.

[.3. Sumber Daya Manusia

Kebutuhan Pegawai Unit Kerja Mandiri di Lingkungan Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara. Pembentukan Balai
Pengelola Transportasi Darat berdasarkan Peraturan Menteri
Perhubungan No. PM 154 Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat yang telah diubah menjadi
Peraturan Menteri Perhubungan No. PM 6 Tahun 2023 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pengelola Transportasi Darat perlu
didukung oleh penambahan jumlah pegawai dalam rangka
pelaksanaan tupoksi BPTD.

Data sumber daya manusia pada satuan kerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas 1l Sumatera Utara pada tahun 2024 meliputi
Pegawai Negeri Sipil (PNS) sebanyak 201 orang, Calon Pegawai
Negeri Sipil (CPNS) sebanyak 27 orang, Pegawai Pemerintah dengan

Perjanjian Kerja (PPPK) sebanyak 11 orang dan Pegawai Pemerintah
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Non Pegawai Negeri (PPNPN) 176 orang. Dengan rincian sebagai
berikut:
Tabel 1.1 Rekapitulasi Jumlah Pegawai BPTD Kelas Il Sumatera Utara

Tahun 2024
No. Unit Kerja PNS CPNS PPPK PPNPN | Jumlah
1 Subbag Tata Usaha 26 - - 18 44
B I N
N N N e O
4 Seksi Prasarana Jalan, Sungai, Danau, dan 9 3 1 7 20
Penyeberangan

5 Satpel UPPKB Mambang Muda 14 1 - 10 25
6 Satpel UPPKB Sibolangit 13 3 - 12 28
7 Satpel UPPKB Dolok Estate Lima Puluh 15 3 1 10 29
8 Satpel UPPKB Aek Batu 5 1 - 7 13
9 Satpel UPPKB Jembatan Merah 9 1 - 7 17
10 Satpel UPPKB Dolok Parmongangan 8 1 - 9 18
11 Satpel TTA Tanjung Pinggir 15 - - 11 26
12 Satpel TTA Madya Tarutung 7 - - 10 17
13 Satpel TTA Sibolga 6 - - 7 13
14 Satpel TTA Amplas 16 3 1 18 38
15 Satpel TTA Pinang Baris 13 - 2 14 29
16 Satpel Pelabuhan Sibolga 6 - - 7 13
17 Satpel Pelabuhan penyeberanga Teluk Dalam 2 5 - 4 11
20 Satpel Pelabuhan Sungai Batang Serai 3 - - 2 5
21 Satpel Pelabuhan Sungai Babalan 4 - - 2 6
22 Satpel Pelabuhan Sungai Tanjung Sarang Elang 4 - - 4 8
23 UPPKB Tanjung Morawa Il - - - - 0
24 UPPKB Tanjung Morawa | - - - - 0
25 UPPKB Gebang - - 1 2 3
26 UPPKB Simpang Dolok Merangir - - 1 2 3
27 UPPKB Sabungan - - 1 2 3
28 UPPKB Pal XI - - 1 2 3

TOTAL 201 27 11 176 415
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I.4. Potensi, Isu Strategis dan Permasalahan

1. Kewenangan
a. UU No. 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas Angkutan Jalan

1) terkait prasarana merupakan kewenangan Kementerian

Perhubungan;

2) terkait jalan merupakan kewenangan Kementerian

Pekerjaan Umum (sekarang bernama Kementerian

Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat).

b. Peraturan Pelaksanaan dari UU No. 22 Tahun 2009
Berbagai peraturan pelaksanaan dari UU No. 22 Tahun 2009

telah dapat diselesaikan sebagai dasar pelaksanaan pekerjaan.

Namun demikian masih terdapat petunjuk teknis yang masih

harus diselesaikan di tahun-tahun mendatang.

c. UU No. 23 Tahun 2014 tentang Pemerintah Daerah

1)

2)

Pembagian urusan pemerintahan Bidang Perhubungan,
untuk  Pemerintah  Pusat vyaitu  Penyelenggaraan
Keselamatan dan Keamanan Pelayaran dan Pengalihan
P3D (Personil, Pembiayaan Sarana dan Prasarana, dan
Dokumen);

Komitmen Pemda dalam mendukung Pembangunan
Prasarana Sub Sektor Perhubungan Darat, seperti

ketersediaan/pembebasan lahan untuk jalan akses.

d. PM No. 122 Tahun 2018

Yang menjadi kewenangan Kementerian Perhubungan dalam

Transportasi Penyeberangan adalah sebagai berikut:

1) Keselamatan dan Keamanan Pelayanan TSDP;

2) Keselamatan dan Keamanan Angkutan di Perairan,

Pelabuhan, Perlindungan Lingkungan Maritim.

2. Anggaran

Terdapat perbedaan yang cukup besar antara pagu kebutuhan

usulan

dengan alokasi anggaran, sementara tugas yang

diamanahkan begitu besar sehingga Balai Pengelola Transportasi
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Darat Kelas Il Sumatera Utara hanya dapat memenuhi sebagian

kebutuhan terhadap prasarana dan sarana perhubungan darat.

3. Isu Strategis

Isu Strategis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera

Utara adalah:

1.
2.

Pengoperasian Terminal Penumpang;
Keselamatan Lalu Lintas Angkutan Jalan dan Angkutan

Penyeberangan;

3. Penataan dan pembinaan SDM transportasi darat;

Perubahan Mindset dan Cultureset masyarakat, operator terkait

prioritas angkutan jalan dan angkutan umum;

5. Perencanaan anggaran dan proses pengadaan;

6.

Uji berkala kendaraan bermotor oleh pemerintah dan swasta.

4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Balai Pengelola

Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2023 adalah:

1.

o bk 0N

Rencana Strategis;
Perjanjian Kinerja;
Indikator Kinerja Kegiatan;
Pengukuran Kinerja;

Evaluasi Kinerja.

I.5. Sistematika Laporan

Laporan Kinerja Instanasi Pemerintah (LAKIP) ini disusun dengan

sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
I.1. Latar Belakang

[.2. Tugas Pokok dan Fungsi

[.2.1. Bagan Struktur Organisasi

[.3. Sumber Daya Manusia

I.4. Potensi, Isu Strategis dan Permasalahan

I.5. Sistematika Laporan
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BAB || PERENCANAAN KINERJA

[I.1. Uraian Singkat Perencanaan Strategis

[I.1.1. Uraian Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024

[I.2. Uraian Perjanjian Kinerja Tahun 2024

[1.2.1. Uraian Revisi | Perjanjian Kinerja Tahun 2024

[1.2.2. Uraian Revisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

BAB Il AKUNTABILITAS KINERJA

[11.1. Tahapan Pengukuran Kinerja

[1l.2. Pengukuran Capaian Kinerja

[11.2.1. SK1 Meningkatnya konektivitas transportasi darat dan

.2.1.1.

a.l).
a.2).

a.3).
a.4).

a.b).

a.t).

a.7).
1.2.1.2.

a.l).
a.2).

a.3).
a.4).

keterpaduan antarmoda transportasi

IKK 1.1 Persentase pelaksanaan keperintisan
angkutan jalan

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi Ill Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

Benchmark Nasional

IKK 1.2 Jumlah simpul transportasi nasional

terlayani subsidi angkutan antarmoda

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang
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a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

a.7). Benchmark Nasional

[11.2.1.3. IKK 1.3 Jumlah terminal tipe-A dan terminal barang
yang beroperasi

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

a.7). Benchmark Nasional

[11.2.1.4. IKK 1.5 Persentase pelaksanaan pelayanan

keperintisan angkutan penyeberangan

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

a.7). Benchmark Nasional

[11.2.1.4. IKK 1.6 Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
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a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

a.7). Benchmark Nasional

[11.2.2. SK2 Meningkatnya pelayanan transportasi darat

[11.2.2.1. IKK 2.1 Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di terminal tipe-A

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024,2023, 2022, 2021, dan
2020

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

a.7). Benchmark Nasional

[11.2.2.2. IKK 2.3 Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan

Minimal (SPM) di pelabuhan SDP

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi Ill Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2023 pada Renstra Balai
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Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024
a.7). Benchmark Nasional
[11.2.3. SK4 Meningkatnya Keselamatan Transportasi Darat

[11.2.3.1. IKK 3.1 Persentase perlengkapan jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

a.7). Benchmark Nasional

[11.2.3.2. IKK 3.2 Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi Ill Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

a.7). Benchmark Nasional

[1.2.3.3. IKK 3.5 Jumlah masyarakat yang tersosialisasi
tentang keselamatan transportasi jalan

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
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a.4).

a.b).

a.6).

a.7).

11.2.3.4.

a.l).
a.2).

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

Benchmark Nasional

IKK 7a Persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4).

a.5).

a.6).

a.7).

[1.2.3.5.

a.l).
a.2).

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

Benchmark Nasional

IKK 7b Jumlah ketersediaan fasilitas keselamatan
alur pelayaran SDP

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4).

a.b).

a.t).

a.7).

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

Benchmark Nasional
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[11.2.4. SK5 Meningkatnya Kualitas Penyelengaraan Dukungan
Teknis Transportasi Darat
[11.2.4.1. IKK 5.1 Kualitas penyelengaraan dukungan teknis

transportasi darat

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

a.7). Benchmark Nasional

[11.2.5. SK1 Meningkatnya Birokrasi Ditjen Perhubungan Darat
Akuntabel
[11.2.5.1. IKK 1 Tingkat penyelenggaraan Perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Reuvisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang
akan datang

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024, 2023, 2022, 2021, dan
2020

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

a.7). Benchmark Nasional

[11.3. Realisasi Anggaran

[11.3.1. Alokasi Anggaran Tahun 2024
1. Pagu Anggaran
a. Rincian Per Sumber Dana Tahun 2024
b. Rincian Per Jenis Belanja Tahun 2024
c. Uraian Surat Pengesahan Revisi Anggaran
2. Refocusing Anggaran Tahun 2024
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Rincian Revisi Per Sumber Dana Tahun 2024
Rincian Revisi Per Jenis Belanja Tahun 2024
c. Rincian Realokasi Per Sumber Dara dan Per Jenis
Belanja Tahun 2024
d. Rincian Realokasi Per Sasaran Program dan Kegiatan
Tahun 2024
3. Perbandingan Pagu dan Realisasi Tahun 2017-2024
[11.3.2. Realisasi Anggaran Tahun 2024
1. Realisasi Anggaran Per Sasaran Program dan Kegiatan
Tahun 2024
2. Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2024
3. Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2024
4. Analisis Dana yang Tidak Terserap Oleh Unit Kerja
[11.3.3. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya
[11.3.4. Hambatan dan Kendala

o ®

BAB IV PENUTUP
IV.1. Penutup
IV.1.1. Ringkasan Capaian
IV.2. Hasil Evaluasi, Rekomendasi dan Unit Kerja Penanggung
Jawab

LAMPIRAN

Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024;
Perjanjian Kinerja Tahun 2024;
Rencana Aksi Tahun 2024;

Revisi Perjanjian Kinerja | Tahun 2024;
Revisi Rencana Aksi | Tahun 2024;
Revisi Perjanjian Kinerja Il Tahun 2024;
Revisi Rencana Aksi Il Tahun 2024;
Revisi Perjanjian Kinerja Ill Tahun 2024;
Revisi Rencana Aksi Ill Tahun 2024;
10 Monitoring Rencana Aksi Tahun 2024;
11.Lain-lain yang dianggap perlu.

©o N A~®DNE
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PERENCANAAN KINERJA

[I.1. Uraian Singkat Perencanaan Strategis

Rencana Strategis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas |l
Sumatera Utara Tahun 2020 — 2024 merupakan rencana yang disusun
untuk memberikan gambaran tentang Visi, Misi, Tujuan Sasaran,
Strategi, Kebijakan dan Program Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas Il Sumatera Utara dalam kurun waktu 2020 - 2024 sebagai
masukan dalam penyusunan Rencana Strategis (Renstra) Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara 2020 - 2024
agar bersinergi dan mempunyai kesatuan arah dan tujuan

pengembangan Ditjen Hubdat.

Dalam rangka menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
transportasi untuk membantu Presiden dalam menyelenggarakan
pemerintahan negara, Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas I
Sumatera Utara berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Direktur  Jenderal Perhubungan Darat, mempunyai tugas
menyelenggarakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang

transportasi darat.

Guna mencapai sasaran, maka sebagai acuan ukuran kinerja
ditetapkan Indikator Kinerja Kegiatan Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas Il Sumatera Utara sesuai dengan yang telah ditetapkan
dalam Perjanjian Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il

Sumatera Utara Tahun 2024, sebagaimana tabel berikut ini:
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Tabel 1.1 Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan BPTD Kelas I
Sumatera Utara Sesuai Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara
Tahun 2020 — 2024

TARGET
SASARAN KEGIATAN / SATUAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN 2021 2022 2023
(€0) @ (©) 4) (®) (6) U] ®)

1 SK1 | Meningkatnya konektivitas transportasi
darat dan keterpaduan antarmoda

transportasi
IKK1.1 | Persentase pelaksanaan
keperintisan angkutan jalan % - - 90 100 100

IKK1.2 | Jumlah simpul transportasi
nasional terlayani subsidi Lokasi - - - 6 3
angkutan antarmoda

IKK1.3 | Jumlah terminal tipe-A dan

terminal barang yang Lokasi 5 5 5 - 5
beroperasi

IKK1.5 | Persentase pelaksanaan
pelayanan keperintisan % 90 90 90 100 100

angkutan penyeberangan

IKK1.6 | Jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi Lokasi 12 12 15 4 5

2 SK2 | Meningkatnya pelayanan transportasi
darat

IKK2.1 | Persentase pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal % 90 90 85 100 100
(SPM) di terminal tipe-A
IKK2.3 | Persentase pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal % 20 90 85 100 100
(SPM) di pelabuhan SDP

3 SK4 | Meningkatnya Keselamatan Transportasi
Darat

IKK3.1 | Persentase perlengkapan jalan
yang telah terpasang terhadap % 10 10 9 75 29
kondisi ideal

IKK3.2 | Persentase pelanggaran pada
UPPKB Ditjen Perhubungan % 80 80 35 35 30
Darat

IKK3.3 | Jumlah ketersediaan fasilitas
keselamatan ZoSS, RASS, dan Lokasi 13 13 13 1 -
batas Kecepatan

IKK3.5 | Jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang Orang 2000 | 2000 | 1000 | 1000 | 1000
keselamatan transportasi jalan
IKK7a | Persentase standarisasi

pengujian berkala kendaraan % 90 90 90 40 75
bermotor

IKK7b | Jumlah ketersediaan fasilitas
keselamatan alur pelayaran Lokasi 12 12 - - -
SDP

4 SK5 | Meningkatnya Kualitas Penyelengaraan
Dukungan Teknis Transportasi Darat

IKK5.1 | Kualitas penyelengaraan
dukungan teknis transportasi Nilai 90 90 90 90 90
darat

5 SK1 | Meningkatnya Birokrasi Ditjen
Perhubungan Darat Akuntabel

IKK1 Tingkat penyelenggaraan
Perkantoran Ditjen Nilai - - - 90 90
Perhubungan Darat
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[I.1.1. Uraian Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024

Rencana Kinerja Tahunan adalah dokumen yang berisi penjabaran
dari sasaran kegiatan yang telah ditetapkan dalam Renstra, yang akan
dilaksanakan oleh Instansi Pemerintah melalui berbagai kegiatan tahunan
serta berisi informasi mengenai tingkat atau target Kinerja berupa output
dan/atau outcome yang ingin diwujudkan oleh suatu organisasi pada satu
tahun tertentu. Rencana Kinerja Tahunan dapat direvisi atau dilakukan

penyesuaian terhadap Renstra yang telah direvisi atau disesuaikan.

Dalam rangka mencapai sasaran kegiatan, maka dibuat Rencana
Kinerja Tahunan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera
Utara sesuai dengan yang telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020 — 2024

dan Perjanjian Kinerja Tahun 2024, sebagaimana tabel berikut ini:

Tabel 1.2 Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024

NO. SASARAN ‘ INDIKATOR KINERJA SATUAN ‘ TARGET [
1) (2 ) 4 () ™
1. SK1: IKK1.1 Persentase
Meningkatnya pelaksanaan Kepala Seksi
konektivitas keperintisan % 100 LLAJ
transportasi darat angkutan jalan
dan keterpaduan -
antarmoda IKK1.2 Jumlah simpul
; transportasi .
transportasi nasio?lal terlayani LOKASI 3 Kepﬁllf;\Aiekm
subsidi angkutan
antarmoda
IKK1.3 Jumlah terminal
tipe-A dan terminal ;
bgrang yang LOKASI 5 KepEILaAiekSI
beroperasi
IKK1.5 Persentase
pelaksanaan
elayanan Kepala Seksi
Eepeyrintisan % 100 pSDP
angkutan
penyeberangan
IKK1.6 Jumlah pelabuhan
SDP yan ;
berop)feragi LOKASI 5 Kep:;lgFS)ekm
2. SK2: IKK2.1 Persentase Kepala Subbag
Meningkatnya pelaksanaan Tata Usaha dan
pelayanan Standar Pelayanan % 100 i -
. L . epala Seksi
transportasi Minimum (SPM) di LLAJ
darat terminal tipe-A
IKK2.3 Persentase Kepala Subbag
pelaksanaan Tata Usaha dan
Standar Pelayanan % 100 K -
o ) epala Seksi
Minimum (SPM) di SDP
pelabuhan SDP
3. SK4: IKK3.1 Persentase
Meningkatnya perlengkapan jalan
Keselamatan yang telah % 29 Kepala Seksi
Transportasi terpasang LLAJ
Darat terhadap kondisi
ideal
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SASARAN INDIKATOR KINERJA SATUAN | TARGET
1) (2 ) 4 () O
IKK3.2 Persentase
pelanggaran pada Kepala Seksi
UPPKB Ditjen % 30 Sarana dan
Perhubungan Prasarana
Darat
IKK3.5 Jumlah
masyarakat yang
tersosialisasi ORANG 1000 Kepala Seksi
tentang LLAJ
keselamatan
transportasi jalan
IKK7a Persentase
standarisasi Kepala Seksi
pengujian berkala % 75 Sarana dan
kendaraan Prasarana
bermotor
4. SK5: IKK5.1 Kualitas
Meningkatnya penyelengaraan
Kualitas dukungan teknis
Penyelengaraan transportasi darat Nilai 90 Kepala Subbag
. Tata Usaha
Dukungan Teknis
Transportasi
Darat
5. SK1: IKK1 Tingkat
Meningkatnya penyelenggaraan
Birokrasi Ditjen Perkantoran Ditjen Nilai 90 Kepala Subbag
Tata Usaha
Perhubungan Perhubungan
Darat Akuntabel Darat

[I.2. Uraian Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Perjanjian Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas |II

Sumatera Utara merupakan kontrak kinerja antara Balai Pengelola

Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara dengan Direktur Jenderal

Perhubungan Darat dan harus dilaksanakan dalam Tahun 2024 ini. Total

Anggaran yang dibutuhkan untuk melaksanakan Indikator Kinerja Kegiatan

dalam mencapai Sasaran Kegiatan Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024 adalah sebesar Rp. 134.300.647.000,-

Indikator Kinerja Kegiatan yang akan dilaksanakan untuk mencapai

Sasaran Kegiatan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera

Utara melalui program penyelenggaraan dan pengelolaan transportasi

darat dengan total anggaran Rp. 134.300.647.000,- adalah sebagai berikut:

Tabel 11.3 Perjanjian Kinerja Tahun 2024

SASARAN
NO INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET
KEGIATAN
@ @ ©) @ ®)
1. SK 1 : Meningkatnya IKK1.1 Persentase pelaksanaan
konektivitas keperintisan angkutan jalan % 100
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NO SASARAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET
KEGIATAN
@ @ 3 4 ®)
transportasi darat dan IKK1.2 Jumlah simpul transportasi
keterpaduan nasional terlayani subsidi Lokasi 3
antarmoda angkutan antarmoda
transportasi IKK1.3 Jumlah terminal tipe-A dan
terminal barang yang Lokasi 5
beroperasi
IKK1.5 Persentase pelaksanaan
pelayanan keperintisan % 100
angkutan penyeberangan
IKK1.6 Jumlah pelabuhan SDP .
yang beroperasi Lokasi >
2. SK2: IKK2.1 Persentase pelaksanaan
Meningkatnya Standar Pelayanan Minimal % 100
pelayanan (SPM) di terminal tipe-A
transportasi darat IKK2.3 Persentase pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal % 100
(SPM) di pelabuhan SDP
3. SK 4 : Meningkatnya IKK3.1 Persentase perlengkapan
Keselamatan jalan yang telah terpasang % 29
Transportasi Darat terhadap kondisi ideal
IKK3.2 Persentase pelanggaran
pada UPPKB Ditjen % 30
Perhubungan Darat
IKK3.5 Jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang
keselamatan transportasi Orang 1000
jalan
IKK7a Persentase standarisasi
pengujian berkala % 75
kendaraan bermotor
4. SK 5 : Meningkatnya IKK5.1 Kualitas penyelengaraan
Kualitas dukungan teknis
Penyelengaraan transportasi darat Nilai 90
Dukungan Teknis
Transportasi Darat
5. SK 1 : Meningkatnya IKK1  Tingkat penyelenggaraan
Birokrasi Ditjen Perkantoran Ditjen o
Nilai 90
Perhubungan Darat Perhubungan Darat
Akuntabel
Kegiatan Anggaran
INFRASTRUKTUR KONEKTIVITAS TRANSPORTASI DARAT Rp 28.309.890.000
PELAYANAN TRANSPORTASI DARAT Rp 12.356.036.000
KESELAMATAN DAN KEAMANAN TRANSPORTASI DARAT Rp 38.079.420.000
PENUNJANG TEKNIS TRANSPORTASI DARAT Rp 14.245.058.000
?EXSsElﬁgléﬁglleiLil\_f_ INFORMASI DAN TEKNOLOGI Rp 868.750.000
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Kegiatan Anggaran
PENGELOLAAN ORGANISASI DAN SDM TRANSPORTASI DARAT Rp 9.681.853.000

PENGELOLAAN PERENCANAAN, KEUANGAN, BMN, DAN UMUM

TRANSPORTASI DARAT Rp 30.759.640.000

Total Rp 134.300.647.000

[1.2.1 Uraian Revisi | Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Pada tanggal 6 juni 2024 telah dilakukan pelantikan Direktur Jenderal
Perhubungan Darat yang baru serta sejumlah pejabat lain seperti Pejabat
Administrator, Pejabat Pengawas, dan Pejabat Fungsional, di lingkungan
Kementerian Perhubungan, di Jakarta, Kamis (6/6) Posisi Dirjen
Perhubungan Darat yang sebelumnya diemban oleh Bapak Drs. Hendro
Sugiatno, M.M. yang saat ini diisioleh Bapak Irjen Pol. Risyapudin Nursin,
S.1L.K..

Dengan adanya pergantian Dirjen Perhubungan Darat pada
pertengahan tahun 2024 maka harus dilakukan revisi serentak pada
Perjanjian Kinerja di Lingkungan Balai Pengelola Transportasi Darat. Selain
adanya pergantian Direktur Jendral Perhubungan Darat, telah terjadi
perubahan DIPA/POK BPTD Kelas Il Sumatera Utara TA.2024 berdasarkan
revisi DIPA/POK ke-8 tanggal 4 Juni 2024 pada kegiatan “Keselamatan Dan
Keamanan Transportasi Darat”. Perubahan total anggaran pada DIPA/POK
BPTD Kelas Il Sumatera Utara TA.2024 dari total semula Rp.
134.300.647.000,- menjadi Rp. 138.250.178.000,- adalah sebagai berikut :

Tabel 1.4 Revisi | Perjanjian Kinerja Tahun 2024

NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN | TARGET
1) 2 3 4 (5)
1. SK1 Meningkatnya IKK1.1 Persentase pelaksanaan
konektivitas keperintisan angkutan jalan
transportasi darat % 100
dan keterpaduan
antarmoda

IKK1.2  Jumlah simpul transportasi
nasional terlayani subsidi angkutan )
antarmoda Lokasi 3

transportasi

IKK1.3  Jumlah terminal tipe-A dan terminal

barang yang beroperasi
Lokasi 5
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN | TARGET
1) @ ®3) 4 (5)
IKK1.5 Persentase pelaksanaan
pelayanan keperintisan angkutan
penyeberangan % 100
IKK1.6 Jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi
Lokasi 19
2. SK 2 Meningkatnya IKK2.1 Persentase pelaksanaan Standar
pelayanan Pelayanan Minimal (SPM) di
transportasi darat terminal tipe-A % 75
IKK2.3 Persentase pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di
pelabuhan SDP % 75
3. SK 4  Meningkatnya IKK3.1 Persentase perlengkapan jalan
Keselamatan yang telah terpasang terhadap
Transportasi Darat kondisi ideal % 29
IKK3.2 Persentase pelanggaran pada
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
% 30
IKK3.5 Jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan Orang 1000
IKK7a  Persentase standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor
% 75
4. SK5 Meningkatnya IKK5.1 Kualitas penyelengaraan dukungan
Kualitas teknis transportasi darat
Penyelengaraan Nilai 90
Dukungan Teknis
Transportasi Darat
5. SK1 Meningkatnya IKK1  Tingkat penyelenggaraan
Birokrasi Ditjen Perkantoran Ditjen Perhubungan o
Perhubungan Darat Nilai 90
Darat Akuntabel
Kegiatan Anggaran
INFRASTRUKTUR KONEKTIVITAS TRANSPORTASI DARAT Rp 28.309.890.000
PELAYANAN TRANSPORTASI DARAT Rp 12.356.036.000
KESELAMATAN DAN KEAMANAN TRANSPORTASI DARAT Rp 42.028.951.000
PENUNJANG TEKNIS TRANSPORTASI DARAT Rp 14.245.058.000
PENGELOLAAN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI TRANSPORTASI Rp 868.750.000
DARAT
PENGELOLAAN ORGANISASI DAN SDM TRANSPORTASI DARAT Rp 9.681.853.000
PENGELOLAAN PERENCANAAN, KEUANGAN, BMN, DAN UMUM
TRANSPORTASI DARAT Rp 30.759.640.000
Total Rp 138.250.178.000
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[1.2.2 Uraian Revisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Berdasarkan Keputusan Mentri Perhubungan Republik Indonesia
Nomor SK 7419 Tahun 2024 Tentang Pemberhentian dan Pengangkatan
dari dan dalam Jabatan Administrator di Lingkungan Kementerian
Perhubungan yang ditetapkan di Jakarta pada tanggal 16 Agustus 2024,
menetapkan bahwa Bapak Ariyandi Ariyus, S.SiT., M.M. ditetapkan sebagai

Kepala Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas 1l Sumatera Utara.

Pada tanggal 21 Agustus 2024 tentang dilakukan pelantikan Pejabat
Administrator, Pejabat Pengawas, dan Pejabat Fungsional, di lingkungan
Kementerian Perhubungan, di Jakarta, Rabu (21/8). Posisi Kepala Balai
Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara yang sebelumnya
diemban oleh Bapak Dadan M. Ramdan, A.TD., M.Si yang saat ini diisi oleh
Bapak Ariyandi Ariyus, S.SiT.,M.M..

Dengan adanya pergantian Kepala Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas Il Sumatera Utara pada Bulan Agustus tahun 2024 maka harus
dilakukan revisi pada Perjanjian Kinerja. Selain adanya pergantian KEpala
Balai, telah terjadi perubahan DIPA/POK BPTD Kelas Il Sumatera Utara
TA. 2024 berdasarkan revisi DIPA/POK ke-9 tanggal 21 Juni 2024 pada

kegiaatan:

No Program Semula Menjadi

Infrastruktur Konektivitas Transportasi
1 Darat 28.309.890.000 33.309.890.000
ara

Keselamatan dan Keamanan
2 ) 42.028.951.000 37.005.360.000
Transportasi Darat

Perubahan total anggaran pada DIPA/POK BPTD Kelas Il Sumatera
Utara TA. 2024 dari total semua Rp. 138.250.178.000,- menjadi Rp.
138.226.587.000,-.

Tabel 1.5 Revisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN | TARGET
@ &) 3 @ 5
1) SK 1 Meningkatnya IKK1.1 Persentase pelaksanaan

konektivitas keperintisan angkutan jalan % 100

transportasi darat

dan keterpaduan IKK1.2  Jumlah simpul transportasi

antarmoda nasional terlayani subsidi angkutan Lokasi 3

transportasi antarmoda

IKK1.3 Jumlah terminal tipe-A dan terminal )
barang yang beroperasi Lokasi 5
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NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN | TARGET
@ &) (©) 4) ©)
IKK1.5 Persentase pelaksanaan
pelayanan keperintisan angkutan % 100
penyeberangan
IKK1.6 Jumlah pelabuhan SDP yang )
beroperasi Lokasi 20
2) SK 2 Meningkatnya IKK2.1 Persentase pelaksanaan Standar
pelayanan _ Pela_yana_n Minimal (SPM) di % 75
transportasi darat terminal tipe-A
IKK2.3  Persentase pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di
pelabuhan SDP % 75
3) SK 4 Meningkatnya IKK3.1 Persentase perlengkapan jalan
Keselamatan yang telah terpasang terhadap % 29
Transportasi Darat kondisi ideal
IKK3.2 Persentase pelanggaran pada 0
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat % 30
IKK3.5 Jumlah masyarakat yang
tersosialisa§i tentang keselamatan Orang 1000
transportasi jalan
IKK7a Persentase standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor % 75
4) SK 5 Meningkatnya IKK5.1  Kualitas penyelengaraan dukungan
Kualitas teknis transportasi darat
Penyelengaraan Nilai 90
Dukungan Teknis
Transportasi Darat
5) SK1 Meningkatnya IKK1  Tingkat penyelenggaraan
Birokrasi Ditjen Perkantoran Ditjen Perhubungan o
Perhubungan Darat Nilai 90
Darat Akuntabel
Kegiatan Anggaran
INFRASTRUKTUR KONEKTIVITAS TRANSPORTASI DARAT Rp 33.309.890.000
PELAYANAN TRANSPORTASI DARAT Rp 12.356.036.000
KESELAMATAN DAN KEAMANAN TRANSPORTASI DARAT Rp 37.005.360.000
PENUNJANG TEKNIS TRANSPORTASI DARAT Rp 14.245.058.000
PENGELOLAAN  SISTEM  INFORMASI DAN  TEKNOLOGI
TRANSPORTASI DARAT Rp 868.750.000
PENGELOLAAN ORGANISASI DAN SDM TRANSPORTASI DARAT Rp 9.681.853.000
PENGELOLAAN PERENCANAAN, KEUANGAN, BMN, DAN UMUM
TRANSPORTASI DARAT Rp 30.759.640.000
Total Rp 138.226.587.000

[1.2.3 Uraian Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Pada tanggal 22 November 2024 telah dilakukan revisi DIPA/POK
BPTD Kelas Il Sumatera Utara TA.2024. Dengan adanya revisi DIPA/POK,
maka perlu dilakukannya revisi Perjanjian Kinerja untuk menyesuaikan

target anggaran pada setiap kegiatan dalam setiap Indikator Kinerja
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Kegiatan. Berdasarkan revisi DIPA/POK ke-16 tanggal 22 November 2024

terjadi perubahan mata anggaran pada kegiatan dibawabh ini:

No Program Semula Menjadi
1. Infrastruktur Konektivitas
] 33.309.8890.000 31.952.137.000
Transportasi Darat
Pembangunan Halte Danau Sibea-
] 5.000.000.000 4.405.927.000
bea Di Danau Toba
Angkutan Penyebrangan Perintis
o ) 11.522.975.000 10.759.295.000
(Prioritas Nasional)
2. Pelayanan Transportasi Darat 12.356.036.000 13.565.448.000
Operasional Terminal Penumpang
} 6.939.216.000 7.415.639.000
Tipe-A
Operasional Pelabuhan Sungai,
1.916.820.000 2.136.923.000
Danau, dan Penyebrangan
3. Keselamatan dan Keamanan
) 37.005.360.000 39.805.833.000
Transportasi Darat
Operasional UPPKB 8.910.191.000 9.131.059.000
Pengadaan dan Pemasangan
o 22.470.401.000 25.149.916.000
Perlengkapan Jalan Prioritas
Perbaikan Lokasi Rawan
Kecelakaan (LRK) (Prioritas 1.325.237.000 1.225.327.000
Nasional)
4, Penunjang Teknis Transportasi
14.245.058.000 14.445.056.000
Darat
Penyusunan Dokumen
Perencanaan Teknis Bidang Sarana 100.000.000 300.000.000
dan Prasarana
Pemantauan dan Evaluasi serta
5.345.058.000 5.345.056.000
Pelaporan
5. Pengelolaan Perencanaan,
Keuangan, BMN, dan Umum 30.759.640.000 30.159.640.000
Transportasi Darat
Layanan Perkantoran 30.759.640.000 30.159.640.000

Perubahan total anggaran pada DIPA/POK BPTD Kelas Il Sumatera Utara

TA.2024 dari

total semula Rp.

140.478.717.000,-.

138.226.587.000,-
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Tabel Il. 6 Reuvisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

NO. SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN | TARGET
@ @) (©) 4) ©)
1) SK1 Meningkatnya IKK1.1 Persentase pelaksanaan
konektivitas keperintisan angkutan jalan % 100
t tasi darat - -
ransporiasi dara IKK1.2  Jumlah simpul transportasi
dan keterpaduan ional terl  subsidi K
antarmoda nasiona dter ayani subsidi angkutan Lokasi 3
transportasi antarmoda
IKK1.3  Jumlah terminal tipe-A dan terminal )
barang yang beroperasi Lokasi 5
IKK1.5 Persentase pelaksanaan
pelayanan keperintisan angkutan
penyeberangan % 100
IKK1.6  Jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi Lokasi 20
2) SK 2 Meningkatnya IKK2.1 Persentase pelaksanaan Standar
pelayanan Pelayanan Minimal (SPM) di % 75
transportasi darat terminal tipe-A
IKK2.3 Persentase pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di % 75
pelabuhan SDP
3) SK 4  Meningkatnya IKK3.1 Persentase perlengkapan jalan
Keselamatan yang telah terpasang terhadap % 29
Transportasi Darat kondisi ideal
IKK3.2 Persentase pelanggaran pada 0
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat % 30
IKK3.5 Jumlah masyarakat yang
tersosialisag@ tentang keselamatan Orang 1000
transportasi jalan
IKK7a Persentase standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor % 75
4) SK 5 Meningkatnya IKK5.1  Kualitas penyelengaraan dukungan
Kualitas teknis transportasi darat
Penyelengaraan Nilai 90
Dukungan Teknis
Transportasi Darat
5) SK1 Meningkatnya IKK1  Tingkat penyelenggaraan
Birokrasi Ditjen Perkantoran Ditjen Perhubungan o
Perhubungan Darat Nilai 90
Darat Akuntabel
Kegiatan Anggaran
INFRASTRUKTUR KONEKTIVITAS TRANSPORTASI DARAT Rp 31.952.137.000
PELAYANAN TRANSPORTASI DARAT Rp 13.565.448.000
KESELAMATAN DAN KEAMANAN TRANSPORTASI DARAT Rp 39.805.833.000
PENUNJANG TEKNIS TRANSPORTASI DARAT Rp 14.445.056.000
PENGELOLAAN SISTEM INFORMASI DAN TEKNOLOGI
TRANSPORTASI DARAT Rp 868.750.000
PENGELOLAAN ORGANISASI DAN SDM TRANSPORTASI DARAT Rp 9.681.853.000
PENGELOLAAN PERENCANAAN, KEUANGAN, BMN, DAN UMUM
TRANSPORTASI DARAT Rp 30.759.640.000
Total Rp 140.478.717.000
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AKUNTABILITAS KINERJA

[ll.1. Tahapan Pengukuran Kinerja

Akuntabilitas kinerja adalah pencapaian kinerja suatu instansi
pemerintah dikaitkakan dengan sejauh mana organisasi tersebut telah
melakukan upaya-upaya strategis dan operasional untuk mencapai sasaran
dan tujuan dalam rangka pemenuhan Visi dan Misinya.

Mekanisme pengelolaan kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas Il Sumatera Utara melalui aplikasi E-performance dimulai dari target-
target yang telah ditetapkan dalam PK yang kemudian dilakukan
pengukuran dan pelaporan, monitoring dan evaluasi secara berkala melalui
aplikasi E-performance yang berbasis web. Pelaksanaan pengelolaan
pengukuran kinerja dilakukan sepanjang tahun yang meliputi proses
penginputan, validasi, dan pelaporan secara berkala setiap awal bulan.
Proses dan kegiatan tersebut dilakukan secara bersama sama antara
pengelola data dan laporan kinerja di Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas Il Sumatera Utara.

[11.2. Pengukuran Capaian Kinerja

Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai
keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan kegiatan sesuai dengan sasaran
dan tujuan yang telah ditetapkan dalam rangka mewujudkan visi dan misi.
Pengukuran tersebut merupakan hasil dari suatu penilaian yang sistematik

dan didasarkan pada kelompok indikator kinerja kegiatan.

Tahapan pengukuran kinerja dilakukan melalui sistem aplikasi
berbasis web E-Performance yang menyediakan fasilitas inputing, updating
dan monitoring pengukuran kinerja per bulan maupun triwulan yang dapat
dimanfaatkan unit kerja Eselon I, 1l dan Ill mandiri di lingkungan Direktorat
Jenderal Perhubungan Darat, dengan alamat
http://www.eperformance.dephub.go.id dimana dengan menggunakan
sistem aplikasi ini pelaksanaan monitoring dapat dilakukan secara intensif

sehingga penyelenggaraan manajemen kinerja organisasi menjadi optimal.
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Guna memudahkan penggunaan sistem aplikasi tersebut, terus
dilakukan upaya penyempurnaan atas sistem aplikasi tersebut agar para
operator pada unit kerja di lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan
Darat lebih mudah menggunakan sistem aplikasi, di samping itu diupayakan
pula bagi setiap operator yang bertugas menjalankan/melaksanakan sistem
aplikasi dapat diberikan reward atas hasil kerjanya dan penilaian unit kerja

masing-masing.

Melalui penggunaan aplikasi ini dapat dijadikan evaluasi rutin atas
capaian kinerja secara periodik tiap bulannya, di mana hal ini menjadi salah
satu materi yang direkomendasikan Tim Evaluator SAKIP dari Kementerian
PAN dan RB, dimana gilirannya dapat meningkatkan nilai capaian hasil
evaluasi SAKIP Direktorat Jenderal Perhubungan Darat dimasa

mendatang.
1) Metode Pengukuran

Dalam menentukan nilai pengukuran kinerja, hasil pengukuran kinerja
dimaksud disampaikan dalam bentuk persentase. Adapun rumus yang
digunakan dalam pengukuran Kkinerja persentase pencapaian untuk

Indikator Kinerja Kegiatan adalah sebagai berikut:
2) Persentase Pengukuran Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM. 85 Tahun
2020 tentang Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi
Pemerintah, telah ditetapkan cara perhitungan persentase capaian kinerja

sebagai berikut:

Apabila realisasi pencapaian semakin tinggi menunjukkan kinerja yang
semakin baik, maka perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus

sebagai berikut:

Realisasi
Target

x 100 %

Capaian Kinerja =

Apabila realisasi pencapaian semakin rendah menunjukkan kinerja yang
semakin buruk, maka perhitungan pengukuran kinerja menggunakan rumus

sebagai berikut:
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(Target —(Realisasi —Target))

X 100 %

Capaian Kinerja =
Target

3) Pengukuran Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il
Sumatera Utara Tahun 2024

Pengukuran kinerja yang dilakukan adalah pengukuran terhadap
realisasi kinerja dan juga analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.
Pengukuran capaian kinerja meliputi perbandingan realisasi kinerja Tahun
2024 terhadap target Revisi Perjanjian Kinerja tahun 2024, dan analisis
penyebab keberhasilan atau kegagalan, serta alternatif solusi terhadap

pencapaian Indikator Kinerja Kegiatan tahun 2024.

Analisis dan evaluasi kinerja dilakukan melalui pengukuran kinerja
dengan menggunakan formulir pengukuran kinerja sesuai Peraturan
Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Monitoring Capaian Kinerja, dan
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 85 Tahun 2020 tentang
Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah.
Pengukuran kinerja digunakan sebagai dasar untuk menilai keberhasilan
atau ketidakberhasilan pelaksanaan kegiatan program sesuai dengan

sasaran yang telah ditetapkan.

Hasil pengukuran kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il
Sumatera Utara, diperoleh berdasarkan data realisasi masing-masing
Indikator Kinerja Kegiatan. Untuk mewujudkan 3 (tiga) tujuan strategis yang
telah ditetapkan dalam Renstra Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas |l
Sumatera Utara 2020-2024, bermuara pada terwujudnya 5 (lima) Sasaran

Kegiatan (SK) yang ingin dicapai pada periode 2020 — 2024.

Berikut merupakan tabel pengukuran kinerja Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024 yang dibandingkan

dengan tahun-tahun sebelumnya:
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Tabel 111.1 Pengukuran Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024

SASARAN KEGIATAN/ TAHUN 2020 TAHUN 2021 TAHUN 2022 TAHUN 2023 TAHUN 2024
SATUAN
INDIKATOR KINERJA KEGIATAN T R © T R C T R C T R Cc T R Cc
SK1 Meningkatnya kOﬂektIV.IIaS transportasi darat dan keterpaduan 100,00% 122.76% 100,00% 96.67% 10156%
antarmoda transportasi
IKK1 |Jumlah (lintasan) trayek pelayanan angkutan jalan nasional Trayek 0 0 100,00% - - - -
IKK11 |Persentase pelaksanaan keperintisan angkutan jalan % - - - 85 100 117,65% 90 90 100,00% 100 100 100,00% 100 100 100,00%
KK12 Jumlah simpul transportasi nasional terlayani subsidi angkutan LOKASI i i A i i ) 5 5 100,00% 6 5 8333% 3 3 100,00%
antarmoda
IKK13 [Jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang bero perasi LOKASI 5 5 100,00% 5 5 100,00% 5 5 100,00% 5 5 100,00% 5 5 100,00%
KK1s |© ersentase pelaksanaan pelayanan keperintisan angkutan % 9 | 9 100,00% 85 | 8667 1D196% %0 %0 0000% | 10 | 100 0000% | 10 | 1374 103,74%
penyeberangan
IKK16 |Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi LOKASI » 2 100,00% 7 2 17143% 6 6 100,00% 6 6 100,00% 20 20 100,00%
SK2 |Meningkatnya pelayanan transportasi darat 100,00% 103,13% 100,00% 100,00% 100,00%
KK2.1 P}ersenltasel pelaksanaan Standar P elayanan Minimum (SPM) % 90 90 100,00% 80 85 106,25% 85 85 100,00% 100 00 100,00% 75 75 100,00%
di terminal tipe-A
IKK2 |Persentase penerapan SMART terminal tipe-A % 80 80 100,00% - - - - - - - - - - -
KK2.3 P}ersentase pelaksanaan Standar P elayanan Minimum (SPM) % 90 90 100,00% 85 85 100,00% 85 85 100,00% 00 00 100,00% 5 75 100,00%
di pelabuhan SDP
SK4 [Meningkatnya Keselamatan Transportasi Darat 100,00% 100,00% 100,00% 94,58% 100,86%
IKK3.1 Ej;i?;tzseealpe”e”gkapa” falan yang telah terpasang terhadap % 8 | 80 100,00% 9 9 100,00% 9 9 0000% | 20 | 20 100,00% 20 | 20 100,00%
isi i
KK3.2 gers:entase pelanggaran pada UP PKB Ditjen Perhubungan % 80 80 100,00% 35 35 100,00% 35 35 100,00% 35 35 100,00% 29 30 103.45%
ara
KK3.3 Jumlah ketersediaan fasilitas keselamatan ZoSS, RASS, dan LOKASI B B 100,00% B B 100,00% i B ) ) B B i B
batas kecepatan
KK35 Jumlah mag)_larakat yang tersosialisasi tentang keselamatan ORANG | 2000] 2000 100,00% 000 000 100,00% 000 000 100,00% 1000 1000 100,00% 000 1000 100,00%
transportasi jalan
KK7a Eerser:tase standarisasi pengujian berkala kendaraan % 90 90 100,00% 90 90 100,00% 9% %0 100,00% %0 65,63 72.92% 75 75 100,00%
ermotor
IKK7b [Jumlah ketersediaan fasilitas keselamatan alur pelayaran SDP LOKASI » » 100,00% - - - - - - 1 1 100,00% 1 1 100,00%
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SK5 M enlngkatn){a Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis 100,00% 100,00% 107,78% 100,00% 100,00%
Transportasi Darat

IKK5.1 | Kualitas penyelengaraan dukungan teknis transportasi darat Nilai 90 90 100,00% 90 90 100,00% 90 97 107,78% 90 90 100,00% 90 90 100,00%

SK1 [Meningkatnya Birokrasi Ditjen Perhubungan Darat Akuntabel | | - | | - | | 100,00% | | 100,00% | | 100,00%

KK1 S;]?;at penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan Nilai i B B i B B 90 9% 100,00% 90 90 100,00% 90 90 10000%

Rata-Rata Persentase Capaian Sasaran Kegiatan | | 100,00% | | 106,47% | | 101,56% | | 98,25% | | 100,48%

Rata-Rata Persentase Capaian Indikator Kinerja Kegiatan 100,00% 108,11% 100,71% 96,88% 100,48%

Jumlah Indikator Kinerja Kegiatan yang lebih besar atau sama dengan o 2 " 2 B
100% (IKK2100%)

Jumlah Indikator Kinerja Kegiatan kurang dari 100% (0%<IKK<100%)
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4) Capaian Kinerja Organisasi

Dari hasil pengukuran kinerja, dengan menggunakan perbandingan
antara target revisi perjanjian kinerja dengan capaian Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara maka diperoleh data Capaian
Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara pada
Tahun 2024 adalah sebesar 100,48%. Nilai tersebut berasal dari rata-rata

capaian dari seluruh sasaran kinerja sebagaimana tampak pada tabel
berikut:
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Tabel 111.2 Capaian Seluruh Sasaran Kegiatan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024

SASARAN KEGIATAN/ SRR TRIWULANI TRIWULANII TRIWULANIII TRIWULANIV
INDIKATOR KINERJA KEGIATAN T | R [ c T | R [ [ T | R [ [ T [ R [

Meningkatnya koneki s transportasi darat dan keterpaduan

SK1 antarmoda transportasi 68,13% 78,07% 90,38% 101,56%
Persentase pelaksanaan keperintisan angkutan jalan

IKK1.1 % 100 100 17,92 17,92% 100 42,74 42,74% 100 67,28 67,28% 100 104,04 104,04%
Jumlah simpul transportasi nasional terlayani subsidi . o o o o

IKK1.2 angkutan antarmoda Lokasi 3 3 3,00 100% 3 3,00 100% 3 3,00 100,00% 3 3,00 100,00%
Jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang .

IKK1.3 beroperasi Lokasi 5 5 5,00 100% 5 5,00 100% 5 5,00 100,00% 5 5,00 100,00%
Persentase pelaksanaan pelayanan keperintisan o o o N .

IKK1.5 angkutan penyeberangan %o 100 100 22,72 22,72% 100 52,89 52,89% 100 84,60 84,60% 100 103,74 103,74%
Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi .

IKK1.6 Lokasi 5 5 5,00 100% 19 18,00 95% 20 20,00 100,00% 20 20,00 100,00%

SK2 Meningkatnya pelayanan transportasi darat 75,00% 55,50% 73,50% 100,00%
Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal o o o o o

IKK2.1 (SPM) di terminal tipe-A % 100 100 75,00 75,00% 75 54,00 72,00% 75 54,00 72,00% 75 75,00 100,00%
Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal o o o o o

1KK2.3 (SPM) di pelabuhan SDP % 100 100 75,00 75,00% 75 29,25 39,00% 75 56,25 75,00% 75 75,00 100,00%

SK4 i nya I tan Tr tasi Darat 30,57% 52,55% 78,77% 100,86%
Persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang o o o o o

IKK3.1 terhadap kondisi ideal % 29 29 5,81 20,05% 29 15,59 53,75% 29 21,75 75,00% 29 29,00 100,00%
Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen

1KK3.2 Perhubungan Darat % 30 30 54,47 18,43% 30 44,21 52,63% 30 37,70 74,33% 29 30,00 103,45%
Jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang

IKK3.5 keselamatan transportasi jalan Orang 1000 1000 0 0,00% 1000 200,00 20,00% 1000 324 32,40% 1000 1000 100,00%
Persentase standarisasi pengujian berkala kendaraan

IKK7a bermotor % 75 75 62,86 83,81% 75 62,86 83,81% 75 100,00 133,33% 75 75,00 100,00%
Meningkatnya Kualitas yel -aan Duk Teknis

SK5 Transportasi Darat 62,02% 79,67% 79,67% 100,00%
Kualitas penyelengaraan dukungan teknis transportasi -

IKK5.1 darat Nilai 90 90 55,82 62,02% 90 71,70 79,67% 90 71,70 79,67% 90 90,00 100,00%

SK1 Meningkatnya Birokrasi Ditjen Perhubungan Darat Akuntabel 25,00% 100,00% 100,00% 100,00%
Tingkat penyelenggaraan Perkantoran Ditjen - o o o o

IKK1 Perhubungan Darat Nilai 90 90 22,50 25,00% 90 90,00 100,00% 90 90,00 100,00% 90 90,00 100,00%

Rata-Rata Persentase Capaian Sasaran Kegiatan 52,14% 73,16% 84,46% 100,48%

Rata-Rata Persentase Capaian Indikator Kinerja Kegiatan 100,86%

Jumlah Indikator Kinerja Kegiatan yang lebih besar atau sama dengan 100% 3 3 5 13

(IKK=100%)

Jumlah Indikator Kinerja Kegiatan kurang dari 100% (0% =<IKK<100%)
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.2.1.

Selama tahun 2024, terdapat 5 Sasaran Kegiatan (SK) dan di
dalamnya terdapat 13 Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) BPTD
Kelas Il Sumatera Utara. Penjelasan capaian IKK untuk setiap

Sasaran Kegiatan adalah sebagai berikut:

SK1 Meningkatnya Konektivitas Transportasi Darat dan

Keterpaduan Antarmoda Transportasi

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) di bawah
Kementerian Perhubungan yang mempunyai peran strategis
dalam mendorong pemangku kepentingan. Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara melaksanakan
kebijakan dan strategi pembangunan di bidang transportasi darat
yang dirumuskan dalam RPJMN dan Renstra Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020 — 2024.
Kegiatan pembangunan dan pelayanan Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara mengawal dan
memastikan program-program prioritas pembangunan nasional
direncanakan, dan dilaksanakan, memiliki daya saing dan nilai
tambah serta dapat memberikan manfaat pada kesejahteraan
masyarakat Indonesia. Sehingga hasil pembangunan dan
pelayanan Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas || Sumatera
Utara dapat dimanfaatkan oleh para pemangku kepentingan
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
dalam IKK membangun negara sesuai tugas dan wewenangnya
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan negara. Untuk
mendukung kebijakan tersebut, strategi yang dilakukan oleh
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
adalah dengan mewujudkan pelayanan transportasi darat yang
handal, berdaya saing dan memberikan nilai tambah dalam
rangka mewujudkan konektivitas dan peningkatan angkutan

jalan nasional.

Pencapaian Sasaran Kegiatan 1 diukur melalui 5 (lima) Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu:
1. IKK1.1 Persentase pelaksanaan keperintisan angkutan jalan.
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. IKK1.2 Jumlah simpul transportasi nasional terlayani subsidi

angkutan antarmoda.

. IKK1.3 Jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang

beroperasi.

. IKK1.5 Persentase pelaksanaan pelayanan keperintisan

angkutan penyeberangan.

. IKK1.6 Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi.

11.2.1.1. IKK 1.1 Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Angkutan Jalan Perintis adalah angkutan orang dengan
menggunakan  Kendaraan  Bermotor Umum  yang
menghubungkan wilayah tertentu yang tidak tersedia atau
belum cukup tersedia moda transportasi darat. Adapun
keperintisan angkutan jalan nasional yang dimaksud adalah
penyelenggaraan penyediaan layanan angkutan umum
DAMRI pada sejumlah trayek di wilayah daerah Sumatera
Utara yang belum terdapat pelayanan angkutan umum
disana. Maksud dari kegiatan ini adalah untuk mendukung
kegiatan perekonomian warga pada trayek yang dilayani.
Adapun data trayek yang dilayani pada tahun anggaran 2024
dapat dilihat pada Tabel I11.3.

Tabel Ill. 3 Trayek Layanan Angkutan Jalan Perintis Tahun 2024

Lintasan Jumlah Rit/Tahun Jarak (Km) TOta::_ ?:)Iisasi Pers((::)tase

1 Gunung Sitoli - Teluk Dalam 632 226 641 101,43%
2 Pematang Raya - Raya Bosi 1.240 22 1.284 103,55%
3 Pematang Raya - Bah Bolon 936 56 878 93,80%
4 Pematang Raya - Nagari Dolok 936 52 917 97,97%
5 Tani Jaya - Pangkalan Brandan 632 74 659,5 104,35%
6 Pantai Buaya - Pangkalan Brandan 997 60 1.088,5 109,18%
7 Sihosar - Kabanjahe 997 50 1.159,5 116,30%

JUMLAH 6.370 540 6.627,5 104,04%
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a.2).

Berdasarkan data yang ditampilkan pada Tabel 11l.3, dapat
diketahui bahwa untuk Tahun Anggaran 2024, terdapat 7
trayek yang dilayani pada Perum DAMRI yang ada di
Sumatera Utara.

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap

Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Capaian kinerja pelaksanaan keperintisan angkutan jalan
tahun 2024 pada triwulan 1V sebesar 100 jika dibandingakan
dengan target revisi lll PK 2024 sebersar 100 maka capaian
kinerja mencapai 104,04%. Pencapaian ini digambarkan pada
Gambar Ill.1 Grafik Capian IKK Pelaksanaan Keperintisan
Angkutan Jalan Tahun 2024.

Capaian Kinerja Pelaksanaan Keperintisan
Angkutan Jalan Tahun 2024

100,00 100,00 100,00 100,d§4,04
67,28 - 104,04
— '42;:2474 57,28
597 .

Triwulan | Triwulan Il Triwulan 1l Triwulan IV

Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
I Target 100,00 100,00 100,00 100,00
Realisasi 19,92 42,74 67,28 104,04
Capaian 19,92 42,74 67,28 104,04

Gambar lll. 1 Grafik Capian IKK Pelaksanaan Keperintisan
Angkutan Jalan Tahun 2024

Berikut ini rincian capain setiap triwulan untuk Persentase
Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan BPTD Kelas Il

Sumatera Utara.

Tabel 111.4 Target dan Realisasi Kinerja Persentase
Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan BPTD Kelas Il
Sumut Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

No Rincian TW-1 Tahun  TW-Il Tahun  TW-IlIl Tahun TW-IV Tahun
2024 2024 2024 2024

1 Target 100 100 100 100

2 | Realiasi 19,92 42,74 67,28 104,04

3 | Capaian 19,92% 42,74% 67,28% 104,04%
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Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi
kinerja Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan
BPTD Kelas II Sumut terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024 yang dihitung berdasarkan rumus Persentase
Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan, sehingga dapat

disimpulkan bahwa:

e Pada triwulan |, target persentase pelaksanaan
keperintisan angkutan jalan yang ditetapkan sebesar
100%. Realisasi pelaksanaan keperintisan angkutan jalan
pada triwulan | sebesar 19,92%. Sehingga capaian
pelaksanaan keperintisan angkutan jalan sebesar 19,92%.

e Pada triwulan Il target persentase pelaksanaan
keperintisan angkutan jalan yang ditetapkan sebesar
100%. Realisasi pelaksanaan keperintisan angkutan jalan
pada triwulan Il sebesar 42,74%. Sehingga capaian
pelaksanaan keperintisan angkutan jalan sebesar 42,74%.

e Pada triwulan lll, target persentase pelaksanaan
keperintisan angkutan jalan yang ditetapkan sebesar
100%. Realisasi pelaksanaan keperintisan angkutan jalan
pada triwulan Il sebesar 67,28%. Sehingga capaian
pelaksanaan keperintisan angkutan jalan sebesar 67,28%.

e Pada triwulan 1V, target persentase pelaksanaan
keperintisan angkutan jalan yang ditetapkan sebesar
100%. Realisasi pelaksanaan keperintisan angkutan jalan
pada triwulan IV sebesar 104,04%. Sehingga capaian
pelaksanaan keperintisan angkutan jalan sebesar
104,04%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

e Dasar Hukum
Sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Nomor KP-DRJD 8613 Tahun 2022 tentang Jaringan
Trayek Angkutan Jalan Perintis Tahun 2023, menetapkan
jaringan trayek angkutan jalan perintis tahun 2024 di 38 (tiga
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puluh delapan) Provinsi di Indonesia dengan jumlah trayek

sebanyak 327 (tiga ratus dua puluh tujuh) trayek.

e Kronologi target pada Perjanjian Kinerja
Dari jumlah trayek dalam Surat Keputusan Direktur Jenderal
Perhubungan Darat Nomor KP-DRJD 8613 Tahun 2022
sebanyak 327 diantaranya terdapat 7 (tujuh) trayek di Provinsi
Sumatera Utara sebagaimana yang tertuang dalam tabel
berikut:

Tabel 111.5 Jaringan Trayek Angkutan Jalan Perintis Provinsi Sumatera
Utara Tahun 2024

2 SUMATERA 1 Pematang Raya — Nagari £o
UTARA Dolok

2 | Pematang Raya — Raya Bosi 29

3 | Pematang Raya — Bah Bolon 56

Besitang — Tani Jaya —

Pangkalan Brandan

5 | Sihosar (Merek) — Kabanjahe 50
Pantai Buaya — Pangkalan

6 60
Berandan

7 | Gunung Sitoli — Teluk Dalam 226

Rata-rata capaian kinerja jaringan trayek angkutan jalan
perintis tahun 2024 yang telah dilaksanakan oleh BPTD Kelas
I Sumatera Utara sampai dengan triwulan IV Tahun 2024
sebesar 104,04%.

e Faktor Keberhasilan
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan

jaringan trayek angkutan jalan perintis antara lain:
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1) Adanya dukungan penuh dari Pemerintah Daerah (Pemda)
dalam penyelenggaraan angkutan perintis.

2) Kolaborasi yang baik antara Pemerintah Pusat dengan
Pemda terkait usulan trayek, pengawasan dan pelaporan.

3) Perencanaan yang matang dalam menentukan trayek yang
akan dilayani oleh angkutan perintis tersebut.

4) Minat masyarakat yang tinggi terhadap keberadaan
angkutan perintis tersebut.

Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan pelaksanaan

jaringan trayek angkutan jalan perintis ini antara lain:

1) Load Factor yang rendah
2) Makin maraknya pengelolaan kendaraan komersil dengan
kemudahan aksesnya.

3) Sebagian besar akses jalan menuju daerah yang dijangkau
oleh angkutan perintis ini masih rusak dan sulit ditempuh.
4) Faktor cuaca maupun kondisi geografis dari daerah yang

dijangkau angkutan perintis.
5) Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap penggunaan
angkutan umum.
Perhitungan Realisasi Kinerja
Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Persentase
Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan digunakan rumus
sebagai berikut:
Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan
= (Jumlah RIT realisasi pada tahun (n))
/(Jumlah RIT yang direncanakan) x100%
Keterangan:
RIT adalah satu kali perjalanan dari tempat asal ke tempat
tujuan atau sebaliknya
Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan

= 6.627,5/6.370x100% = 104.04%
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e Perhitungan Capaian Kinerja
Capaian kinerja pelaksanaan keperintisan angkutan jalan
= Realisasi/Target X 100%
= 104,04/(100) x 100% = 104,04%
e Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan
Adapun anggaran terkait pelaksanaan keperintisan
angkutan jalan Tahun 2024 yaitu sebagai berikut senilai Rp
4.096.881.000,- dengan realisasi hingga Triwulan IV Tahun
2024 Rp 4.020.293.987,- atau mencapai 97,89% dengan
nomenklatur POK: Layanan Angkutan Jalan Perintis
(Prioritas Nasional), kode anggaran (4637.QAH.001).

a.4). Upaya untuk Meningkatkan Capaian di Masa yang akan

Datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan

capaian di masa yang akan datang yaitu:

a. Menyediakan atau memberikan subsidi untuk angkutan
umum perintis bagi masyarakat di daerah-daerah yang saat
ini belum terjangkau untuk meningkatkan perekonomian
dan pembangunan di daerah tersebut.

b. Berkolaborasi bersama Pemerintah Daerah dalam
pelaksanaan pengusulan trayek baru.

c. Dapat terus mewujudkan keselamatan, keamanan,
ketertiban dan kelancaran lalu lintas dalam pelayanan jasa
angkutan umum.

d. Melakukan sosialisasi terkait trayek yang dilalui angkutan
perintis bagi Pemda setempat dan juga masyarakat yang

dijangkau oleh angkutan perintis tersebut.
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a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun
2024

REALISASI KINERJA DIBANDINGKAN
DENGAN TARGET KINERIJA

2024
Target 100

Realisasi

| e Capaian (%) 117,65% 100% 100% | 104,04% |

Gambar Ill. 2 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi kinerja Persentase pelaksanaan keperintisan
angkutan jalan nasional tahun 2024 sebesar 104,04% jika
dibandingkan dengan target kinerja dalam Rencana Strategis
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024 sebesar 100% maka realisasi kinerja tahun 2024
telah memenuhi target tahuan sedangkan pada tahun 2020
belum terdapat kegiatan pelaksanaan keperintisan angkutan
jalan, kegiatan tersebut baru dilaksanakan oleh BPTD Kelas II
Sumatera Utara mulai pada tahun 2021 dengan realisasi
mencapai 100%, sehingga nilai capaian sebesar 117,65% dan
pada tahun 2022 serta tahun 2023 memiliki nilai capaian yang
sama sebesar 100%, serta pada tahun 2024 memiliki nilai
capaian sebesar 104,04% dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:
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Tabel 111.6 Perbandingan Target, Realisasi, dan Capaian pada Tahun

2020, 2021, 2022, 2023, dan 2024

SK1 Meningkatnya konektivitas transportasi darat dan keterpaduan antarmoda

transportasi
No. | Tahun IKP Target Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 1.1 - - - -
2. 2021 IKK 1.1 85% 100% 117,65 -
3. 2022 IKK 1.1 90% 90% 100 Turun
4, 2023 IKK 1.1 100% 100% 100 Naik
5. 2024 IKK 1.1 100% 104,04% 104,04% Naik

a.t).

Justifikasi Narasi Realisasi Naik

Pada tahun 2024 realiasasi pelaksanaan keperintisan
angkutan jalan sebesar 104,04% naik dari tahun 2023
sebesar 100% dikarenakan kolaborasi antar penegak hukum
dan perusahaan yang baik, meningkatnya keminatan
masyarakat terhadap transportasi umum sehingga capaian
realisasi melebihi target pelaksanaan keperintisan angkutan
jalan ditahun 2024, diharapkan pelaksaan keperintisan
angkutan jalan dapat dipertahankan dan dilaksanakan lebih
baik lagi.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja pada Tahun 2024 dalam Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024

Realisasi kinerja Persentase pelaksanaan keperintisan
angkutan jalan nasional tahun 2024 sebesar 122,40% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 dalam
Rencana Strategis Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas
I Sumatera Utara Tahun 2020-2024 sebesar 100% maka
capaian kinerja mencapai 122,40%. Pencapaian ini
digambarkan pada Gambar Ill.3 Perbandingan Realisasi
Kinerja Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan
Jalan Tahun 2024 dalam Renstra BPTD Kelas Il Sumatera
Utara Tahun 2020-2024.
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Perbandingan Realisasi Pelaksanaan Keperintisan
Angkutan Jalan Tahun 2024 Terhadap Target
Renstra Tahun 2020-2024

104040
85,00 85,00 85,00 85,00

57738, 5

-4256428
17,92 ¢
771,08

Triwulan | Tahun = Triwulan Il Tahun  Triwulan Il Tahun  Triwulan IV Tahun

2024 2024 2024 2024

N Target 85,00 85,00 85,00 85,00
Realisasi 17,92 42,74 67,28 104,04
Capaian 21,08 50,28 79,15 122,40

Gambar lll. 3 Perbandingan Realisasi Kinerja Persentase
Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Tahun 2024
dalam Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-
2024

Berikut ini merupakan capaian tahun 2024 terhadap target
Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024.

Tabel 111.7 Realiasi Kinerja Tahun 2023 Terhadap Kinerja
Tahun 2023 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara

2020-2024
Target R;gzs;c‘ra 2020- Realisasi Capaian
Triwulan | Tahun 2024 85 17,92 21,08%
Triwulan Il Tahun 2024 85 42,74 50,28%
Triwulan 11l Tahun 2024 85 67,28 79,15%
Triwulan IV Tahun 2024 85 104,04 | 122,40%

Capaian kinerja pelaksanaan keperintisan angkutan
jalan tahun 2024 dalam rencana strategis BPTD Kelas I
Sumatera Utara tahun 2020-2024 sebesar 122,40% jika
dibandingkan dengan capaian terhadap perjanjian kinerja
tahun 2024 sebesar 100%, hal ini disebabkan target
pelaksanaan keperintisan angkutan jalan pada renstra lebih
rendah daripada target pada perjanjian kinerja maka capaian
kinerja terhadap rencana strategis lebih besar nilainya
sebesar 122,40%.
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a.7). Benchmark Nasional
Untuk benchmark Persentase Pelaksanaan Keperintisan
Angkutan Jalan Tahun 2024. Berdasarkan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024, capaian kinerja
Persentase Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan Tahun
2024 adalah 104,04%. Berikut perbandingan Persentase
Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan BPTD Kelas Il
Sumut Tahun 2024 dengan rata-rata capaian nasional

dipaparkan pada Tabel 111.8 di bawah ini.

Tabel 111.8 Benchmark Nasional

BPTD Kelas I
Sumut

104,04% 99,80%

Rata-Rata Nasional

Persentase
Capaian Kinerja

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan rata-rata
capaian secara nhasional, maka capaian IKK Persentase
Pelaksanaan Keperintisan Angkutan Jalan BPTD Kelas I
Sumut memiliki nilai capaian yang lebih tinggi dari rata-rata
capaian secara nasional. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan keperintisan angkutan jalan di BPTD Kelas Il

Sumatera Utara sudah baik.

[11.2.1.2.IKK 1.2 Jumlah Simpul Transportasi Nasional Terlayani

Subsidi Angkutan Antarmoda

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Simpul transportasi tempat yang diperuntukkan bagi
pergantian antarmoda yang berupa terminal, stasiun kereta
api, pelabuhan laut, pelabuhan sungai dan danau dan/atau
bandar udara. Adapun telah ditetapkan bahwa pada tahun
2024, akan dilaksanakan subsidi pelayanan keperitisan
angkutan KSPN oleh perum Damri untuk wilayah Danau

Toba. Hal ini bertujuan untuk mendukung Kkebijakan
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a.2).

pemerintah terkait ditetapkannya Danau Toba sebagai salah
satu dari 10 daerah Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
(KSPN). Capaian kinerja Jumlah Simpul Transportasi
Nasional Terlayani Subsidi Angkutan Antarmoda dapat
dihitung berdasarkan perbandingan target simpul yang
dilayani dengan realisasi simpul yang terlayani. Adapun
simpul transportasi yang dimaksud adalah pelayanan Bus
Damri di daerah Kawasan Strategis Pariwisata Nasional
(KSPN) di Danau Toba.

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Capaian kinerja pelaksanaan jumlah simpul transportasi
nasional terlayani subsidi angkutan antarmoda tahun 2024
pada triwulan IV sebesar 100%. Pencapaian ini digambarkan
pada Gambar 111.4 Grafik Capian IKK Jumlah Simpul
Transportasi Nasional Terlayani Subsidi Angkutan Antarmoda
Tahun 2024 dibawah ini.

Capaian Kinerja Jumlah Simpul Transportasi
Nasional Terlayani Subsidi Angkuta Antarmoda
Tahun 2024

3,5 100,00

3 80,00
2,5
5 60,00
1,5 40,00
1
05 20,00
0 -

Triwulan | Triwulan 1l Triwulan 11l Triwulan IV
Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024

I Target 3 3 3 3
s Realisasi 3 3 3 3

Capaian 100,00 100,00 100,00 100,00

Gambar 111.4 Grafik Capaian IKK Jumlah Simpul
Transportasi Nasional Terlayani Subsidi Angkutan
Antarmoda Tahun 2024

Berikut ini rincian capain setiap triwulan untuk Jumlah Simpul
Transportasi Nasional Terlayani Subsidi Angkutan Antarmoda
BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2024.
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Tabel 111.9 Target dan Realisasi Kinerja Jumlah Simpul
Transportasi Nasional Terlayani Subsidi Angkutan
Antarmoda BPTD Kelas Il Sumut Terhadap Reuvisi Il
Perjanjian Kinerja Tahun 2024

S TW-1 Tahun TW-Il Tahun  TW-IIl Tahun | TW-IV Tahun
2024 2024 2024 2024
Target 3 3 3 3
Realiasi 3 3 3 3
Capaian 100% 100% 100% 100%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi
kinerja jumlah simpul transportasi nasional terlayani subsidi
angkutan antarmoda BPTD Kelas Il Sumut terhadap Revisi lll
Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang dihitung berdasarkan
rumus jumlah simpul transportasi nasional terlayani subsidi

angkutan antarmoda, sehingga dapat disimpulan bahwa:

e Pada triwulan I, target jumlah simpul transportasi nasional
terlayani subsidi angkutan antarmoda yang ditetapkan
sebesar 3 lokasi. Realisasi jumlah simpul transportasi
nasional terlayani subsidi angkutan antarmoda pada
triwulan | sebesar 3 lokasi. Sehingga capaian jumlah simpul
transportasi nasional terlayani subsidi angkutan antarmoda
sebesar 100%.

e Pada triwulan Il, target jumlah simpul transportasi nasional
terlayani subsidi angkutan antarmoda yang ditetapkan
sebesar 3 lokasi. Realisasi jumlah simpul transportasi
nasional terlayani subsidi angkutan antarmoda pada
triwulan 1l sebesar 3 lokasi. Sehingga capaian jumlah
simpul transportasi nasional terlayani subsidi angkutan
antarmoda 100%.

e Pada triwulan I, target jumlah simpul transportasi nasional
terlayani subsidi angkutan antarmoda yang ditetapkan
sebesar 3 lokasi. Realisasi jumlah simpul transportasi
nasional terlayani subsidi angkutan antarmoda pada
triwulan Il sebesar 3 lokasi. Sehingga capaian jumlah
simpul transportasi nasional terlayani subsidi angkutan

antarmoda sebesar 100%.
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e Pada triwulan 1V, target jumlah simpul transportasi nasional
terlayani subsidi angkutan antarmoda yang ditetapkan
sebesar 3 lokasi. Realisasi jumlah simpul transportasi
nasional terlayani subsidi angkutan antarmoda pada
triwulan 1V sebesar 3 lokasi. Sehingga capaian jumlah
simpul transportasi nasional terlayani subsidi angkutan
antarmoda sebesar 100%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

e Dasar Hukum

Berdasarkan Keputusan Menteri Perhubungan Darat Nomor
KM 41 Tahun 2024 tanggal 19 April 2024 tentang Tarif
Penyelenggaraan Pelayanan Angkutan Penumpang Umum
yang Diberikan Subsidi pada Kawasan Strategis Pariwisata
Nasional dengan Menggunakan Mobil Bus Umum, sebanyak
13 (tiga belas) KSPN ditetapkan untuk dilayani subsidi
Angkutan Antarmoda. Salah satunya KSPN Danau Toba,
dimana sampai dengan triwulan IV (empat) terlayani 3 (tiga)
trayek subsidi angkutan antarmoda tahun 2024.

Kronologi target pada Perjanjian Kinerja

Berdasarkan penetapan jaringan trayek angkutan jalan pada
KSPN tahun 2024 dalam Keputusan Menteri Perhubungan
Darat Nomor KM 41 Tahun 2024 diantaranya terdapat 3 (tiga)
trayek subsidi angkutan antarmoda di Provinsi Sumatera

Utara sebagaimana yang tertuang dalam tabel dibawabh ini:

Tabel 111.10 Jaringan Trayek Subsidi Angkutan Jalan pada Kawasan
Strategis Pariwisata Nasional (KSPN) Danau Toba Tahun 2024

SUMATERA Bandar Udara Silangit — Ajibata (via 29
UTARA Sibisa/Kaldera)
(Kawasan Bandar Udara Silangit — Dolok 80
Strategis Sanggul — Pakat
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Pariwisata

Nasional 3 | Ajibata — Pematang Siantar 50

Danau Toba)

e Faktor Keberhasilan

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan

pelaksanaan jaringan trayek angkutan jalan perintis antara

lain:

1) Anggaran subsidi dan dukungan dari Pemerintah
Daerah, Pemerintah Pusat dan penyelenggara angkutan
lain yang baik.

2) Operasional angkutan subsidi yang baik.

3) Minat masyarakat dalam penggunaan angkutan subsidi
pada KSPN Danau Toba cukup tinggi.

4) Kemudahan akses tiap trayek yang dilayaninya.

e Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan pelaksanaan

jaringan trayek angkutan jalan perintis ini antara lain:

1) Makin maraknya angkutan komersial lain dan akses
yang lebih mudah.

2) Waktu tempuh yang cukup lama dibandingkan dengan
angkutan komersial yang lebih fleksibel.

3) Faktor cuaca maupun kondisi geografis dari daerah yang
dijangkau angkutan perintis.

4) Pengetahuan masyarakat yang minim akan adanya
angkutan besubsidi.

5) Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap

penggunaan angkutan umum.
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Perhitungan Realisasi Kinerja

Untuk menghitung Indikator Kinerja Jumlah Simpul
Transportasi Nasional Terlayani Subsidi Angkutan
Anatrmoda digunakan rumus sebagai berikut:

IKK 1.2 = Jumlah simpul transportasi nasional yang
dilayani subsidi angkutan antarmoda

IKK 1.2 = 3 Lokasi
Perhitungan Capaian Kinerja

Capaian kinerja jumlah simpul transportasi nasional
terlayani subsidi angkutan antarmoda

= Realisasi/Target X 100% = 3/(3) x 100%
=100%
Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan
Adapun anggaran terkait subsidi angkutan antarmoda KSPN
Danau Toba Tahun 2024 yaitu sebagai berikut senilai Rp
2.690.034.000,- dengan realisasi hingga Triwulan IV
Tahun 2024 Rp 2.689.835.127,- atau mencapai 99,99%
dengan nomenklatur POK : Layanan Angkutan Multimoda
(Prioritas  Nasional) Angkutan Multimoda (Prioritas
Nasional), kode anggaran (4637.QAH.002).

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan

datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan

capaian di masa yang akan datang yaitu:

a.
b.

Memberikan layanan yang lebih baik.

Melakukan monitoring secara rutin terhadap pelaksanaan
subsidi angkutan antarmoda KSPN Danau Toba apakah
memenuhi target trip setiap layanan trayeknya sehingga
memudahkan untuk dilakukan evaluasi dan tindak lanjut

jika terjadi penurunan capaiannya.

. Pelaksanaan digitalisasi terhadap subsidi angkutan

antarmoda KSPN Danau Toba.
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d. Melakukan sosialisasi terkait trayek yang dilalui bagi
Pemda setempat dan juga masyarakat yang dijangkau oleh

subsidi angkutan antarmoda KSPN Danau Toba.

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun
2024

REALISASI KINERJA DIBANDINGKAN
DENGAN TARGET KINERJA

0%
TARGET

 REALISASI
e CAPAIAN

2020 2021 2022 2023 2024

Gambar 111.5 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2024, Tahun 2022,
Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi kinerja jumlah simpul transportasi nasional terlayani
subsidi angkutan antarmoda tahun 2024 sebesar 3 lokasi,
artinya terjadi kesesuaian subsidi angkutan antarmoda yang
dilayani. Jika dengan target kinerja pada tahun 2024 dalam
Perjanjian kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il
Sumatera Utara tahun 2024 sebesar 3 lokasi maka capaian
kinerja mencapai 100% sedangkan pada tahun 2020 sampai
dengan tahun 2021 belum terdapat kegiatan subsidi angkutan
antarmoda, kegiatan tersebut baru dilaksanakan oleh BPTD
Kelas Il Sumatera Utara mulai pada tahun 2022 dengan
realisasi mencapai 3 lokasi, sehingga nilai capaian sebesar
100%, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 111.11 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target

Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun 2021, dan
Tahun 2020

SK1 Meningkatnya konektivitas transportasi darat dan keterpaduan antarmoda transportasi

No. Tahun IKP ‘ Target Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 1.2 - - - -
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SK1 Meningkatnya konektivitas transportasi darat dan keterpaduan antarmoda transportasi

No. Tahun

IKP Target Realisasi Capaian (%) Naik / Turun

2021

IKK1.2 - - - -

2022

IKK 1.2 - 100 -

2023

IKK 1.2 6 83,33% Turun

s wN

2024

w| o

IKK 1.2 3 100% Turun

a.b).

Justifikasi Narasi Realisasi Turun

Pada tahun 2024 realisasi jumlah simpul transportasi nasional
terlayani subsidi angkutan antarmoda sejumlah 3 (tiga) lokasi
turun dari tahun 2023 sejumlah 5 (lima) lokasi dikarenakan
berdasarkan target kinerja Simpul Transportasi Nasional
Terlayani Subsidi Angkutan Antarmoda pada tahun 2024
sejumlah 3 (tiga) lokasi sehingga terjadi penurunan realisasi
lokasi ditahun 2024 serta adanya kesalahpahaman dalam
penentuan taget di tahun sebelumnya dimana pada tahun

sebelumnya terdapat kesalahan dalam pengartian simpul.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja pada Tahun 2024 dalam Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024

Realisasi kinerja jumlah simpul transportasi nasional terlayani
subsidi angkutan antarmoda sebesar 3 (tiga) lokasi jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 dalam
rencana strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara sebesar 0
(nol) lokasi maka capaian kinerja mencapai 100%.

Pencapaian ini digambarkan pada gambar berikut ini:
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350%
3,00 3,00 3,00 3,00

300%

250%

200%

150%

N Target

100% 100% 100% 100% 100%
50%
0%
Triwulan | Tahun Triwulan Il Tahun  Triwulan Ill Triwulan IV
2024 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
Realisasi 3,00 3,00 3,00 3,00
Capaian 100% 100% 100% 100%

Gambar 111.6 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Terget Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024

Berikut ini merupakan capaian tahun 2024 terhadap target
Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024.
Tabel 111.12 Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target

Kinerja Tahun 2023 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera
Utara 2020-2024

Target R;cr;;clra 2020- Realisasi| Capaian
Triwulan | Tahun 2024 0 3 100%
Triwulan Il Tahun 2024 0 3 100%
Triwulan Il Tahun 2024 0 3 100%
Triwulan IV Tahun 2024 0 3 100%

Capaian kinerja jumlah simpul transportasi nasional terlayani
subsidi angkutan antarmoda tahun 2024 dalam rencana
strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024
sebesar 100% jika dibandingkan dengan capaian terhadap
perjanjian kinerja tahun 2024 sebesar 100%, hal ini
disebabkan karena dalam Renstra BPTD Kelas Il Sumatera
Utara 2020-2024 tidak ada Kkegiatan jumlah simpul
transportasi nasional terlayani subsidi angkutan antarmoda.

Kegiatan ini baru dilaksanakan pada pertengahan tahun 2022.
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a.7). Benchmark Nasional

Untuk benchmark jumlah simpul transportasi nasional
terlayani subsidi angkutan antarmoda Tahun 2024.
Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
Tahun 2024, capaian jumlah simpul transportasi nasional
terlayani subsidi angkutan antarmoda Tahun 2024 adalah 3
(tiga) lokasi. Berikut perbandingan jumlah simpul transportasi
nasional terlayani subsidi angkutan antarmoda BPTD Kelas Il
Sumut Tahun 2024 dengan rata-rata capaian secara nasional

dipaparkan pada Tabel 111.13 di bawah ini.

Tabel 111.13 Benchmark Nasional

Uraian BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional

Persentase

Capaian Kinerja

100% 91,71%

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan rata-rata
capiaan secara nasional, maka capaian IKK jumlah simpul
transportasi nasional terlayani subsidi angkutan antarmoda di
BPTD Kelas Il Sumut memiliki nilai capiaan yang lebih tinggi
dari rata-rata capaian secara nasional. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan keperintisan angkutan jalan di BPTD
Kelas Il Sumut sudah baik.

111.2.1.3. IKK 1.3 Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang

a.l).

yang Beroperasi

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Terminal adalah pangkalan kendaraan bermotor umum yang
digunakan untuk mengatur kedatangan dan keberangkatan,
menaikan dan menurunkan orang dan/atau barang, serta
perpindahan moda angkutan. Adapun untuk wilayah kerja
BPTD Sumatera Utara, telah beroperasi Terminal Penumpang
Tipe-A saat ini. Terminal Penumpang Tipe-A berfungsi

melayani kendaraan umum untuk Angkutan Kota Antar
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Propinsi (AKAP), Angkutan Kota Dalam Propinsi (AKDP),
Angkutan Antar Kota (Angkot), dan Angkutan Pedesaan
(Ades). Selanjutnya maksud dari IKK ini adalah untuk
mengetahui berapa jumlah terminal yang telah beroperasi di
bawah naungan BPTD Sumatera Utara pada tahun 2024.
a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Capaian kinerja pelaksanaan Terminal Tipe-A dan Terminal
Barang yang Beroperasi tahun 2024 pada triwulan 1V sebesar
100%.Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 11l.7 Grafik
Capaian IKK Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang

yang Beroperasi dibawah ini:

Capaian Kinerja Jumlah Terminal Tipe-A dan
Terminal Barang Yang Beroperasi Tahun 2024

120,00%
100,00%
80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

O R, NWRA~ULO

N Target
s Realisasi

Capaian

Triwulan |
Tahun 2024

5
5
100,00%

Triwulan 1l
Tahun 2024

5
5
100,00%

Triwulan 11l
Tahun 2024

5
5
100,00%

Triwulan IV
Tahun 2024

5
5
100,00%

0,00%

Gambar 1ll.7 Grafik Capaian IKK Jumlah terminal tipe-A dan
terminal barang yang beroperasi

Berikut ini rincian capain setiap triwulan untuk Jumlah
Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang Beroperasi BPTD
Kelas Il Sumut tahun 2024.

Tabel Ill.14 Target dan Realisasi Kinerja Jumlah Terminal Tipe-
A dan Terminal Barang yang Beroperasi BPTD Kelas Il Sumut
Terhadap Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Sl TW-1 Tahun ~ TW-Il Tahun  TW-IIl Tahun TW-IV Tahun
2024 2024 2024 2024
1 Target 5 5 5 5
2 Realiasi 5 5 5 5
3 | Capaian 100% 100% 100% 100%
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Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi
kinerja jumlah Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang
yang Beroperasi di BPTD Kelas Il Sumut terhadap Revisi Ill
Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang dihitung berdasarkan
rumus Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang

Beroperasi, sehingga dapat disimpulan bahwa:

e Pada triwulan I, target Jumlah Terminal Tipe-A dan
Terminal Barang yang Beroperasi yang ditetapkan sebesar
5 lokasi. Realisasi Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal
Barang yang Beroperasi pada triwulan | sebesar 5 lokasi.
Sehingga capaian Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal
Barang yang Beroperasi sebesar 100%.

e Pada triwulan II, target Jumlah Terminal Tipe-A dan
Terminal Barang yang Beroperasi yang ditetapkan sebesar
5 lokasi. Realisasi Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal
Barang yang Beroperasi pada triwulan Il sebesar 5 lokasi.
Sehingga capaian Jumlah Terminal Tipe-A dan Terminal
Barang yang Beroperasi 100%.

e Pada triwulan I, terjadi perubahan target pada kegiatan
jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi
yang ditetapkan sebesar 5 lokasi. Realisasi Jumlah
Terminal Tipe-A dan Terminal Barang yang Beroperasi
pada triwulan Il sebesar 5 lokasi. Sehingga capaian jumlah
terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi
sebesar 100%.

e Pada triwulan 1V, jumlah terminal tipe-A dan terminal
barang yang beroperasi yang ditetapkan sebesar 5 lokasi.
Realisasi jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang
beroperasi pada triwulan IV sebesar 5 lokasi. Sehingga
capaian jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang

beroperasi sebesar 100%.
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a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 12 Tahun 2024 perubahan atas PM 6
Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengelola Transportasi Darat, terhadap Operasional
Pelayanan Terminal tipe-A dan terminal barang yang
beroperasi pada tahun 2024 di 5 Terminal tipe-A Provinsi

Sumatera Utara dengan rincian sebagai berikut:

1. Melakukan pengawasan harian dan berkala untuk
memastikan pelaksanaan SOP terkait tugas dan
tanggungjawab seluruh staf Terminal Tipe-A;

2. Melakukan evaluasi pelaksanaan terkait manajemen SDM,;

3. Melakukan koordinasi dengan stakeholder terkait tugas
dan tanggungjawab serta komitmen untuk pelaksanaan
operasional di Terminal Tipe-A.

Kronologi target pada Perjanjian Kinerja

Tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan jumlah terminal tipe-A

dan terminal barang yang beroperasi terhadap konektivitas

transportasi darat dan keterpaduan antarmoda transportasi
memiliki target 5 Lokasi yang berdasarkan pada target

Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024

sebesar 5 lokasi. Berdasarkan data produksi 5 terminal yang

di kelola BPTD Kelas 1l Sumatera Utara sampai bulan

Desember Tahun 2024 masih banyak bus yang tidak masuk

ke terminal, dikarenakan kurangnya sosialisasi kepada pihak

organda sehingga masih banyak pool yang masih beroperasi

di luar terminal. Berikut merupakan rekap data produksi 5

teminal yang dikelola BPTD Kelas Il Sumatera Utara sampai

dengan triwulan I1V:

Tabel 111.15 Data Produksi 5 Terminal Tipe-A

. . Keberangkatan Kedatangan
No. Terminal Tipe-A
Penumpang | Kendaraan | Penumpang | Kendaraan
1 | Amplas 475.801 36.681 30.332 2.808
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. . Keberangkatan Kedatangan
No. Terminal Tipe-A
Penumpang | Kendaraan | Penumpang | Kendaraan
2 | Madya Tarutung 63.572 6.179 35.745 5.086
3 | Pinang Baris 90.461 9.010 51.434 7.505
4 | Sibolga 75.739 7.791 84.154 7.346
5 | Tanjung Pinggir 142.557 11.378 120.861 11.118

Faktor Keberhasilan

Keberhasilan tercapaianya Indikator Kinerja Kegiatan jumlah

terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi tahun

2024 antara lain yaitu:

1) Tingginya antusias masyarakat menggunakan angkutan
umum;

2) Informasi tentang pelayanan di terminal tersampaikan
kepada masyarakat;

3) Banyak masyarakat yang menggunakan terminal sebagai
tempat perpindahan koridor.

Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan pelaksanaan

jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi ini

antara lain:

1) Kebersihan di terminal masih kurang maksimal;

2) Lokasi jauh dari jalan utama;

3) Fasilitas umum di terminal masih kurang memadai bagi
pengguna layanan;

4) Kurangnnya minat masyarakat terhadap penggunaan
angkutan umum yang telah di sediakan.

Perhitungan Realisasi Kinerja

Untuk menghitung Indikator Kinerja Jumlah Terminal Tipe-A

dan Terminal Barang yang Beroperasi digunakan rumus

sebagai berikut:

IKK 1.3 = Jumlah terminal tipe A dan terminal barang

yang beroperasi

IKK 1.3 = 5 Lokasi
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a.4).

a.5).

Perhitungan Capaian Kinerja

Capaian kinerja jumlah terminal tipe A dan terminal barang
yang beroperasi = Realisasi/Target X 100% = 5/(5) x 100%

= 100%

Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan

Adapun anggaran terkait terminal penumpang tipe-A dikelola
Tahun 2024 yaitu sebagai berikut senilai Rp 7.415.639.000,-
dengan realisasi hingga Triwulan 1V Tahun 2024 Rp
7.407.048.229,- atau mencapai 99,88% dengan nomenklatur
POK : Terminal Penumpang Tipe-A dikelola, kode anggaran
(4638.CDP.040).

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan

datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan

capaian di masa yang akan datang yaitu:

a. Melakukan sosialisasi kepada organda serta masyarakat
pengguna angkutan umum untuk turut serta meramaikan
terminal yang sudah ada;

b. Meningkatkan keamanan dan kenyamanan bagi pengguna
fasilitas terminal tipe-A,

c. Meningkatkan kemampuan pelayanan guna
mengantisipasi kebutuhan dimasa yang akan dating;

d. Meningkatkan pendapatan PNBP di terminal tipe-A.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap

Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun

2024

REALISASI KINERJA DIBANDINGKAN
DENGAN TARGET KINERJA

%

—!OO%—!OO%—!OO%—!OO%—.OO
- - . - TARGET

B REALISASI
e CAPAIAN

2020 2021 2022 2023 2024
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Gambar 111.8 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi kinerja jumlah terminal tipe-A dan terminal barang
yang beroperasi tahun 2024 sebesar 5 lokasi jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2023 dalam
Rencana Strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024
sebesar 5 lokasi maka capaian kinerja mencapai 100%,
sedangkan pada tahun 2022 capaian kinerja jumlah terminal
tipe-A dan terminal barang yang beroperasi sebesar 5 lokasi
maka capaian kinerja mencapai 100%, dan pada tahun 2021
jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi
sebesar 5 lokasi maka capaian kinerja mencapai 100%, serta
tahun 2020 jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang
beroperasi sebesar 5 lokasi maka capaian kinerja mencapai
100%. Jadi realisasi pada tahun 2020, 2021, 2022,2023
sampai dengan tahun 2024 tetap sama yaitu 5 lokasi, untuk
rincian capaian pada tahun 2020, 2021, 2022, dan tahun 2023
dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 111.16 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2023 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

SK1 Meningkatnya konektivitas transportasi darat dan keterpaduan antarmoda

transportasi

No. Tahun IKP Target = Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK1.3 5 5 100% Tetap
2. 2021 IKK 1.3 5 5 100% Tetap
3. 2022 IKK1.3 5 5 100% Tetap
4, 2023 IKK 1.3 5 5 100% Tetap
5. 2024 IKK 1.3 5 5 100% Tetap

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja pada Tahun 2024 dalam Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024
Realisasi kinerja jumlah terminal tipe-A dan terminal barang
yang beroperasi tahun 2024 sebesar 5 (lima) lokasi jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 dalam
Rencana Strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024
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a.7).

sebesar 5 (lima) lokasi maka capaian kinerja mencapai 100%.

Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 111.9 berikut ini:

REALISASI KINERJA TAHUN 2024

6 120,00%
o 5 100,00%
= 4 80,00%
" 3 60,00%
< 2 40,00%
< 1 20,00%
0 0,00%
Triwulan | Triwulan Il | Triwulan Il | Triwulan IV
Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
. Target 5 5 5 5
Realisasi 5 5 5 5

Capaian 100,00% 100,00% 100,00% 100,00%

Gambar 111.9 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024

Berikut ini merupakan realisasi tahun 2024 terhadap target
Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024.

Tabel 111.17 Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera
Utara 2020-2024

Target Renstra 2020-

Realisasi, Capaian

2024
Triwulan | Tahun 2024 5 5 100%
Triwulan Il Tahun 2024 5 5 100%
Triwulan Il Tahun 2024 5 5 100%
Triwulan IV Tahun 2024 5 5 100%

Realisasi kinerja jumlah terminal tipe-A dan terminal barang
yang beroperasi tahun 2024 dalam rencana strategis BPTD
Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024 sebesar 5 lokasi,
jika dibandingkan dengan realisasi terhadap perjanjian kinerja
tahun 2024 sebesar 5 lokasi, hal ini menunjukkan jumlah
terminal tipe-A di Sumatera Utara tidak terjadi penambahan

maupun pengurangan sampai dengan tahun 2024.

Benchmark Nasional

Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
Tahun 2024, capaian jumlah terminal tipe-A dan terminal
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barang yang beroperasi Tahun 2024 adalah 5 (lima) lokasi.
Berikut perbandingan jumlah terminal tipe-A dan terminal
barang yang beroperasi di BPTD Kelas Il Sumut Tahun 2024
dengan rata-rata capian nasional dipaparkan pada Tabel
[11.18 di bawah ini.

Tabel 111.18 Benchmark Nasional

BPTD Kelas Il Rata-Rata

Sumut NESEL
100% 100%

Persentase Capaian
Kinerja

Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa persentase
capaian jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang
beroperasi di BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2024
dengan rata-rata capaian nasional memiliki nilai yang sama.
Hal ini menunjukkan bahwa seluruh BPTD memiliki terminal
tipe-A yang dioperasikan oleh masing-masing UPT di

lingkungan Balai Pengelola Transportasi Darat.

[11.2.1.4. IKK 1.5 Persentase Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan

a.l).

a.2).

Angkutan Penyeberangan

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Persentase pelaksanaan pelayanan keperintisan angkutan
penyeberangan adalah pelayanan angkutan penyeberangan
bersubsidi guna membangun konektivitas antar pulau di
Sumatera Utara. Pelayanan angkutan penyeberangan perintis
menggunakan kapal ferry dari perusahaan PT.ASDP
Indonesia Ferry Cabang Sibolga dan PT.Wira Jaya Logitama
Lines. Kegiatan ini berguna untuk mendukung kegiatan
perekonomian serta sosial politilk masyarakat di wilayah
Sumatera Utara.

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Capaian kinerja persentase pelaksanaan pelayanan

keperintisan angkutan penyeberangan tahun 2024 triwulan IV
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sebesar 103,74%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar

[11.10 Grafik Capaian IKK Persentase Pelaksanaan Pelayanan

Keperintisan Angkutan Penyeberangan Tahun 2024 dibawah

ini:

120
100
80
60
40
20

N Target
I Realisasi

Capaian

100

2,72
2,72%

Triwulan |
Tahun 2024

100
22,72
22,72%

100

2,89
2,89%

100

4,6
,60%

100103,74

Triwulan Il Triwulan 11l Triwulan IV
Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
100 100 100
52,89 84,6 103,74

52,89%

84,60%

120,00%

3,74%100,00%

80,00%
60,00%
40,00%
20,00%

0,00%

103,74%

Gambar I11.10 Grafik Capaian IKK Persentase Pelaksanaan
Pelayanan Keperintisan Angkutan Penyeberangan Tahun

2024

Berikut ini rincian capaian setiap triwulan untuk Persentase

Pelaksanaan

Pelayanan

Penyeberangan Tahun 2024.

Keperintisan

Angkutan

Tabel 111.19 Target dan Realisasi Kinerja Persentase
Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan Angkutan
Penyeberangan BPTD Kelas Il Sumut Terhadap Revisi lll
Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Rincian

TW-1 Tahun
2024

TW-Il Tahun
2024

TW-III Tahun
2024

TW-IV Tahun
2024

Target 100 100 100 100
Realiasi 22,72 52,89 84,6 103,74
Capaian 22,72% 52,89% 84,60% 103,74%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi

kinerja Persentase Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan

Angkutan Penyeberangan BPTD Kelas Il Sumut terhadap

Revis

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang dihitung

berdasarkan rumus Persentase Pelaksanaan Pelayanan

Keperintisan Angkutan Penyeberangan,

disimpulan bahwa:
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e Pada triwulan I, target Persentase Pelaksanaan Pelayanan
Keperintisan Angkutan Penyeberangan yang ditetapkan
sebesar 100%. Realisasi Persentase Pelaksanaan
Pelayanan Keperintisan Angkutan Penyeberangan pada
triwulan | sebesar 22,72. Sehingga capaian Persentase
Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan Angkutan
Penyeberangan sebesar 22,72%.

e Pada triwulan 1l, target Persentase Pelaksanaan
Pelayanan Keperintisan Angkutan Penyeberangan yang
ditetapkan sebesar 100%. Realisasi Persentase
Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan Angkutan
Penyeberangan pada triwulan Il sebesar 52,89. Sehingga
capaian Persentase Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan
Angkutan Penyeberangan sebesar 52,89%.

e Pada triwulan |Ill, target Persentase Pelaksanaan
Pelayanan Keperintisan Angkutan Penyeberangan yang
ditetapkan sebesar 100%. Realisasi Persentase
Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan Angkutan
Penyeberangan pada triwulan Il sebesar 84,60. Sehingga
capaian Persentase Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan
Angkutan Penyeberangan sebesar 84,60%.

e Pada triwulan 1V, target Persentase Pelaksanaan
Pelayanan Keperintisan Angkutan Penyeberangan yang
ditetapkan sebesar 100%. Realisasi Persentase
Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan Angkutan
Penyeberangan pada triwulan IV sebesar 103,74.
Sehingga capaian Persentase Pelaksanaan Pelayanan

Keperintisan Angkutan Penyeberangan sebesar 103,74%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
e Dasar Hukum
Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Perhubungan
Darat Nomor: KP.4550/AP.204/DRJD/2019 Tanggal 04
November 2019 Tentang Penetapan Lintas Penyeberangan

Perintis Tahun Anggaran 2020, terdapat 253 (Dua Ratus Lima
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Puluh Tiga) lintas penyeberangan perintis di seluruh
Indonesia.

Kronologi target pada Perjanjian Kinerja

Dari jumlah lintasan dalam Keputusan Direktur Jenderal
Pehubungan Darat Nomor: KP-DRJD 1545 2022 sebanyak
288 lintasan diantaranya terdapat 5 (lima) lintasan perintis
angkutan penyeberangan di Provinsi Sumatera Utara
sebagaimana yang tertuang dalam tabel berikut:

Tabel 111.20 Lintasan Perintis Angkutan Penyeberangan
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2024

Teluk Dalam — Pulau
1 49
Tello

2 | Balige — Onan Runggu 9

3 | SumateraUtara | o [ 5 - Runggu — Muara 9,5

4 | Baktiraja — Muara 6

5 | Tongging — Silalahi 6,2

Namun pada kondisi eksisting, layanan angkutan
penyeberangan perintis di BPTD Kelas Il Sumatera Utara
Tahun 2024 hanya terdapat 2 lintasan yaitu Lintasan Teluk
Dalam — Pulau Tello yang dilaksanakan oleh PT ASDP
Cabang Danau Toba serta Lintasan Singkil — Gunung Sitoli

yang dilaksanakan oleh PT Wira Jaya Logitama Lines.

Berdasarkan data realisasi (Trip) dalam progres pelaksanaan
pelayanan keperintisan angkutan penyeberangan yang telah
dilaksanakan oleh BPTD Kelas Il Sumatera Utara sampai
dengan triwulan IV Tahun 2024 sebesar 103,74%.
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e Faktor Keberhasilan

Keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan

Persentase pelaksanaan pelayanan keperintisan angkutan

penyeberangan antara lain dipengaruhi oleh:

1. Adanya bangkitan perjalanan, peningkatan ekonomi, dan
peningkatan pembangunan pada daerah yang terlayani;

2. Adanya dukungan dan pertanggungjawaban dari
Pemerintah Daerah dalam memberikan  jaminan
keselamatan (safety) dan keamanan (security) terhadap
nahkoda dan ABK;

3. Adanya jaminan keselamatan dan keamanan kapal selama
di Pelabuhan;

4. Adanya kepastian ketersediaan penumpang dan barang;

5. Kepastian jam operasional keperintisan angkutan
penyeberangan.

¢ Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan

Faktor kegagalan tidak tercapainya pelaksanaan pelayanan

keperintisan angkutan penyeberangan yang beroperasi

antara lain dipengaruhi oleh:

1. Keterbatasan kapal/sarana,

2. Belum tersedianya layanan yang tetap dan teratur;

3. Secara komersial belum menguntungkan;

4. Sebagian besar angkutan penyeberangan perintis belum
terintegrasi dengan moda transportasi lainnya.

e Perhitungan Realisasi Kinerja

Persentase capaian kinerja pelayanan keperintisan angkutan

penyeberangan dihitung berdasarkan perbandingan antara

jumlah trip penyeberangan yang terealisasi dengan target
yang telah ditetapkan. Untuk menghitung Indikator Kinerja

Persentase Pelaksanaan Pelayanan Keperintisan Angkutan

Penyeberangan digunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah (Trip) realisasi pada bulan (n)
IKK 1.5 = ; x100%
Target Setahun (Trip)

_ At 100% = 103,74%
T pg NN T AU
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a.4).

Perhitungan Capaian Kinerja

Capaian kinerja persentase pelaksanaan
keperintisan angkutan penyeberangan

= Realisasi/Target X 100%

= 103,74/100x 100% = 103,74%
Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan

Adapun anggaran terkait pelaksanaan pelayanan keperintisan
angkutan penyeberangan Tahun 2024 yaitu sebagai berikut
senilai Rp 10.433.563.000,- dengan realisasi hingga Triwulan
IV Tahun 2024 Rp 10.423.179.548,- atau mencapai 99.90%
dengan nomenklatur POK : Layanan Angkutan
Penyeberangan Perintis (Prioritas Nasional), kode anggaran
(4637.QAH.008).

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan

datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan

capaian di masa yang akan datang yaitu:

1. Merencanakan angkutan multimoda untuk menunjang
operasional kepererintisan angkutan penyeberangan.

2. Diperlukannya koordinasi yang baik antara Pemerintah
Pusat dan Pemerintah Daerah terkait pelaksanaan dan
kewenangan tarif lintas penyeberangan, penetapan lintas
baru, dan evaluasi lintas eksisting.

3. Memenuhi persyaratan teknis laik laut dan SPM kapal

penyeberangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun
2024

REALISASI KINERJA DIBANDINGKAN
DENGAN TARGET KINERJA

2021 2022 2023 2024

TARGET  mmmmm REALISAS|  esss=m CAPAIAN

Gambar 1l.11 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi kinerja pelaksanaan pelayanan keperintisan
angkutan penyeberangan tahun 2024 sebesar 103,74% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2023 sebesar
100% maka capaian kinerja pada tahun 2024 mengalami
kenaikan, sedangkan pada tahun 2022 capaian Kkinerja
pelaksanaan pelayanan keperintisan angkutan
penyeberangan sebesar 100% maka capaian kinerja
mencapai 100%, dan pada tahun 2021 pelaksanaan
pelayanan keperintisan angkutan penyeberangan sebesar
85% maka capaian kinerja mencapai 102%. Jadi realisasi
pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 mengalami
kenaikan dari 100% menjadi 102% kemudian pada tahun
2022 mengalami penurunan menjadi 100% namun di tahun
2023 mulai konsisten di angka 100%, serta pada tahun 2024
mengalami kenaikan menjadi 103,74% untuk rincian capaian
pada tahun 2020, 2021, 2022,2023 dan tahun 2024 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
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Tabel 111.21 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2023 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun 2021, dan
Tahun 2020

SK1 Meningkatnya konektivitas transportasi darat dan keterpaduan antarmoda
transportasi

No. Tahun IKP Target = Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 1.5 90 90 100% Tetap
2. 2021 IKK 1.5 85 86,67 102% Naik
3. 2022 IKK 1.5 90 81,75 91% Turun
4, 2023 IKK 1.5 100 100 100% Naik
5. 2024 IKK 1.5 100 103,74 103,74% Naik

e Justifikasi Narasi Realisasi Turun
Pada tahun 2022 realisasi pelaksanaan pelayanan
keperintisan angkutan penyeberangan sebesar 81,75%
realisasi turun dari tahun 2021 sebesar 86,67% dikarenakan
adanya kenaikan target pada tahun 2022 namun tidak
sebanding dengan realisasi akibat dari pengurangan rit dan
trayek pada pelaksanaan penyeberangan di tahun 2022.

¢ Justifikasi Narasi Capaian Turun
Pada tahun 2022 terjadi penurunan nilai capaian pada
pelaksanaan keperintisan angkutan penyeberangan menjadi
91%. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2022 terjadi
kenaikan target pada Perjanjian Kinerja namun pada
kenyataannya terjadi pengurangan trayek serta trip pada
pelaksanaan keperintisan angkutan penyeberangan sehingga

nilai capaian pada tahun 2022 menjadi turun.

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja pada Tahun 2024 dalam Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024
Realisasi kinerja pelaksanaan keperintisan angkutan
penyeberangan tahun 2024 sebesar 100% jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2024 dalam Rencana
Strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024 sebesar
85% maka capaian kinerja mencapai 122,05%. Pencapaian

ini digambarkan pada Gambar 111.12 berikut ini:
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REALISASI KINERJA TAHUN 2024

120 140,00%
100 120,00%
80 — 100,00%
80,00%
€0 . 60,00%
40 40,00%
20 20,00%
0 : : : : 0,00%
Triwulan | Triwulan Il Triwulan Il Triwulan IV
Tahun 2024 Tahun 2024 = Tahun 2024 = Tahun 2024
N Target 85 85 85 85
Realisasi 22,72 52,89 84,6 103,74
Capaian 26,73% 62,22% 99,53% 122,05%

Gambar I11.12 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024

Berikut ini merupakan realisasi tahun 2024 terhadap target

Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024.

Tabel 111.22 Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera
Utara 2020-2024

Target Renstra 2020-

Realisasi| Capaian

2024
Triwulan | Tahun 2024 85 22,72 26,73%
Triwulan 1l Tahun 2024 85 52,89 62,22%
Triwulan 11l Tahun 2024 85 84,6 99,53%
Triwulan IV Tahun 2024 85 103,74 | 122,05%

Realisasi kinerja pelaksanaan pelayanan keperintisan
angkutan penyeberangan tahun 2024 dalam rencana strategis
BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024 sebesar
103,74 sehingga capaian pelaksanaan pelayanan
keperintisan angkutan penyeberangan sebesar 122,05%, jika
dibandingkan dengan realisasi terhadap perjanjian kinerja
tahun 2024 sebesar 103,74% sehingga capaian pelaksanaan
pelayanan keperintisan angkutan penyeberangan sebesar
103,74%, hal ini menunjukkan semakin tinggi target dengan
realisasi yang sama maka nilai capaian kinerja akan semakin

kecil.
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a.7). Benchmark Nasional
Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
Tahun 2024, capaian pelaksanaan keperintisan angkutan
penyeberangan Tahun 2024 adalah 103,74%. Berikut
perbandingan pelaksanaan keperintisan angkutan
penyeberangan di BPTD Kelas Il Sumut Tahun 2024 dengan
rata-rata capaian nasional dipaparkan pada Tabel 111.23 di

bawabh ini.

Tabel 111.23 Benchmark Nasional

No Uraian BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional

1 | Persentase 103,74% 97,06%
Capaian Kinerja

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingan dengan rata-rata
capaian secara nasional, maka capaian IKK persentase
pelaksanaan keperintisan angkutan penyeberangan BPTD
Kelas II Sumut memiliki nilai yang lebih tinggi dari rata-rata
capiaan secara nasional. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan keperintisan angkutan penyeberangan di BPTD

Kelas Il Sumatera Utara sudah baik.

[11.2.1.5. IKK 1.6 Jumlah Pelabuhan SDP yang Beroperasi

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan
Pelabuhan penyeberangan adalah pelabuhan laut yang
digunakan untuk angkutan penyeberangan. Pelabuhan
penyeberangan adalah pelabuhan penyeberangan kelas I,
kelas IlI, dan kelas lll. Sedangkan, pelabuhan sungai dan
danau adalah pelabuhan umum untuk kegiatan angkutan
sungai, danau, waduk, dan terusan. Pelabuhan sungai dan
danau adalah pelabuhan pengumpul dan pengumpan.
Pelabuhan SDP yang beroperasi merupakan Pelabuhan SDP

yang dibangun melalui APBN.
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a.2).

BPTD Kelas Il Sumatera Utara memiliki Satuan Pelayanan
Pelabuhan Penyeberangan SDP yang memiliki fungsi
melakukan pengawasan harian dan berkala untuk
memastikan pelaksanaan SOP terkait tugas dan tanggung
jawab seluruh staf Pelabuhan Penyeberangan terhadap
keselamatan transportasi angkutan umum di darat berjalan
dengan benar serta mengevaluasi pelaksanaan terkait

manajemen SDM.

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi di Provinsi Sumatera
Utara tahun 2024 sebanyak 20 Lokasi, jika dilihat pada target
PK awal tahun 2024 sebesar 5 lokasi namun pada Bulan Juni
telah dilakukan revisi | PK dimana target berubah menjadi 19
lokasi dan pada Bulan Agustus dilakukan revisi Il PK dimana
target menjadi 20 lokasi dikarenakan semua pelabuhan yang
operasionalnya terdapat dalam POK dijadikan menjadi target
kinerja. Capaian kinerja persentase Jumlah Pelabuhan SDP
yang Beroperasi tahun 2024 triwulan 1V sebesar 100%.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 111.13 Grafik
Capian IKK Jumlah Pelabuhan SDP yang Beroperasi Tahun
2024 sebagai berikut:

Capaian Kinerja Jumlah Pelabuhan SDP yang
Beroperasi Tahun 2024

25 120%
20 100%

15 80%
10

60%
Triwulan | Triwulan 1l Triwulan 111 Triwulan IV

40%
20%
Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024

0%

o o

= Target 5 19 20 20
mm Realisasi 5 19 20 20

Capaian 100% 100% 100% 100%

Gambar 111.13 Grafik Capaian IKK Jumlah Pelabuhan SDP
yang Beroperasi Tahun 2024
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Berikut ini rincian capaian setiap triwulan untuk jumlah
pelabuhan SDP yang beroperasi tahun 2024 di BPTD Kelas Il
Sumatera Utara.

Tabel 111.24 Target dan Realisasi Kinerja Jumlah Pelabuhan

SDP yang Beroperasi di BPTD Kelas Il Sumut Terhadap Revisi
[l Perjanjian Kinerja Tahun 2024

TW-I Tahun TW-Il Tahun  TW-IIl Tahun = TW-IV Tahun

Target 5 19 20 20
Realiasi 5 19 20 20
Capaian 100% 100% 100% 100%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi
kinerja jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi di BPTD Kelas
I Sumut tahun 2024 terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja
Tahun 2024 yang dihitung berdasarkan rumus jumlah
pelabuhan SDP yang beroperasi, sehingga dapat disimpulan

bahwa:

e Pada triwulan |1, target jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi yang ditetapkan sebesar 5 lokasi. Realisasi
jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi pada triwulan |
sebesar 5 lokasi. Sehingga capaian jumlah pelabuhan SDP
yang beroperasi sebesar 100%.

e Pada triwulan II, target jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi yang ditetapkan sebesar 19 lokasi. Realisasi
jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi pada triwulan Il
sebesar 19 lokasi. Sehingga capaian jumlah pelabuhan
SDP yang beroperasi sebesar 100%.

e Pada triwulan lll, target jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi yang ditetapkan sebesar 20 lokasi. Realisasi
jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi pada triwulan l1lI
sebesar 20 lokasi. Sehingga capaian jumlah pelabuhan
SDP yang beroperasi sebesar 100%.

e Pada triwulan 1V, target jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi yang ditetapkan sebesar 20 lokasi. Realisasi
jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi pada triwulan 1V
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sebesar 20 lokasi. Sehingga capaian jumlah pelabuhan

SDP yang beroperasi sebesar 100%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
e Dasar Hukum
Sesuai dengan Peraturan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 12 Tahun 2024 perubahan atas PM 6
Tahun 2023 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengelola Transportasi Darat.

Tabel 111.25 Pelabuhan yang Dikelola BPTD Kelas II
Sumatera Utara

Pelabuhan Penyeberangan Dasar Hukum
1. | Pelabuhan Penyeberangan Sibolga PM 12 Tahun 2024
2. | Pelabuhan Penyeberangan Teluk Dalam | PM 12 Tahun 2024
3. | Pelabuhan Sungai Babalan PM 12 Tahun 2024
4. | Pelabuhan Sungai Batang Serai PM 12 Tahun 2024
5. | Pelabuhan Sungai Tanjung Sarang Elang | PM 12 Tahun 2024

e Kronologi target pada Perjanjian Kinerja
Tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Pelabuhan
SDP yang Beroperasi terhadap konektivitas transportasi darat
dan keterpaduan antarmoda transportasi memiliki target 5
terhadap PK di awal tahun dengan berdasarkan arahan
pimpinan sesuai dengan DIPA 2024 pelabuhan yang sedang
terbangun. Namun pada tahun Dberjalan dilakukan
kesepakatan bersama atasan bahwa jumlah pelabuhan yang
dikelola oleh BPTD Kelas Il Sumatera Utara tidak hanya
pelabuhan yang sedang terbangun namun pelabuhan yang
sudah terbangun sehingga dilakukannya revisi | PK tahun
2024 dengan merubah target pada PK tahun berjalan.
Kemudian berdasarkan arahan dari MENPAN-RB bahwa
setiap pelabuhan yang operasionalnya dianggarkan dalam
POK maka pelabuhan tersebut masuk dalam target kinerja,

sehingga dilakukan revisi PK I, dengan menyeseuai jumlah

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah | 93



pelabuhan yang operasionalnya terdapat dalam POK BPTD

Kelas Il Sumatera Utara tahun 2024.

Faktor Keberhasilan

Keberhasilan tercapainya Indikator Kinerja Kegiatan jumlah

pelabuhan SDP yang beroperasi antara lain dipengaruhi oleh:

1. Operasional pelabuhan yang baik;

2. Ketepatan jadwal;

3. Selalu melaksanakan evaluasi kerja.

Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan

Faktor kegagalan atau potensi kegagalan sehingga tidak

tercapainya pelaksanaan Pelabuhan SDP yang beroperasi

antara lain dipengaruhi oleh:

1. Cuaca yang tidak bisa diprediksi.

2. SDM yang kurang memadabhi.

3. Pemeliiharaan dan perawatan fasilitas di pelabuhan yang
tidak maksimal sehingga banyak fasilitas di pelabuhan
yang rusak dan tidak berfungsi dengan baik.

Perhitungan Realisasi Kinerja

Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan jumlah

pelabuhan SDP yang beroperasi digunakan rumus sebagai

berikut:

IKK 1.6
= Jumlah Pelabuhan SDP yang telah selesai dibangun
dan dioperasikan s.d tahun (n)
=20

Perhitungan Capaian Kinerja
Capaian kinerja jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi

= Realisasi/Target X 100% = 20/(20) x 100%

= 100%
Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan
Adapun anggaran terkait pelaksanaan pelabuhan SDP yang
beroperasi Tahun 2024 vyaitu sebagai berikut senilai Rp
16.542.850.000,- dengan realisasi hingga triwulan IV Tahun
2024 16.526.122.277,- atau mencapai 99,74% dengan
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a.4).

nomenklatur POK : Prasarana Bidang Konektivitas Darat
dengan kode  anggaran (4637.RBP), Pelabuhan
Penyeberangan direhabilitasi dengan kode anggaran
(4638.CDP.042.061.A533111), dan Pelabuhan Sungai,
Danau, dan Penyeberangan dikelola dengan kode anggaran
(4638.CDP.045.051).

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan

datang.

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan

capaian di masa yang akan datang yaitu:

1. Pembenahan operasional dan perbaikan bisnis proses
yang makin efektif dan efisien.

2. Digitalisasi ticketing di seluruh pelabuhan SDP.

3. Adanya penyesuaian tarif sebagai bukti komitmen
Pemerintah dalam mendukung keberlanjutan bisnis
angkutan penyeberangan perintis pasca kenaikan
beberapa komponen penyusun tarif, harga energi dan juga
untuk peningkatan layanan pelanggan.

4. Melakukan pemantauan dan pengecekan secara rutin
terhadap fasilitas yang ada di pelabuhan.

5. Mengadakan diklat untuk meningkatkan kompetensi para
pegawai.

6. Mewujudkan pembangunan pelabuhan yang terpadu

dengan moda transportasi lainnya.
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a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022,2023 dan Tahun
2024

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA
TERHADAP TARGET KINERJA

2021 2022 2023 2024

TARGET  mmmmm REALISAS|  esss CAPAIAN

Gambar I11.14 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi kinerja jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi
tahun 2024 sebesar 20 lokasi jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2024 sebesar 20 lokasi maka capaian
kinerja mencapai 100% sedangkan realisasi kinerja pada
tahun 2023 dan 2022 sebesar 6 lokasi jika dibandingkan
terhadap target kinerja tahun 2022 sebesar 6 lokasi maka
capaian kinerja jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi
sebesar 100%. Realisasi kinerja jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi pada tahun 2021 sebesar 12 jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2021 sebesar 7 lokasi, maka
capaian kinerja jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi
sebesar 171% dan realisasi kinerja pada tahun 2020 sebesar
12 lokasi jika dibandingkan dengan target kinerja pada tahun
2020 sebesar 12 lokasi, maka capaian kinerja mencapai
100%. Jadi realisasi pada tahun 2020 sampai dengan tahun
2021 mengalami kenaikan dari 100% menjadi 171%
kemudian pada tahun 2022 mengalami penurunan menjadi

100% namun di tahun 2023 mulai mengalami kestabilan untuk

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah | 96



rincian capaian pada tahun 2020, 2021, 2022,2023 dan tahun
2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 111.26 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun 2021, dan
Tahun 2020

SK1 Meningkatnya konektivitas transportasi darat dan keterpaduan antarmoda
transportasi

Realisasi

IKP Target Capaian (%)

Naik / Turun

IKK 1.6

12

100%

Tetap

IKK 1.6

12

171%

Naik

IKK 1.6

6

100%

Turun

IKK 1.6

6

100%

Tetap

IKK 1.6

20

100%

Tetap

a.b).

Justifikasi Narasi Realisasi Turun

Pada tahun 2022 realisasi jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi sebesar 3 lokasi, realisasi turun dari tahun 2021
sebesar 12 lokasi dikarenakan adanya penyerahan
Pelabuhan yang berada di Danau Toba kepada KSOPP
Danau Toba pada tahun 2022 sehingga pada akhir tahun
2022 hanya 3 pelabuhan yang dikelola oleh BPTD Kelas Il
Sumatera Utara.

Justifikasi Narasi Realisasi Turun

Pada tahun 2022 terjadi penurunan nilai capaian pada jumlah
pelabuhan SDP yang beroperasi menjadi 3 lokasi. Hal ini
disebabkan karena pada tahun 2022 terbentuk KSOPP Danau
Toba, sehingga dilakukan penyerahan Pelabuhan yang
semula dikelola BPTD Kelas Il Sumatera Utara diserahkan
kepada KSOPP Danau Toba. Sehingga nilai capaian pada

tahun 2022 menjadi turun.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja pada Tahun 2024 dalam Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024

Realisasi kinerja pelaksanaan jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi tahun 2024 sebesar 20 lokasi jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2024 dalam Rencana
Strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024 sebesar
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7 lokasi maka capaian Kkinerja mencapai 285,71%.

Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 111.15 berikut ini:

REALISASI KINERJA TERHADAP TARGET RENSTRA

25 300,00%
20 250,00%
= - 200,00%
= 150,00%
0 10
< 100,00%
= F § B
0,00%
Triwulan | Triwulan Triwulan Triwulan
Tahun Il Tahun Il Tahun IV Tahun
2024 2024 2024 2024
I Target 7 7 7 7
Realisasi 5 19 20 20

Capaian 71,43% 271,43% 285,71% 285,71%

Gambar I11.15 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024

a.7). Benchmark Nasional

Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
Tahun 2024, capaian jumlah pelabuhan SDP yang beroperasi
Tahun 2024 sebesar 20 lokasi sehingga nilai capaian sebesar
100%. Berikut perbandingan jumlah pelabuhan SDP yang
beroperasi di BPTD Kelas Il Sumut Tahun 2024 dengan rata-
rata capaian nasional dipaparkan pada Tabel 111.27 di bawah
ini.

Tabel 111.27 Benchmark Nasional

Uraian BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional

1 | Persentase 100% 99,30%
Capaian Kinerja

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan rata-rata
capaian secara nasional, maka capaian IKK Jumlah
pelabuhan SDP yang beroperasi di BPTD Kelas Il Sumut
memiliki nilai yang lebih tinggi dari rata-rata capaian secara
nasional. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua BPTD
memiliki Pelabuhan SDP sehingga dapat mempengaruhi nilai

rata-rata secara nasional.
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[11.2.2. SK2 Meningkatnya Pelayanan Transportasi Darat

Dalam menggambarkan keberhasilan pencapaian Sasaran

Kinerja 2: Meningkatnya pelayanan transportasi darat, Balai

Pengelola Transportasi Darat Kelas 1l Sumatera Utara

menggunakan 2 (dua) IKK, yaitu:

IKK 2.1: Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di terminal tipe-A;

IKK 2.3: Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di pelabuhan SDP.

1.2.2.1. IKK 2.1 Persentase Pelaksanaan Starndar Pelayanan

a.l).

a.2).

Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Berdasarkan PM 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan
Penyelenggaraan Terminal Angkutan Jalan, Standar
Pelayanan terminal penumpang mencakup (1) pelayanan
keselamatan, (2) pelayanan keamanan, (3) pelayanan
kehandalan/keteraturan, (4) pelayanan kenyamanan, (5)
pelayanan kemudahan/keterjangkauan, dan (6) pelayanan
kesetaraan. Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A dihitung pada Terminal
Tipe-A yang dikelola oleh Direktorat Jenderal Perhubungan

Darat.

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Capaian kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di terminal tipe-A tahun 2024 pada triwulan IV sebesar
100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 111.16
Grafik Capaian IKK Persentase Pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A Tahun 2024

sebagai berikut :
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Capaian Kinerja Pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A Tahun 2024

120
100

60
40
20

0

Triwulan | Tahun = Triwulan Il Tahun | Triwulan lll Tahun = Triwulan IV Tahun

2024 2024 2024 2024
N Target 100 75 75 75
Realisasi 75 54 54 75
Capaian 75,00 72,00 72,00 100,00

Gambar I11.16 Grafik Capaian IKK Persentase Pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A

Berikut ini rincian capaian setiap triwulan untuk kegiatan
pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal
Tipe-A Tahun 2024.

Tabel 111.28 Target dan Realisasi Kinerja Persentase
Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal
Tipe-A BPTD Kelas Il Sumut Terhadap Revisi Il Perjanjian

Kinerja Tahun 2024

i TW-I Tahun  TW-Il Tahun  TW-IlIl Tahun TW-IV Tahun
2024 2024 2024 2024
Target 100 75 75 75
Realiasi 75 54 54 75
Capaian 75% 72% 72% 100%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi
kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
Terminal Tipe-A BPTD Kelas Il Sumut tahun 2024 terhadap
Revisi Ill Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang dihitung
berdasarkan rumus kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A, sehingga dapat disimpulan

bahwa:

e Pada triwulan 1, target kinerja pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A yang
ditetapkan sebesar 100%. Realisasi kinerja pelaksanaan

Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A pada
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triwulan | sebesar 75%. Sehingga capaian kinerja
pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
Terminal Tipe-A sebesar 75%.

e Pada triwulan Il, target kinerja pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A yang
ditetapkan sebesar 75%. Realisasi kinerja pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A pada
triwulan 11 sebesar 54%. Sehingga capaian Kkinerja
pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
Terminal Tipe-A sebesar 72%.

e Pada triwulan Ill, target kinerja pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A yang
ditetapkan sebesar 75%. Realisasi kinerja pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A pada
triwulan Il sebesar 54%. Sehingga capaian Kkinerja
pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
Terminal Tipe-A sebesar 72%.

e Pada triwulan IV, target kinerja pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A yang
ditetapkan sebesar 75%. Realisasi kinerja pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal Tipe-A pada
triwulan 1V sebesar 75%. Sehingga capaian kinerja
pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di

Terminal Tipe-A sebesar 100%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

e Dasar Hukum
Standar Pelayanan Minimal (SPM) Terminal Penumpang Tipe
A bisa dipedomani melalui Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor: PM 40 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan
Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan.

e Kronologi target pada Perjanjian Kinerja
Target persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di terminal tiep-A dalam Renstra BPTD Kelas I
Sumatera Utara Tahun 2020-2024 sebesar 80%, namun pada
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kenyataannya tiap tahun mengalami kenaikan pada nilai

capaiannya sehingga dibuat target dalam PK BPTD Kelas Il

Sumatera Utara tahun 2024 sebesar 75% dikarenakan dalam

menentukan target sesuai dengan kondisi real di lapangan,

agar meminimalisir tidak tercapainya target kinerja tahun

2024.

Faktor Keberhasilan

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan

Standar Pelayanan Minimal (SPM) di terminal tipe-A antara

lain:

1) Komitmen pemerintah pusat dalam program
pengembangan dan peningkatan pelayanan terminal
penumpang tipe A;

2) Pelaksanaan operasional terminal Tipe-A sesuai Standar
Operasional Prosedur Pengoperasian Terminal
Penumpang Tipe A yang telah ditetapkan;

3) Kepuasan masyarakat terhadap pelayanan yang telah
diberikan.

Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan pelaksanaan

Standar Pelayanan Minimal (SPM) di terminal tipe-A antara

lain:

1) Ketidakpuasan masyarakat saat menggunakan layanan
transportasi yang digunakan;

2) Pelaksanaan operasional terminal Tipe-A yang belum
sesuai Standar Operasional Prosedur Pengoperasian
Terminal Penumpang Tipe A yang telah ditetapkan;

3) Kurangnya monitoring terhadap fasilitas di terminal dan
operasional kendaraan yang beroperasi.

Perhitungan Realisasi Kinerja

Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Persentase

Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Terminal

Tipe-A digunakan rumus sebagai berikut:
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IKK 2.1

_ Jumlah Nilai Indikator Jenis Pelayanan Terminal Tipe A yang memenuhi SP

~ Jumlah Total Nilai Indikator Jenis Pelayanan Sesuai Standar Pelayanan SP

x100%

a.4).

Perhitungan Capaian Kinerja
Capaian kinerja pelaksanaan SPM di Terminal Tipe — A

Realisasi 75
=————X100% = ==x 100% = 100%
Target 75
Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan
Adapun anggaran terkait pelaksanaan SPM di terminal tipe-A
Tahun 2024 yaitu sebagai berikut senilai Rp 3.500.000.000,-
dengan realisasi hingga Triwulan IV Tahun 2024 Rp

3.499.190.136,- atau mencapai 99,98%.

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan

datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan

capaian di masa yang akan datang yaitu:

1. Melakukan monitoring dan pengecekan secara rutin
terhadap fasilitas yang ada di terminal;

2. Melakukan peningkatan kompetensi kepada petugas
Terminal Penumpang Tipe A;

3. Mengadakan kegiatan/acara yang bisa menarik minat
masyarakat/operator bus untuk masuk ke terminal.
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a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun
2024

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA
TERHADAP TARGET KINERJA

L2l 1w

Gambar 111.17 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di terminal tipe-A tahun 2024 sebesar 75% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 sebesar
75% maka capaian kinerja mencapai 100%, sedangkan
realisasi kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di terminal tipe-A tahun 2023 sebesar 100% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2023 sebesar
100% maka capaian kinerja mencapai 100% sedangkan
realisasi kinerja pada tahun 2022 sebesar 85% jika
dibandingkan terhadap target kinerja tahun 2022 sebesar 85%
maka capaian kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di terminal tipe-A sebesar 100%. Realisasi
kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
terminal tipe-A pada tahun 2021 sebesar 85% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2021 sebesar
80%, maka capaian kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di terminal tipe-A sebesar 106% dan realisasi
kinerja pada tahun 2020 sebesar 90% jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2020 sebesar 90%, maka
capaian kinerja mencapai 100%. Jadi realisasi pada tahun
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2020 sampai dengan tahun 2021 mengalami penurunan dari
90% dengan target 90% menjadi 85% kemudian pada tahun
2022 memiliki nilai yang tetap yaitu sebesar 85%, namun di
tahun 2023 mulai mengalami kenaikan menjadi 100%, untuk
rincian capaian pada tahun 2020, 2021, 2022, dan tahun 2023
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 111.29 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun 2021, dan

Tahun 2020
SK2 Meningkatnya Pelayanan Transportasi Darat
No. Tahun IKP ‘ Target Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 2.1 90 90 100% Tetap
2. 2021 IKK 2.1 80 85 106% Turun
3. 2022 IKK 2.1 85 85 100% Tetap
4, 2023 IKK 2.1 100 100 100% Naik
5. 2024 IKK 2.1 75 75 100% Turun

e Justifikasi Narasi Realisasi Turun

Pada tahun 2021 realisasi pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di terminal tipe-A sebesar 85%, realisasi turun
dari tahun 2020 sebesar 90% dikarenakan masih adanya
pelaksanaan operasional terminal Tipe-A yang belum sesuai
Standar Operasional Prosedur Pengoperasian Terminal
Penumpang Tipe A yang telah ditetapkan, lalu penurunan
realisasi pada tahun 2024 dikarenakan adanya penurunan
target kinerja pada pelaksanaan SPM di terminal tipe-A tahun
2024.

Justifikasi Narasi Capaian Turun

Pada tahun 2022 terjadi penurunan nilai capaian pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di terminal tipe-A menjadi
100%. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2022 terjadi
kenaikan pada nilai target sebesar 85%, sehingga dengan
nilai realisasi yang sama tetapi akan berbeda pada nillai

capaiannya.
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a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
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Target Kinerja pada Tahun 2024 dalam Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024

PERBANDINGAN REALISASI TERGADAP TARGET RENSTRA
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Gambar 111.18 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024

Realisasi kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di terminal tipe-A tahun 2024 sebesar 75% jika

dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 dalam
Rencana Strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024

sebesar 80% maka capaian kinerja mencapai 93,75%. Berikut

ini merupakan capaian tahun 2024 terhadap target Renstra
BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024.

Tabel 111.30 Realiasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Kinerja
Tahun 2023 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara

2020-2024

Target Renstra 2020-
2024

Realisasi

Capaian

Triwulan | Tahun 2024 80 75 93,75%
Triwulan Il Tahun 2024 80 54 67,50%
Triwulan Il Tahun 2024 80 54 67,50%
Triwulan IV Tahun 2024 80 75 93,75%

Capaian kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal

(SPM) di terminal tipe-A tahun 2024 dalam rencana strategis
BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024 sebesar
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a.7).

93,75% jika dibandingkan dengan capaian terhadap
perjanjian kinerja tahun 2024 sebesar 100%, hal ini
disebabkan target pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di terminal tipe-A pada renstra lebih tinggi daripada
target pada perjanjian kinerja maka capaian kinerja terhadap

rencana strategis lebih besar nilainya sebesar 93,75%.

Benchmark Nasional

Untuk benchmark pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di terminal tipe-A Tahun 2024. Berdasarkan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas [l Sumatera Utara Tahun 2024,
capaian pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
terminal tipe-A Tahun 2024 adalah 100%. Berikut
perbandingan persentase pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di terminal tipe-A BPTD Kelas Il Sumut Tahun
2024 dengan rata-rata capaian nasional dipaparkan pada
Tabel 111.31 di bawah ini.

Tabel 111.31 Benchmark Nasional

Uraian BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional

Persentase

Capaian Kinerja

100% 97,33%

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingan dengan rata-rata
capaian secara nasional, maka capaian IKK persentase
pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di terminal
tipe-A BPTD Kelas Il Sumut memiliki nilai yang lebih tinggi dari
rata-rata capaian secara nasional. Hal ini menunjukkan bahwa
persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM)
di terminal tipe-A BPTD Kelas Il Sumut sudah baik.
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1.2.2.2. IKK 2.3 Persentase Pelaksanaan Standar Pelayanan

a.l).

a.2).

Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Standar Pelayanan Minimal, yang selanjutnya disingkat SPM
adalah ketentuan mengenai Jenis dan Mutu Pelayanan Dasar
yang merupakan Urusan Pemerintahan Wajib yang berhak
diperoleh setiap Warga Negara secara minimal. Pelabuhan
Penyeberangan sebagai tempat pelayanan jasa angkutan
penyeberangan, wajib juga memenuhi SPM yang telah
ditentukan dalam ketentuan perundangan yang berlaku guna
memastikan kenyamanan dan keamanan pengguna jasa.
Adapun BPTD Sumatera Utara sebagai pengawas
pemenuhan SPM di Pelabuhan SDP juga bersinergi dengan
para operator Pelabuhan SDP yang ada di wilayah Sumatera
Utara untuk memeriksa dan mengevaluasi pemenunan SPM
pada pelabuhan-pelabuhan SDP yang ada di wilayah
Sumatera Utara tersebut.

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Realisasi kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP tahun 2024 pada triwulan IV
sebesar 100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar
[11.19 Grafik Capaian IKK Pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP Tahun 2024 sebagai
berikut:
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Capaian Kinerja Pelaksanaan SPM di

Pelabuhan SDP Tahun 2024

100
100,00
75 75 75 75 75
=5,00 .2 = 6,5%’00
. 938,00
Triwulan | Tahun Triwulan 1l Triwulan 111 Triwulan IV
2024 Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2023
= Target 100 75 75 75
= Realisasi 75 29,25 56,25 75
Capaian 75,00 39,00 75,00 100,00

Gambar I11.19 Grafik Capaian IKK Pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP Tahun 2024

Berikut ini rincian capain setiap triwulan untuk persentase

pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan
SDP BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024.

Tabel 111.32 Target dan Realisasi Kinerja Persentase
Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
Pelabuhan SDP BPTD Kelas Il Sumut Terhadap Revisi lll
Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Rincian

TW-1 Tahun
2024

TW-Il Tahun

2024

TW-IIl Tahun

2024

TW-IV Tahun
2024

Target 100 75 75 75
Realiasi 75 29,25 56,25 75
Capaian 75% 39% 75% 100%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi
kinerja persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP BPTD Kelas Il Sumut terhadap
Revisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang dihitung

berdasarkan rumus persentase pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP, sehingga dapat

disimpulkan bahwa:

e Pada triwulan I, target persentase pelaksanaan Standar
(SPM) di

ditetapkan sebesar 100%. Realisasi pelaksanaan Standar

Pelayanan Minimal Pelabuhan SDP yang
Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP pada triwulan
| 109

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah



| sebesar 75%. Sehingga capaian pelaksanaan Standar
Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP sebesar 75%.

e Pada triwulan l1l, target persentase Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP yang ditetapkan sebesar
75%. Realisasi pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP pada triwulan Il sebesar 29,25%.
Sehingga capaian pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP sebesar 39%.

e Pada triwulan l1ll, target persentase Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP yang ditetapkan sebesar
75%. Realisasi pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP pada triwulan Il sebesar 56,25%.
Sehingga capaian Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
Pelabuhan SDP sebesar 75%.

e Pada triwulan IV, target persentase Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP yang ditetapkan sebesar
75%. Realisasi pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP pada triwulan 1V sebesar 75%.
Sehingga capaian pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP sebesar 100%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

e Dasar Hukum
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP bisa
dipedomani melalui Peraturan Menteri Perhubungan Nomor
PM 62 Tahun 2019 Tentang Standar Pelayanan Minimal
Angkutan Penyeberangan.

e Kronologi target pada Perjanjian Kinerja
Target persentase pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP dalam Renstra BPTD Kelas I
Sumatera Utara Tahun 2020-2024 sebesar 85%, sesuai
dengan arahan pimpinan untuk target dalam PK BPTD Kelas
[l Sumatera Utara tahun 2023 terkait persentase pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP untuk

meningkatkan pelayanan trasnportasi darat dibuat sebesar

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah | 110



100% supaya dalam pelaksanaan SPM di Pelabuhan SDP

diharapkan semakin optimal. Namun seiring berjalannya

waktu terjadi perubahan target dari 100% menjadi 75%

dikarenakan melihat kondisi eksisting di pelabuhan yang

masih kurang memadai.

Faktor Keberhasilan

1.

Komitmen pemerintah pusat dalam program
pengembangan dan peningkatan pelayanan Pelabuhan
SDP;

. Pelaksanaan operasional Pelabuhan SDP sesuai Standar
Operasional Prosedur Pengoperasian Pelabuhan SDP
yang telah ditetapkan;

. Memberlakukan sanksi yang tegas dan memberikan efek

jera atas ketidakpatuhan perusahaan angkutan

penyeberangan dalam mematuhi jam pelayanan yang telah

ditetapkan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan

1.
2.

SDM yang kurang memadahi dan berkompeten;
Pelaksanaan operasional Pelabuhan SDP yang belum
sesuai Standar Operasional Prosedur Pengoperasian
Pelabuhan SDP yang telah ditetapkan;

. Masih ditemukannya kendaraan ODOL (Over Dimensi Over
Load) yang menggunakan fasilitas angkutan
penyeberangan, sehingga dapat membahayakan

kendaraan dan pengguna jasa lain.

Perhitungan Realisasi Kinerja

Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan Persentase

Pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di pelabuhan

SDP digunakan rumus sebagai berikut:

Jumlah pelabuhan yang memenuhi SPM
IKK 2.3 = - x 100%
Jumlah pelabuhan yang dipantau

6
= gx 100% = 100
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a.4).

Perhitungan Capaian Kinerja
Capaian kinerja pelaksanaan SPM di Pelabuhan SDP

= Realisasi/Target X 100%

= 100/100 x 100% = 100%
Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan
Adapun anggaran terkait pelaksanaan SPM di Pelabuhan SDP
Tahun 2024 vyaitu sebagai berikut senilai Rp
1.090.524.000,- dengan realisasi hingga triwulan IV Tahun
2024 Rp 1.090.524.000,- atau mencapai 100% dengan
nomenklatur POK : Prasarana Bidang Konektivitas Darat
dengan kode anggaran (4637.RBP), Pelabuhan
Penyeberangan direhabilitasi dengan kode anggaran
(4638.CDP.042.061.A533111), dan Pelabuhan Sungai, Danau,
dan Penyeberangan dikelola dengan kode anggaran
(4638.CDP.045.051).

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan

datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan

capaian di masa yang akan datang yaitu:

1. Melakukan monitoring dan pengecekan secara rutin
terhadap fasilitas dan pengoperasian yang ada di
pelabuhan SDP;

2. Peningkatan keamanan dan ketertiban pelabuhan SDP;

3. Pemeriksaan kapal dalam rangka penerbitan persetujuan
pengoperasian kapal angkutan penyeberangan;

4. Menyelenggarakan  diklat untuk  mengembangkan
keterampilan dan kopetensi petugas di pelabuhan SDP;

5. Melakukan sosialisasi kepada operator kapal terkait

standar pelayanan minimal pelabuhan SDP.
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a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun
2024

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA
TERHADAP TARGET KINERJA

w
=
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<

Gambar 111.20 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP tahun 2024 sebesar 75% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 sebesar
75% maka capaian kinerja mencapai 100% sedangkan
realisasi kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP tahun 2023 sebesar 100% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2023 sebesar
100% maka capaian kinerja mencapai 100% sedangkan
realisasi kinerja pada tahun 2022 sebesar 85% jika
dibandingkan terhadap target kinerja tahun 2022 sebesar 85%
maka capaian kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP sebesar 100%. Realisasi
kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
Pelabuhan SDP pada tahun 2021 sebesar 85% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2021 sebesar
85%, maka capaian kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP sebesar 100% dan realisasi
kinerja pada tahun 2020 sebesar 90% jika dibandingkan

dengan target kinerja pada tahun 2020 sebesar 90%, maka
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capaian kinerja mencapai 100%. Jadi realisasi pada tahun
2020 sampai dengan tahun 2021 mengalami penurunan dari
90% dengan target 90% menjadi 85% kemudian pada tahun
2021 sampai dengan tahun 2022 memilki nilai realisasi yang
sama sebesar 85%, dan pada tahun 2023 mengalami
kenaikan sebesar 100% lalu pada tahun 2024 kembali
mengalami penurunan menjadi 75%. Untuk rincian capaian
pada tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tahun 20234 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 111.33 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2023 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

SK2 Meningkatnya Pelayanan Transportasi Darat

No. ‘ Tahun IKP Target Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 2.3 90 90 100% Tetap
2. 2021 IKK 2.3 85 85 100% Turun
3. 2022 IKK 2.3 85 85 100% Tetap
4. 2023 IKK 2.3 100 100 100% Naik
5. 2024 IKK 2.3 75 75 100% Turun

e Justifikasi Narasi Realisasi Turun
Pada tahun 2021 realisasi pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP sebesar 85%, realisasi
turun dari tahun 2020 sebesar 90% dikarenakan masih
adanya pelaksanaan operasional Pelabuhan SDP maupun
kapal yang belum sesuai Standar Operasional Prosedur
Pengoperasian Pelabuhan SDP yang telah ditetapkan. Lalu
setelah adanya kenaikan di tahun 2023 terdapat kembali
penurunan di tahun 2024 adanya penurunan target yang
dikarenakan melihat kondisi eksisting di pelabuhan yang

masih kurang memadai.
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a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja pada Tahun 2024 dalam Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024

PERBANDINGAN REALISASI TERHADAP TARGET
RENSTRA 2020-2024
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Gambar 1l1.21 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024

Realisasi kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP tahun 2024 sebesar 75% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 dalam
Rencana Strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024
sebesar 85% maka capaian kinerja mencapai 88,24%. Berikut
ini merupakan capaian tahun 2024 terhadap target Renstra
BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024.

Tabel 111.34 Realiasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Kinerja
Tahun 2023 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara

2020-2024

Target Rzegzs.;clra 2020- Realisasi| Capaian
Triwulan | Tahun 2024 85 75 88,24%
Triwulan Il Tahun 2024 85 29,25 34,41%
Triwulan Il Tahun 2024 85 56,26 66,19%
Triwulan IV Tahun 2024 85 75 88,24%

Capaian kinerja pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP tahun 2024 dalam rencana strategis
BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024 sebesar
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a.7).

88,24% jika dibandingkan dengan capaian terhadap
perjanjian kinerja tahun 2024 sebesar 100%, hal ini
disebabkan karena target pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP pada renstra lebih rendah
daripada target pada perjanjian kinerja maka capaian kinerja
terhadap rencana strategis lebih besar nilainya sebesar
88,24%.

Benchmark Nasional

Untuk benchmark pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal
(SPM) di Pelabuhan SDP Tahun 2024. Berdasarkan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas I[I Sumatera Utara Tahun 2024,
capaian pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di
Pelabuhan SDP Tahun 2024 adalah 100%. Berikut
perbandingan persentase pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP BPTD Kelas Il Sumatera
Utara Tahun 2024 dengan rata-rata capaian nasional

dipaparkan pada Tabel 111.35 di bawah ini.

Tabel 111.35 Benchmark Nasional

Uraian BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional

Persentase

Capaian Kinerja

100% 97,31%

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan rata-rata
capaian secara nasional, maka capaian IKK pelaksanaan
Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan SDP BPTD
Kelas Il Sumatera Utara memiliki nilai yang lebih tinggi dari
rata-rata capaian secara nasional. Hal ini menunjukkan bahwa
pelaksanaan Standar Pelayanan Minimal (SPM) di Pelabuhan
SDP BPTD Kelas Il Sumatera Utara sudah cukup baik namun
tetap perlu adanya perbaiakan secara berkala supaya dapat

mempertahankan nilai capaian di tahun 2024.
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[11.2.3. SK4 Meningkatnya Keselamatan Transportasi Darat

Pencapaian Sasaran Kegiatan 4 diukur melalui 6 (enam)

Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu:

1.

IKK3.1 Persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang
terhadap kondisi ideal;

IKK3.2 Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat;

IKK3.3 Jumlah ketersediaan fasilitas keselamatan ZoSS,
RASS, dan batas kecepatan;

IKK3.5 Jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang
keselamatan transportasi jalan;

IKK7a Persentase standarisasi pengujian berkala kendaraan
bermotor;

IKK7b Jumlah ketersediaan fasilitas keselamatan alur

pelayaran SDP.

11.2.3.1. IKK 3.1 Persentase Perlengkapan Jalan yang telah

a.l).

Terpasang Terhadap Kondisi Ideal

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Kebutuhan perlengkapan jalan dalam rangka mewujudkan
keamanan, keselamatan, ketertiban, dan kelancaran lalu
lintas dan angkutan jalan. Pemenuhan kebutuhan
perlengkapan jalan merupakan perhitungan dari 9 (sembilan)
item perlengkapan jalan dengan satuan yang berbeda.
Adapun 9 (sembilan) item dimaksud meliputi:

. Marka Jalan;

. Rambu Lalu Lintas;

. Patok Lalu Lintas;

. Paku Jalan;

. Pagar Pengaman Jalan;

. Alat Penerangan Jalan;

. Lampu Peringatan Pemakai Jalan;

. Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas;

© 00 N o 0o A~ W DN PP

. Cermin Tikungan.
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a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Capaian kinerja perlengkapan jalan yang telah terpasang
terhadap kondisi ideal tahun 2024 pada triwulan IV sebesar
100%. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 111.22
Grafik Capaian IKK Persentase Perlengkapan Jalan yang
Telah Terpasang Terhadap Kondisi Ideal Tahun 2024 sebagai
berikut:

Capaian Kinerja Persentase Perlengkapan
Jalan yang Telah Terpasang Terhadap Kondisi
Ideal Tahun 2024

100,00
75,00
29 29 23,76 29 29 29,00
559 21,75 ’
e C
Triwulan | Tahun Triwulan Il Tahun Triwulan 111 Triwulan IV
2024 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
mmmm Target 29 29 29 29
Realisasi 5,81 15,59 21,75 29,00
Capaian 20,03 53,76 75,00 100,00

Gambar 111.22 Grafik Capaian IKK Persentase Perlengkapan
Jalan yang Telah Terpasang Terhadap Kondisi Ideal Tahun
2024

Berikut ini rincian capain setiap triwulan untuk persentase
perlengkapan jalan yang telah terpasang terhadap kondisi
ideal BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024.

Tabel 111.36 Target dan Realisasi Kinerja Persentase

Perlengkapan Jalan yang Telah Terpasang Terhadap

Kondisi Ideal BPTD Kelas Il Sumut Terhadap Revisi Il
Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Rincian

TW-1 Tahun
2024

TW-Il Tahun
2024

TW-IIl Tahun
2024

TW-1V Tahun
2024

Target 29 29 29 29
Realiasi 5,81 15,59 21,75 29
Capaian 20,03 53,76 75 100%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi
Kinerja persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang
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terhadap kondisi ideal BPTD Kelas Il Sumut terhadap Revisi
[Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang dihitung berdasarkan
rumus persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang

terhadap kondisi ideal, sehingga dapat disimpulkan bahwa:

e Pada triwulan I, target persentase perlengkapan jalan yang
telah terpasang terhadap kondisi ideal yang ditetapkan
sebesar 29%. Realisasi perlengkapan jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal pada triwulan | sebesar
5,81%. Sehingga capaian perlengkapan jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal sebesar 20,03%.

e Padatriwulan Il, target persentase perlengkapan jalan yang
telah terpasang terhadap kondisi ideal yang ditetapkan
sebesar 29%. Realisasi perlengkapan jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal pada triwulan Il sebesar
15,59%. Sehingga capaian perlengkapan jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal sebesar 53,76%.

e Pada triwulan lll, target persentase perlengkapan jalan
yang telah terpasang terhadap kondisi ideal yang
ditetapkan sebesar 29%. Realisasi perlengkapan jalan
yang telah terpasang terhadap kondisi ideal pada triwulan
lll sebesar 21,75%. Sehingga capaian perlengkapan jalan
yang telah terpasang terhadap kondisi ideal sebesar 75%.

e Pada triwulan 1V, target persentase perlengkapan jalan
yang telah terpasang terhadap kondisi ideal yang
ditetapkan sebesar 29%. Realisasi perlengkapan jalan
yang telah terpasang terhadap kondisi ideal pada triwulan
IV sebesar 29%. Sehingga capaian perlengkapan jalan

yang telah terpasang terhadap kondisi ideal sebesar 100%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

Dasar Hukum

Perlengkapan jalan bisa dipedomani melalui Peraturan
Direktur Jenderal Perhubungan Darat Nomor:
SK.7234/AJ.401/DRJD/2013 Tanggal 14 November 2013

Tentang Petunjuk Teknis Perlengkapan Jalan.
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e Kronologi target pada Perjanjian Kinerja

Target persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang

terhadap kondisi ideal dalam Renstra BPTD Kelas Il Sumatera

Utara Tahun 2020-2024 sebesar 9%, namun pada tahun 2024

terjadi perubahan target pada IKK 3.1 Persentase

Perlengkapan Jalan yang Telah Terpasang Terhadap Kondisi

Ideal sebesar 29% dikarenakan adanya perubahan data

kebutuhan perlengkapan jalan pada wilayah kerja.

e Faktor Keberhasilan

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan

pemasangan perlengkapan jalan yang terpasang terhadap

kondisi ideal antara lain:

1. Komitmen antara pemerintah pusat dan pemerintah daerah
dalam pemasangan perlengkapan jalan;

2. Perencanaan yang matang dalam pemasangan
perlengkapan jalan;

3. Kontrak pekerjaan tepat waktu;

4. Monitoring dan evaluasi yang rutin terhadap kondisi
perlengkapan jalan yang telah terpasang dan perlengkapan
jalan yang dibutuhkan.

¢ Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan

Faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan pelaksanaan

pemasangan perlengkapan jalan yang terpasang terhadap

kondisi ideal antara lain:

1. Masih banyak perlengkapan jalan yang hilang dan dirusak
masyarakat tidak bertanggungjawab;

2. Perencanaan yang belum tepat terhadap pemasangan
perlengkapan jalan terhadap kondisi ideal.

3. Pekerjaan tidak selesai dengan waktu yang telah
ditentukan;

4. Monitoring dan evaluasi yang masih kurang terhadap
kondisi perlengkapan jalan yang telah terpasang dan

perlengkapan jalan yang dibutuhkan.
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¢ Perhitungan Realisasi Kinerja
Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan persentase
perlengkapan jalan yang telah terpasang terhadap kondisi
ideal digunakan rumus sebagai berikut:

umlah perlengkapan jalan yang terpasan
KK 31 =" perlengkapan jalan yang terpasang

Jumlah kebutuhan perlengkapan jalan
x 100%
e Perhitungan Capaian Kinerja
Capaian kinerja persentase perlengkapan jalan

yang telah terpasang terhadap kondisi ideal

Realisasi 29
=— X 100% = =—100% = 100%
Target 29

e Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan
Adapun anggaran terkait pelaksanaan pemasangan
perlengkapan jalan terhadap kondisi ideal Tahun 2024 yaitu
sebagai berikut senilai Rp 26.284.551.000,- dengan realisasi
hingga triwulan IV Tahun 2024 Rp 21.453.831.400,- atau

mencapai 81,62%.

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan
datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan

capaian di masa yang akan datang yaitu:

1. Komitmen antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah
Daerah dalam program pengembangan dan peningkatan
perlengkapan jalan;

2. Melakukan monitoring dan evaluasi terhadap kondisi
perlengkapan jalan yang telah terpasang dan perlengkapan
jalan yang dibutuhkan secara berkala.

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah | 121



a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun
2024

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA
TERHADAP TARGET KINERJA

—

Gambar I11.23 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi persentase perlengkapan jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal tahun 2024 sebesar 24% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 sebesar
24% maka capaian kinerja mencapai 100% sedangkan
realisasi persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang
terhadap kondisi ideal tahun 2023 sebesar 20% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2023 sebesar
20% maka capaian kinerja mencapai 100% sedangkan
realisasi kinerja pada tahun 2022 sebesar 9% jika
dibandingkan terhadap target kinerja tahun 2022 sebesar 9%
maka capaian perlengkapan jalan yang telah terpasang
terhadap kondisi ideal sebesar 100%. Realisasi perlengkapan
jalan yang telah terpasang terhadap kondisi ideal pada tahun
2021 sebesar 9% jika dibandingkan dengan target kinerja
pada tahun 2021 sebesar 9%, maka capaian perlengkapan
jalan yang telah terpasang terhadap kondisi ideal sebesar
100% dan realisasi kinerja pada tahun 2020 sebesar 80% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2020 sebesar
80%, maka capaian kinerja mencapai 100%. Jadi realisasi
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pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021 mengalami
penurunan dari 80% dengan target 80% menjadi 9%
kemudian pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2022
memilki nilai realisasi yang sama sebesar 9%, dan pada tahun
2023 mengalami kenaikan sebesar 20%. Untuk rincian
capaian pada tahun 2020, 2021, 2022, dan tahun 2023 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel Ill. 37 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Target
Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun 2021, dan

Tahun 2020
SK4 Meningkatnya Keselamatan Transportasi Darat
. IKP Target Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 3.1 80 80 100% Tetap
2. 2021 IKK 3.1 9 9 100% Turun
3. 2022 IKK 3.1 9 9 100% Tetap
4, 2023 IKK 3.1 20 20 100% Naik
5. 2024 IKK 3.1 29 29 100% Naik

Justifikasi Narasi Realisasi Turun

Pada tahun 2021 realisasi perlengkapan jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal sebesar 9%, realisasi turun
dari tahun 2020 sebesar 80% hal dikarenakan terdapat
perubahan jumlah kebutuhan perlengkapan jalan di wilayah

kerja BPTD Kelas Il Sumatera Utara.
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a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja pada Tahun 2024 dalam Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024

PERBANDINGAN REALISASI TERHADAP TARGET
RENSTRA 2020-2024

35 350,00%
30 300,00%
25 250,00%
20 200,00%
15 150,00%
10 100,00%
5 l l l l 50,00%
0 0,00%
Triwulan | Tahun Triwulan Il Tahun  Triwulan lll Triwulan IV
2024 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
I Target Realisasi Capaian

Gambar I11.24 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024

Realisasi perlengkapan jalan yang telah terpasang terhadap
kondisi ideal tahun 2024 sebesar 29% jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2024 dalam Rencana
Strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024 sebesar
9% maka capaian kinerja mencapai 322,22%. Berikut ini
merupakan capaian tahun 2024 terhadap target Renstra
BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024.

Tabel 1ll. 38 Realiasi Kinerja Tahun 2023 Terhadap Kinerja

Tahun 2023 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

Target Renstra 2020-
2024

Realisasi Capaian

Triwulan | Tahun 2024 9 5,81 64,56
Triwulan Il Tahun 2024 9 15,59 | 173,22
Triwulan Il Tahun 2024 9 21,75 | 241,67
Triwulan IV Tahun 2024 9 29 322,22

Capaian kinerja perlengkapan jalan yang telah terpasang
terhadap kondisi ideal tahun 2024 dalam rencana strategis
BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024 sebesar
322,22% jika dibandingkan dengan capaian terhadap
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perjanjian kinerja tahun 2024 sebesar 100%, hal ini
disebabkan karena target perlengkapan jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal pada renstra lebih tinggi
daripada target pada perjanjian kinerja maka capaian kinerja
terhadap rencana strategis lebih besar nilainya sebesar
322,44%.

a.7). Benchmark Nasional
Untuk benchmark perlengkapan jalan yang telah terpasang
terhadap kondisi ideal Tahun 2024. Berdasarkan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas [l Sumatera Utara Tahun 2024,
capaian persentase perlengkapan jalan yang telah terpasang
terhadap kondisi ideal tahun 2024 adalah 100%. Berikut
perbandingan persentase perlengkapan jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal BPTD Kelas Il Sumatera
Utara Tahun 2024 dengan rata-rata capian nasional

dipaparkan pada Tabel 111.39 di bawah ini.

Tabel 111.39 Benchmark Nasional

No Uraian BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional
1 Persentase 100% 99.02%

Capaian Kinerja

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan rata-rata
capaian secara nasional, maka capaian IKK persentarse
perlengkapan jalan yang telah terpasang terhadap kondisi
ideal BPTD Kelas Il Sumatera Utara memiliki nilai yang lebih
tinggi dari rata-rata capaian secara nasional. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan persentarse perlengkapan
jalan yang telah terpasang terhadap kondisi ideal BPTD Kelas
[l Sumatera Utara sudah tercukupi.
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[11.2.3.1. IKK 3.2 Persentase Pelanggaran pada UPPKB Ditjen

Perhubungan Darat

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan
Darat yang dimaksud adalah perbandingan antara jumlah
kendaraan angkutan barang yang melakukan pelanggaran
dengan jumlah kendaraan yang masuk dalam UPPKB itu
sendiri. Adapun jenis pelanggaran yang disebut berupa pada
kelengkapan administrasi, pemuatan, berat kendaraan
beserta muatan dan dimensi kendaraan. Semakin besar
persentase pelanggaran yang ditemukan, maka dinilai buruk.
Sebaliknya jika kecil persentase pelanggaran, maka dinilai
baik.

a.2). Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024
Realisasi kinerja pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat tahun 2024 pada triwulan IV sebesar 30%
sehingga nilai capaian mencapai 100%. Pencapaian ini
digambarkan pada Gambar 111.25 Grafik Capaian IKK
Persentase Pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan
Darat Tahun 2024 sebagai berikut:
Capaian Kinerja Persentase Pelanggaran pada
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2024
100,00
54,47 74,33
30 s09752,53 30 377 30 30
~ mll mill
Triwulan | Tahun Triwulan Il Tahun  Triwulan 11l Triwulan IV
2024 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
mmmm Target 30 30 30 30
mmm Realisasi 54,47 4421 37,7 30
Capaian 18,43 52,63 74,33 100,00

Gambar 111.25 Grafik Capaian IKK Persentase Pelanggaran
pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2024
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Berikut ini rincian capain setiap triwulan untuk persentase
pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024.

Tabel 111.40 Target dan Realisasi Kinerja Persentase
Pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat BPTD
Kelas Il Sumut Terhadap Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun

2024
S TW-I Tahun  TW-Il Tahun  TW-IlIl Tahun TW-IV Tahun
2024 2024 2024 2024
Target 30 30 30 30
Realiasi 4,47 44,21 37,7 30
Capaian 18,43 52,63 74,33 100%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi
pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat BPTD Kelas Il Sumut terhadap Revisi Il

Kinerja persentase pelanggaran

Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang dihitung berdasarkan
pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat, sehingga dapat disimpulkan bahwa:

rumus persentase pelanggaran

e Pada triwulan |, target persentase pelanggaran pada
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat yang ditetapkan
sebesar 30%. Realisasi pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat pada triwulan | sebesar 54,47%.
Sehingga capaian pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat sebesar 18,43%.

e Pada triwulan I, target persentase pelanggaran pada
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat yang ditetapkan
sebesar 30%. Realisasi pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat pada triwulan Il sebesar 44,21%.
Sehingga capaian pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat sebesar 52,63%.

e Pada triwulan lll, target persentase pelanggaran pada
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat yang ditetapkan
sebesar 30%. Realisasi pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat pada triwulan 1l sebesar 37,7%.
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Sehingga capaian pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat sebesar 74,33%.

e Pada triwulan 1V, target persentase pelanggaran pada
UPPKB Ditjen Perhubungan Darat yang ditetapkan
sebesar 30%. Realisasi pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat pada triwulan IV sebesar 30%.
Sehingga capaian pelanggaran pada UPPKB Ditjen

Perhubungan Darat sebesar 100%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

e Dasar Hukum
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Penimbangan Kendaraan
Bermotor di Jalan bisa dipedomani melalui Peraturan Direktur
Jenderal Perhubungan Darat Nomor:
SK.736/AJ/108/DRJD/2017 Tanggal 21 Februari 2017
Tentang Pedoman Teknis Penyelenggaraan Penimbangan
Kendaraan Bermotor di Jalan.

e Narasi kronologi target pada Perjanjian Kinerja
Target persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat dalam Renstra BPTD Kelas Il Sumatera
Utara Tahun 2020-2024 sebesar 35% sehingga dibuat target
dalam PK BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024 sebesar
30% dikarenakan untuk lebih meningkatkan faktor
keselamatan dan keamanan, mengurangi banyaknya jumlah
pelanggaran yang ada pada kendaraan dan mendukung zero-
odol. selain itu juga harus memperhatikan pagu anggaran
untuk kegiatan ini supaya nilai dalam pelaksanaan kegiatan
ini sesuai dengan target yang ditentukan.

e Faktor Keberhasilan
Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan
pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat antara
lain:
1. Kesadaran dari pihak perusahaan angkutan barang akan

bahayanya Over Dimention Over Load (ODOL);
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2. Adanya sifat kooperatif antara pengemudi dengan petugas
pemeriksa;
3. Ketegasan petugas dalam melakukan pemeriksaan
kendaraan.
e Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan
Faktor-faktor yang mempengaruhi kegagalan dalam
pelaksanaan pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan
Darat antara lain:
1. Para pengemudi yang kurang paham akan aturan yang
berlaku;
2. Masih banyak kendaraan yang tidak memasuki UPPKB
untuk melakukan pengecekan kelaikan kendaraan;
3. SDM yang kurang memadabhi.
e Perhitungan Realisasi Kinerja
Untuk menghitung Indikator Kinerja Kegiatan persentase
pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat
digunakan rumus sebagai berikut:
IKK 3.2

_ Jumlah kendaraan barang yang melakukan pelanggaran

Jumlah kendaraan yang masuk pada UPPKB
X 100%
e Perhitungan Capaian Kinerja
Capaian kinerja pelanggaran pada UPPKB
= (Target — (Realisasi — Target))/Target X 100%
= (30 — (30 — 30))/30 x 100% = 100%
e Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan
Adapun anggaran terkait pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat Tahun 2024 yaitu sebagai berikut senilai
Rp 13.080.590.000- dengan realisasi hingga triwulan IV
Tahun 2024 Rp 13.060.924.561,- atau mencapai 99,85%
dengan nomenklatur POK : Unit Pelaksana Penimbangan
Kendaraan Bermotor (UPPKB) dikelola dengan kode
anggaran (4639.CDP.077 052).
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a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan

datang

Untuk meningkatkan capaian dimasa yang akan datang

dilakukan upaya-upaya sebagai berikut, antara lain:

1. Menyelenggarakan Gakkum bersama Dinas Perhubungan
setempat, anggota Polisi, serta Jasa Rahatrja;

2. Melaksanakan monitoring dan evaluasi secara berkala
terhadap pelayanan UPPKB;

3. Mengadakan bimbingan teknis dan peningkatan
kompetensi SDM terhadap petugas UPPKB;

4. Mengadakan sosialisasi terkait ODOL terhadap pemilik
angkutan barang ataupun pihak-pihak perusahaan;

5. Melakukan pengawasan dengan tertib.

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun
2024

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TERHADAP
TARGET KINERJA

w
—
=
-
=
x
<

| e CAPAIAN | 100%

Gambar 111.26 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat tahun 2024 sebesar 30% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 sebesar
30% maka capaian kinerja mencapai 100% sedangkan
realisasi persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen
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Perhubungan Darat tahun 2023 sebesar 35% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2023 sebesar
35% maka capaian kinerja mencapai 100% sedangkan
realisasi kinerja pada tahun 2022 sebesar 35% jika
dibandingkan terhadap target kinerja tahun 2022 sebesar 35%
maka capaian pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan
Darat sebesar 100%. Realisasi pelanggaran pada UPPKB
Ditjen Perhubungan Darat pada tahun 2021 sebesar 35% jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2021 sebesar
35%, maka capaian pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat sebesar 100% dan realisasi kinerja pada
tahun 2020 sebesar 80% jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2020 sebesar 80%, maka capaian kinerja
mencapai 100%. Jadi realisasi pada tahun 2020 sampai
dengan tahun 2021 mengalami penurunan dari 80% dengan
target 80% menjadi 35% dengan nilai target 35% kemudian
pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2023 memilki nilai
realisasi yang sama sebesar 35% kemudian terjadi penurunan
di tahun 2024 menjadi 30%. Untuk rincian capaian pada tahun
2020, 2021, 2022, dan tahun 2023 dapat dilihat pada tabel di

bawabh ini:

Tabel 111.41 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2023 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun 2021, dan

Tahun 2020
SK4 Meningkatnya Keselamatan Transportasi Darat
No. Tahun IKP ‘ Target Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 3.2 80 80 100,00% Tetap
2. 2021 IKK 3.2 35 35 100,00% Turun
3. 2022 IKK 3.2 35 35 100,00% Tetap
4. 2023 IKK 3.2 35 35 100,00% Tetap
5. 2023 IKK 3.2 30 30 100,00% Turun

e Justifikasi Narasi Realisasi Turun
Pada tahun 2021 realisasi pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat sebesar 35%, realisasi turun dari tahun
2020 sebesar 80%, hal ini sama dengan di tahun 2024 turun

menjadi 30% hal dikarenakan jumlah kendaraan yang
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melakukan pelanggaran semakin sedikit sehingga nilai
realisasi semakin kecil maka akan semakin baik.

a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja pada Tahun 2024 dalam Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024

PERBANDINGAN REALISASI TERHADAP TARGET
RENSTRA 2020-2024

60 200,00%
50
150,00%
40
30 B - 100,00%
20
50,00%
10
0 0,00%
Triwulan | Tahun  Triwulan Il Triwulan 11l Triwulan IV
2024 Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
I Target Realisasi Capaian

Gambar 111.27 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024

Realisasi pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan
Darat tahun 2024 terhadap target kinerja pada tahun 2024
dalam Renstra sebesar 30% jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2024 dalam Rencana Strategis BPTD
Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024 sebesar 35% maka
capaian kinerja mencapai 85%. Berikut ini merupakan capaian
tahun 2024 terhadap target Renstra BPTD Kelas Il Sumatera
Utara 2020-2024.
Tabel 111.42 Realiasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Kinerja

Tahun 2023 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

Target Renstra 2020-2024 Realisasi =~ Capaian

Triwulan | Tahun 2024 35 54,47 155,63
Triwulan Il Tahun 2024 35 44,21 126,31
Triwulan Il Tahun 2024 35 37,7 107,71
Triwulan IV Tahun 2024 35 30,00 85,71
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a.7).

Capaian kinerja pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat tahun 2024 dalam rencana strategis
BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024 sebesar
85,71% memiliki nilai yang lebih rendah dari capaian terhadap
perjanjian kinerja tahun 2024 sebesar 100%.

Benchmark Nasional

Untuk benchmark pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat Tahun 2024. Berdasarkan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas [l Sumatera Utara Tahun 2024,
capaian persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat tahun 2024 adalah 100%. Berikut
perbandingan persentase pelanggaran pada UPPKB Ditjen
Perhubungan Darat BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun
2023 dengan rata-rata capaian nasional dipaparkan pada
Tabel 111.43 di bawah ini.

Tabel 111.43 Benchmark Nasional

BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional

Persentase

Capaian Kinerja

100% 103,93

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan rata-rata
capaian secara nasional, maka capaian IKK persentase
pelanggaran pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat BPTD
Kelas Il Sumatera Utara memiliki nilai capaian yang lebih
rendah dari rata-rata capaian secara nasional. Hal ini
menunjukkan bahwa pelaksanaan persentase pelanggaran
pada UPPKB Ditjen Perhubungan Darat masih perlu adanya
perhatian terhadap kendaraan yang melanggar dan perlu

adanya tindakan yang tegas dari pihak yang berwenang.
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111.2.3.3. IKK 3.5 Jumlah Masyarakat yang Tersosialisasi Tentang

a.l).

a.2).

Keselamatan Transportasi Jalan

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Sosialisasi keselamatan transportasi jalan adalah kegiatan
penyampaian informasi tentang keselamatan transportasi
jalan kepada masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan
wawasan, pengetahuan dan kesadaran masyarakat akan
pentingnya keselamatan dalam bertransportasi. Jumlah
Masyarakat yang tersosialisasi adalah jumlah masyarakat
yang mendapatkan sosialisasi keselamatan transportasi jalan
melalui kegiatan Pekan Nasional Keselamatan Jalan yang
diselenggarakan di Direktorat Sarana Tranportasi Jalan dan
BPTD (Balai Pengelola Transportasi Darat). Jumlah
masyarakat dihitung berdasarkan laporan pelaksanaan
disetiap Balai Pengelola Transportasi Darat dan pelaksanaan
di Direktorat Sarana Transportasi Jalan. Sasaran peserta dari
kegiatan Pekan Keselamatan Jalan yaitu mulai dari anak-anak
TK hingga SMA,

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Capaian kinerja jumlah masyarakat yang tersosialisasi
tentang keselamatan transportasi jalan tahun 2024 pada
triwulan IV sebesar 100%. Kegiatan Pekan Keselamatan
Jalan Tahun 2024 telah dilaksanakan pada bulan Oktober.
Pencapaian ini digambarkan pada Gambar 111.28 Grafik
Capaian IKK Jumlah Masyarakat yang Tersosialisasi Tentang

Keselamatan Transportasi Jalan Tahun 2024 sebagai berikut:
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Capaian Kinerja Jumlah Masyarakat yang
Tersosialisasi Tentang Keselamatan
Transportasi Jalan Tahun 2024

1000 1000 1000 10001000

ﬁun Triwulan t

Triwulan | Tahun Triwulan |l Trlwulan
2024 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
mm Target 1000 1000 1000 1000
mmmm Realisasi 0 200 324 1000
Capaian 0 20% 32,40% 100%

Gambar 111.28 Grafik Capaian IKK Jumlah Masyarakat yang
Tersosialisasi Tentang Keselamatan Transportasi Jalan
Tahun 2024

Berikut ini rincian capain setiap triwulan untuk persentase
jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan Darat BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun
2024.

Tabel 111.44 Target dan Realisasi Jumlah Masyarakat Yang
Tersosialisasi Tentang Keselamatan Transportasi Jalan
BPTD Kelas Il Sumut Terhadap Revisi lll Perjanjian Kinerja

Tahun 2024
Sl TW-1 Tahun  TW-Il Tahun  TW-IlIl Tahun TW-IV Tahun
2024 2024 2024 2024
1 Target 1000 1000 1000 1000
2 Realiasi 0 200 324 1000
3 Capaian 0% 20% 32,4% 100%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi
kinerja jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang
keselamatan transportasi jalan BPTD Kelas Il Sumut terhadap
Revisi Ill Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang dihitung
berdasarkan rumus jumlah masyarakat yang tersosialisasi
tentang keselamatan transportasi jalan, sehingga dapat

disimpulkan bahwa:

e Pada triwulan I, target jumlah masyarakat yang

tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan yang
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ditetapkan sebesar 1000 orang. Realisasi jumlah
masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan pada triwulan | sebesar 0 orang.
Sehingga capaian jumlah masyarakat yang tersosialisasi
tentang keselamatan transportasi jalan sebesar 0%.

e Pada triwulan |II, target jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan yang
ditetapkan sebesar 1000 orang. Realisasi jumlah
masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan pada triwulan Il sebesar 20 orang.
Sehingga capaian jumlah masyarakat yang tersosialisasi
tentang keselamatan transportasi jalan sebesar 20%.

e Pada triwulan |Ill, target jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan yang
ditetapkan sebesar 1000 orang. Realisasi jumlah
masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan pada triwulan Il sebesar 324 orang.
Sehingga capaian jumlah masyarakat yang tersosialisasi
tentang keselamatan transportasi jalan sebesar 32,4%.

e Pada triwulan IV, target jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan yang
ditetapkan sebesar 1000 orang. Realisasi jumlah
masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan pada triwulan IV sebesar 1000 orang.
Sehingga capaian jumlah masyarakat yang tersosialisasi

tentang keselamatan transportasi jalan sebesar 100%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan
e Dasar Hukum
Sosialisasi mengenai keselamatan transportasi jalan bisa
dipedomani  melalui  Keputusan  Direktur  Jenderal
Perhubungan Darat Nomor KP-DRJD 3 Tahun 2022 tentang
Pedoman Pelaksanaan Pekan Keselamatan Jalan.

e Kronologi target pada Perjanjian Kinerja
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Target jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang
keselamatan transportasi jalan dalam Renstra BPTD Kelas Il
Sumatera Utara Tahun 2020-2024 sebesar 3000 orang,
sehingga untuk mencapai target PK di tahun 2024 maka
dibuat dalam Perjanjian Kinerja Tahun 2024 sebesar 1000
orang. Selain itu juga harus memperhatikan pagu anggaran
untuk kegiatan ini supaya nilai dalam pelaksanaan kegiatan
Ini sesuai dengan target yang ditentukan.
e Faktor Keberhasilan
Keberhasilan jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang
keselamatan transportasi jalan dipengaruhi oleh:
1. Partisipasi yang tinggi dari masyarakat setempat dalam
pelaksanaan sosialisasi keselamatan jalan;
2. Kerjasama yang baik antara BPTD dengan pihak sekolah;
3. Persiapan sosialisasi keselamatan transportasi yang
matang serta acara yang menarik.
e Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan
Faktor kegagalan tidak tercapainya Jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan antara
lain dipengaruhi oleh:
1. Faktor cuaca yang sulit diprediksi;
2. Kurangnya dukungan dari instansi terkait dengan
keselamatan transportasi jalan;
3. Sasaran masyarakat yang tersosialisasi kurang tepat.
e Perhitungan Realisasi Kinerja
IKK 3.5
= Jumlah kumulatif masyarakat yang mendapat sosialisasi pada PNK]
= 1000 Orang
e Perhitungan Capaian Kinerja
Capaian kinerja jumlah masyarakat yang tersosialisasi
tentang keselamatan transportasi jalan
= Realisasi/Target X 100%
= 1000/1000 x 100% = 100%

e Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan
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a.4).

Adapun anggaran terkait jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan Tahun
2023 yaitu sebagai berikut senilai Rp 1.939.113.000,- dengan
realisasi hingga triwulan IV tahun 2023 Rp 1.939.113.000,-
atau mencapai 100% dengan nomenklatur POK : Pekan
Nasional Keselamatan Jalan (Prioritas Nasional) dengan kode
anggaran (4639.PEH.049 051).

Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan

datang

a.b).

Untuk meningkatkan capaian dimasa yang akan datang yaitu

dengan melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah

dilaksanakan sebelumnya, antara lain:

1. Merencanakan kegiatan sosialisasi keselamatan
transportasi jalan dengan matang;

2. Memberikan hiburan yang menarik dalam acara sosialisasi
keselematan transportasi jalan;

3. Menjalin kerjasama yang baik dengan instansi terkait demi
terciptanya keberhasilan acara sosialisasi keselamatan

transportasi jalan.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022,2023 dan Tahun
2024

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA
TERHADAP TARGET KINERJA

w
o
=
-
=
x
<

Gambar 111.29 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2023
Terhadap Target Kinerja Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun
2021, dan Tahun 2020
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Realisasi jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang
keselamatan transportasi jalan tahun 2024 sebesar 1000
orang, jika dibandingkan dengan target kinerja pada tahun
2024 sebesar 1000 orang maka capaian kinerja mencapai
100% sedangkan realisasi jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan tahun
2023 sebesar 1000 orang, jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2023 sebesar 1000 orang maka capaian
kinerja mencapai 100% sedangkan realisasi kinerja pada
tahun 2022 sebesar 1000 orang jika dibandingkan terhadap
target kinerja tahun 2022 sebesar 1000 orang maka capaian
jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan sebesar 100%. Realisasi jumlah masyarakat
yang tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan
pada tahun 2021 sebesar 1000 orang jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2021 sebesar 1000 orang,
maka capaian jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang
keselamatan transportasi jalan sebesar 100% dan realisasi
kinerja pada tahun 2020 sebesar 2000 orang jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2020 sebesar
2000 orang, maka capaian kinerja mencapai 100%. Jadi
realisasi pada tahun 2020 sampai dengan tahun 2021
mengalami penurunan yaitu sebesar 1000 orang, kemudian
pada tahun 2021 sampai dengan tahun 2024 memiliki
realisasi yang sama sebesar 1000 orang. Untuk rincian
capaian pada tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan tahun 2024
dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 111.45 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap

Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun
2021, dan Tahun 2020

SK4 Meningkatnya Keselamatan Transportasi Darat

No. Tahun IKP ‘ Target Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 3.5 2000 2000 100% Tetap

2. 2021 IKK 3.5 1000 1000 100% Turun

3. 2022 IKK 3.5 1000 1000 100% Tetap

4, 2023 IKK 3.5 1000 1000 100% Tetap

5. 2024 IKK 3.5 1000 1000 100% Tetap
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a.b).
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Justifikasi Narasi Realisasi Turun

Pada tahun 2021 realisasi jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan sebesar
1000 orang, realisasi turun dari tahun 2020 sebesar 2000
orang. Hal ini dikarenakan pada tahun 2021 terjadi penurunan

target menjadi 1000 orang.

Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap

Target Kinerja pada Tahun 2023 dalam Renstra BPTD

Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024

PERBANDINGAN REALISASI TERHADAP TARGET RENSTRA
2020-2024

0 120,00%
0 " 100,00%
0 80,00%
0 60,00%
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Triwulan | Tahun Triwulan Il Tahun Triwulan lll Tahun Triwulan IV Tahun
2024 2024 2024 2024

N Target I Realisasi Capaian

Gambar I11.30 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD Kelas Il

Sumatera Utara 2020-2024

Realisasi jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang
keselamatan transportasi jalan tahun 2024 terhadap target
kinerja pada tahun 2024 dalam Renstra sebesar 1000 orang
jika dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024
dalam Rencana Strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024 sebesar 1000 orang maka capaian kinerja
mencapai 100%. Berikut ini merupakan capaian tahun 2024
terhadap target Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-
2024.
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Tabel 111.46 Realiasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Kinerja
Tahun 2024 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

Target Renstra 2020-2024  Realisasi Capaian

Triwulan | Tahun 2024 1000 0 0
Triwulan Il Tahun 2024 1000 200 20
Triwulan Il Tahun 2024 1000 324 32,4
Triwulan IV Tahun 2024 1000 1000 100

a.7).

Capaian kinerja jumlah masyarakat yang tersosialisasi
tentang keselamatan transportasi jalan tahun 2024 dalam
rencana strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-
2024 sebesar 100%.

Benchmark Nasional

Untuk benchmark jumlah masyarakat yang tersosialisasi
tentang keselamatan transportasi jalan Tahun 2024.
Berdasarkan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP)
Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
Tahun 2024, persentase capaian jumlah masyarakat yang
tersosialisasi tentang keselamatan transportasi jalan tahun
2024 adalah 100%. Berikut perbandingan persentase jumlah
masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024
dengan rata-rata capaian nasional dipaparkan pada Tabel
[11.47 di bawah ini.

Tabel 111.47 Benchmark Nasional

Uraian BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional

Persentase
Capaian Kinerja

100% 111,22%

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan rata-rata
capaian secara nasional, maka capaian IKK jumlah
masyarakat yang tersosialisasi tentang keselamatan
transportasi jalan BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2023
memiliki nilai yang lebih rendah dari rata-rata capaian secara

nasional. Hal ini menunjukkan bahwa seluruh unit kerja Balai

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah | 141



1.2.3.4.

a.l).

a.2).

Pengelola Transportasi Darat telah melaksanakan kegiatan

sosialisasi keselamatan transportasi jalan.

IKK 7a Persentase Standarisasi Pengujian Berkala

Kendaraan Bermotor

Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

Standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor adalah
pemberian akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan
Bermotor (UPUBKB) sesuai dengan Peraturan Direktur
Jenderal Perhubungan Darat Nomor
KP.4404/AJ.502/DRJD/2020. Persentase standarisasi
pengujian berkala kendaraan bermotor merupakan
persentase jumlah kumulatif Unit Pelaksana Uji Berkala
Kendaraan Bermotor (UPUBKB) yang telah terakreditasi baik
milik pemerintah daerah maupun swasta sampai dengan
tahun ke n dibandingkan dengan jumlah Pemerintah Daerah
di wilayah Sumatera Utara dan jumlah Unit Pelaksana Uji
Berkala Kendaraan Bermotor (UPUBKB) milik swasta.
Pemerintah daerah yang dimaksud adalah Pemda Seluruh
Pemerintah Kota dan Seluruh Pemerintah Kabupaten di

Sumatera Utara.

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Capaian kinerja persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor tahun 2024 pada triwulan IV sebesar
75%. Jumlah UPUBKB di Sumatera Utara yang sudah
terakreditasi sampai bulan Desember terdapat 21 unit dari 33
UPUBKB Kota/Kabupaten di Sumatera Utara. Pencapaian ini
digambarkan pada Gambar 111.31 Grafik Capaian IKK
Persentase Standarisasi Pengujian Berkala Kendaraan

Bermotor Tahun 2024 sebagai berikut:
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Capaian Kinerja Persentase Standarisasi
Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor Tahun

2024 133,33 133,33
100 100

S grgee5s—>"2678085 > I s I

Triwulan | Tahun Triwulan Il Tahun Triwulan 111 Triwulan IV

2024 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
= Target 75 75 75 75
mmm Realisasi 62,89 62,89 100 100

Capaian 83,85 83,85 133,33 133,33

Gambar [11.31 Grafik Capaian IKK Persentase Standarisasi
Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor Tahun 2024

Berikut ini rincian capain setiap triwulan untuk persentase
standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024.

Tabel 111.48 Target dan Realisasi Persentase Standarisasi

Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor BPTD Kelas I
Sumut Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Rincian

TW-1 Tahun

2024

TW-Il Tahun
2024

TW-IIl Tahun
2024

TW-1V Tahun
2024

Target 75 75 75 75
Realiasi 62,81 62,86 100 100
Capaian 83,81% 83,81% 133,22% 133,33%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi

kinerja persentase standarisasi pengujian berkala kendaraan

bermotor BPTD Kelas Il Sumut terhadap Revisi Il Perjanjian

Kinerja Tahun 2024 yang dihitung berdasarkan

persentase standarisasi

pengujian

bermotor, sehingga dapat disimpulkan bahwa:

rumus

berkala kendaraan

e Pada triwulan I, target persentase standarisasi pengujian

berkala kendaraan bermotor yang ditetapkan sebesar 75%.

Realisasi

persentase standarisasi

pengujian berkala

kendaraan bermotor pada triwulan | sebesar 62,81%.
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Sehingga capaian persentase standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor sebesar 83,81%.

e Pada triwulan Il, target persentase standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor yang ditetapkan sebesar 75%.
Realisasi persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor pada triwulan Il sebesar 62,86%.
Sehingga capaian persentase standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor sebesar 83,81%.

e Pada triwulan Ill, target persentase standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor yang ditetapkan sebesar 75%.
Realisasi persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor pada triwulan Il sebesar 100%.
Sehingga capaian persentase standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor sebesar 133,33%.

e Pada triwulan 1V, target persentase standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor yang ditetapkan sebesar 75%.
Realisasi persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor pada triwulan IV sebesar 100%.
Sehingga capaian persentase standarisasi pengujian

berkala kendaraan bermotor sebesar 133,33%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

e Dasar Hukum
Standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor bisa
dipedomani melalui Peraturan Direktur Jenderal
Perhubungan Darat Nomor KP.4404/AJ.502/DRJD/2020
Tentang Akreditasi Unit Pelaksana Uji Berkala Kendaraan
Bermotor tanggal 21 September 2020.

e Kronologi target pada Perjanjian Kinerja
Target persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor dalam Renstra BPTD Kelas Il
Sumatera Utara Tahun 2020-2024 sebesar 80% dan target
kinerja tahun 2024 adalah 75% dikarenakan kondisi
eksisting UPUBKB yang ada di provinsi Sumatera Utara
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masih banyak yang belum memenuhi syarat untuk
melakukan akreditasi.
e Faktor Keberhasilan

Keberhasilan tercapainya indikator standarisasi pengujian

berkala kendaraan bermotor antara lain dipengaruhi oleh:

1. Permintaan dari Dishub Kab/Kota yang ada di Provinsi
Sumatera Utara,

2. Pelaksanaan standarisasi pengujian berkala kendaraan
bermotor sesuai Standar Operasional Prosedur
standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor
yang telah ditetapkan;

3. Fasilitas pengujian berkala kendaraan bermotor yang
memadabhi.

e Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan

Faktor kegagalan tidak tercapainya indikator standarisasi

pengujian berkala kendaraan bermotor antara lain

dipengaruhi oleh:

1. Tidak memiliki gedung uji;

2. Kurangnya perawatan terhadap pelaratan pengujian
berkala kendaraan bermotor;

3. Pengujian berkala kendaraan bermotor yang belum
memenuhi syarat akreditasi.

e Perhitungan Realisasi Kinerja
IKK 7a

_ Jumlah UPUBKB Pemda dan Swasta yang lulus akreditasi sampai dengan tahun n
B Jumlah Pemda (Kab + Jumlah UPUBKB Swasta)

x 100%
22
IKK 7a = 2 X 100% = 100%
e Perhitungan Capaian Kinerja

Capaian Kinerja Persentase Standarisasi

Pengujian Berkala Kendaraan Bermotor
= Realisasi/Target x 100%
= 100/90 x 100% = 133,33%
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Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan

Adapun anggaran terkait persentase standarisasi
pengujian berkala kendaraan bermotor tahun 2023 yaitu
sebagai berikut senilai Rp 696.060.000,- dengan realisasi
hingga triwulan IV Tahun 2023 Rp 696.060.000,- atau
mencapai 100% dengan nomenklatur POK : Monitoring dan
Pengawasan Sarana dan Prasarana Hubdat dengan kode
anggaran (4640.FAE.923.AL.524111).

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan

datang

Untuk meningkatkan capaian dimasa yang akan datang yaitu

dengan melakukan evaluasi terhadap kegiatan yang telah

dilaksanakan sebelumnya, antara lain:

1.

Mengadakan bimbingan teknis dan peningkatan
kompetensi SDM terhadap petugas penguji berkala

kendaraan bermotor;

. Monitoring dan evaluasi yang rutin terhadap pelaksanaan

pengujian berkala kendaraan bermotor;

. Rutin  melakukan kalibrasi alat pengujian berkala

kendaraan bermotor.
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a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun
2024

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA
TERHADAP TARGET KINERJA

90 90 90 90 90 90 90
% 65,6 > .
|| || || JS%

TARGET
m REALISASI
e CAPAIAN

TARGET  mmmmm REALISAS| e CAPAIAN

Gambar 111.32 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor tahun 2024 sebesar 75%, jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 sebesar
100% maka capaian kinerja mencapai 133,33% sedangkan
realisasi persentase standarisasi pengujian  berkala
kendaraan bermotor tahun 2023 sebesar 65,63%, jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2023 sebesar
90% maka capaian kinerja mencapai 73% sedangkan
realisasi kinerja pada tahun 2022 sebesar 90% jika
dibandingkan terhadap target kinerja tahun 2022 sebesar 90%
maka capaian persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor sebesar 100%. Realisasi persentase
standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor pada
tahun 2021 sebesar 90% jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2021 sebesar 90%, maka capaian
persentase standarisasi pengujian berkala kendaraan
bermotor sebesar 100% dan realisasi kinerja pada tahun 2020
sebesar 90% jika dibandingkan dengan target kinerja pada
tahun 2020 sebesar 90%, maka capaian kinerja mencapai

100%. Jadi realisasi pada tahun 2020 sampai dengan tahun
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2022 memiliki realisasi yang sama vyaitu sebesar 90%,
kemudian pada tahun 2023 ngalami penurunan pada realisasi
menjadi 65,63% lalu pada tahun 2024 kembali mengalami
peningkatan menjadi 75%. Untuk rincian capaian pada tahun
2020, 2021, 2022, 2023 dan tahun 2024 dapat dilihat pada

tabel di bawah ini:

Tabel 111.49 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2023 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun 2021, dan

Tahun 2020
SK4 Meningkatnya Keselamatan Transportasi Darat
No. | Tahun ‘ IKP ‘ Target Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 7a 90 90 100% Tetap
2. 2021 IKK 7a 90 90 100% Tetap
3. 2022 IKK 7a 90 90 100% Tetap
4, 2023 IKK 7a 90 65,63 73% Turun
3. 2023 IKK 7a 75 100 133,33% Naik

e Justifikasi Narasi Realisasi Turun
Pada tahun 2023 realisasi persentase standarisasi pengujian
berkala kendaraan bermotor sebesar 65,63%, realisasi turun
dari tahun 2022 sebesar 90% hal ini dikarenakan pada tahun
2023 masih banyak UPUBKB di Sumatera Utara yang belum
mengajukan akreditasi.pada pengujian.

e Justifikasi Narasi Capaian Turun
Pada tahun 2023 terjadi penurunan nilai capaian persentase
standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor menjadi
73%. Hal ini disebabkan karena pada tahun 2023 masih
banyak UPUBKB yang belum melaksanakan akreditasi.
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a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja pada Tahun 2024 dalam Renstra BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024

PERBANDINGAN REALISASI TERHADAP TARGET RENSTRA
2020-2024

120 140,00%

100 120,00%
0,
80 100,00%

- 80,00%
60,00%
40,00%
20,00%
0 0,00%

Triwulan | Tahun  Triwulan Il Tahun Triwulan lll Tahun Triwulan IV Tahun
2024 2024 2024 2024

6

o

4

o

N
o

N Target I Realisasi Capaian

Gambar 111.33 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD Kelas Il
Sumatera Utara 2020-2024

Realisasi persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor tahun 2024 terhadap target kinerja pada
tahun 2024 dalam Renstra sebesar 75% jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2024 dalam Rencana
Strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024 sebesar
80% maka capaian kinerja mencapai 125%. Berikut ini
merupakan capaian tahun 2024 terhadap target Renstra
BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024.

Tabel I11.50 Realiasi Kinerja Tahun 2023 Terhadap Kinerja
Tahun 2023 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara

2020-2024
Target Renstra 2020-2024 Realisasi =~ Capaian
Triwulan | Tahun 2024 80 62,89 78,61
Triwulan Il Tahun 2024 80 62,89 78,61
Triwulan Ill Tahun 2024 80 75 93,75
Triwulan IV Tahun 2024 80 100 125

Capaian kinerja persentase standarisasi pengujian berkala

kendaraan bermotor tahun 2024 dalam rencana strategis
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BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024 sebesar
125%.

a.7). Benchmark Nasional

Untuk benchmark persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor tahun 2024. Berdasarkan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024,
capaian persentase standarisasi pengujian  berkala
kendaraan bermotor tahun 2024 adalah 100%. Berikut
perbandingan persentase standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun
2024 dengan rata-rata capaian nasional dipaparkan pada
Tabel 111.51 di bawah ini.

Tabel Ill. 51 Benchmark Nasional

Uraian BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional

Persentase

0, 0,
Capaian Kinerja 100% 99,20%

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan rata-rata
capaian secara nasional, maka capaian IKK persentase
standarisasi pengujian berkala kendaraan bermotor BPTD
Kelas Il Sumatera Utara tahun 2023 memiliki nilai yang lebih
tinggi dari rata-rata capaian secara nasional. Hal ini
menunjukkan bahawa standarisasi pengujian berkala
kendaraan bermotor BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun
2024 sudah baik dalam melaksanakan strandarisasi

pengujian berkala kendaraan bermotor.

ll1.2.4. SK5 Meningkatnya Kualitas Penyelengaraan Dukungan
Teknis Transportasi Darat

Pencapaian Sasaran Kegiatan 5 diukur melalui 1 (satu) Indikator
Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu:

1. Kualitas penyelengaraan dukungan teknis transportasi darat.
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.2.4.1. IKK 5.1 Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis

Transportasi Darat

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2).

Aspek penilaian kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat terdiri dari:

a) Aspek Perencanaan;

b) Aspek Kepegawaian (SDM);

c) Aspek Keuangan;

d) Aspek Penyelenggaraan Perkantoran (umum).

Aspek perencanaan dinilai berdasarkan ketepatan waktu
penyusunan dan pengumpulan dokumen perencanaan yang
terdiri dari: dokumen Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKIP), Dokumen Perjanjian Kinerja (PK), penginputan
aplikasi e-performance.

Aspek kepegawaian dinilai melalui indeks profesionalisme
ASN yang terdiri dari sub aspek kualifikasi (Pendidikan formal
terakhir), kompetensi, kinerja, dan dispilin.

Aspek keuangan dinilai berdasarkan tingkat penyerapan
anggaran masing-masing satuan kerja. Sedangkan, aspek
penyelenggaraan perkantoran dinilai berdasarkan hasil survei
indeks kepuasaan pegawai satuan kerja terhadap
penyelenggaraan perkantoran.

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Realisasi kinerja kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat tahun 2024 pada triwulan IV yaitu nilai 90
dengan nilai capaian sebesar 100%. Pencapaian ini
digambarkan pada Gambar 111.34 Grafik Capaian IKK Kualitas
Penyelenggaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat
Tahun 2024 sebagai berikut:
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Capaian Kinerja Kualitas Penyelenggaraan
Dukungan Teknis Transportasi Darat Tahun

2024
90 90 9900 00
5 —71 #8.67 -71 4857
.g%’o2 II II

Triwulan | Tahun Triwulan Il Tahun  Triwulan Il Triwulan 1V
2024 2024 Tahun 2024 Tahun 2024

mmmm Target 90 90 90 90

mm Realisasi 55,82 71,70 71,70 90

Capaian 62,02 79,67 79,67 100,00

Gambar 111.34 Grafik Capaian IKK Kualitas Penyelenggaraan
Dukungan Teknis Transportasi Darat Tahun 2024

Berikut ini rincian capain setiap triwulan untuk kualitas
penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat BPTD
Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024.

Tabel 111.52 Target dan Realisasi Kualitas Penyelenggaraan
Dukungan Teknis Transportasi Darat BPTD Kelas Il Sumut
Terhadap Revisi lll Perjanjian Kinerja Tahun 2024

S TW-1 Tahun  TW-Il Tahun  TW-IlIl Tahun TW-IV Tahun
2024 2024 2024 2024
Target 90 90 90 90
Realiasi 55,82 71,70 71,70 90
Capaian 62,02% 79,67% 79,67% 100%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi

kinerja  kualitas  penyelenggaraan  dukungan teknis
transportasi darat BPTD Kelas Il Sumut terhadap Revisi Il
Perjanjian Kinerja Tahun 2024 yang dihitung berdasarkan
rumus  kualitas teknis

penyelenggaraan  dukungan

transportasi darat, sehingga dapat disimpulkan bahwa:

e Pada triwulan I, target kualitas penyelenggaraan dukungan
teknis transportasi darat ditetapkan nilai 90. Realisasi
kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi
darat pada triwulan | dengan nilai 55,82. Sehingga capaian
kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi
darat sebesar 62,02%.
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e Pada triwulan I, target kualitas penyelenggaraan dukungan
teknis transportasi darat ditetapkan nilai 90. Realisasi
kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi
darat pada triwulan Il dengan nilai 71,70. Sehingga capaian
kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi
darat sebesar 79,67%.

e Pada triwulan I, target kualitas penyelenggaraan
dukungan teknis transportasi darat ditetapkan nilai 90.
Realisasi kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat pada triwulan Il dengan nilai 71,70.
Sehingga capaian kualitas penyelenggaraan dukungan
teknis transportasi darat sebesar 79,67%.

e Pada triwulan 1V, target Kkualitas penyelenggaraan
dukungan teknis transportasi darat ditetapkan nilai 90.
Realisasi kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat pada triwulan IV dengan nilai 90.
Sehingga capaian kualitas penyelenggaraan dukungan

teknis transportasi darat sebesar 100%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

e Dasar Hukum
Sesuai dengan Keputusan Menteri Perhubungan Republik
Indonesia Nomor PM 6 Tahun 2023 perubahan atas PM 154
Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Balai
Pengelola Transportasi Darat, maka telah ditetapkan sebagai
dasar penyelenggaraan kinerja kualitas dukungan teknis
transportasi darat.

e Kronologi target pada Perjanjian Kinerja
Pada tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan kualitas
penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat
terhadap kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat memiliki target senilai 90 yang diperoleh
dari capaian terhadap PK di tahun sebelumnya dengan

berdasarkan arahan pimpinan. Penyelenggaraan kinerja
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kualitas dukungan teknis transportasi darat pada tahun 2024

telah dilakukan untuk kegiatan penunjang teknis.

e Faktor Keberhasilan
Keberhasilan  tercapainya  kualitas  penyelenggaraan
dukungan teknis transportasi darat antara lain dipengaruhi
oleh:
1. Kegiatan terlaksana dengan waktu yang sudah ditentukan;
2. Terkoordinasikannya kegiatan-kegiatan yang sudah
direncanakan dengan stakeholder terkait;
3. SDM yang bersolidaritas.
¢ Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan
Faktor kegagalan tidak tercapainya kualitas penyelenggaraan
dukungan teknis transportasi darat antara lain dipengaruhi
oleh:
1. Adanya pengurangan anggaran;
2. Kurangnya SDM yang ada.
e Perhitungan Realisasi Kinerja
Realisasi kinerja kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat dihitung berdasarkan nilai dari bobot setiap
uraian pada formulir pada Tabel 111.57 di bawah ini:
Tabel 111.53 Perhitungan Realisasi Kinerja Kualitas Penyelenggaraan
Dukungan Teknis Transportasi Darat
NO URAIAN BOBOT | NILAI
A | Ketepatan waktu pelaksanaan dokumen perencanaan 35%
| SAKIP 20%
a | Rencana Strategis (Renstra) 4

Nilai 4 (empat) apabila selesai < 60 hari setelah Renstra K/L ditetapkan

Nilai 2 (dua) apabila selesai 6 -90 hari setelah Renstra K/L ditetapkan

Nilai | (satu) apabila selesai >90 hari setelah Renstra K/L ditetapkan

Rencana Kerja Tahunan (RKT)

Nilai 2 (dua) apabila selesai >30 hari sebelum Awal Tahun Anggaran (maksimal | Desember)

Nilai 1,5 (satu koma lima) apabila selesai 1-30 hari sebelum Awal Tahun Anggaran (2-31 Desember)

Nilai | (satu) apabila selesai =1 hari setelah Awal Tahun Anggaran (21 Januari)

Perjanjian Kinerja (PK)

Nilai 4 (empat) apabila selesai < 20 hari setelah dokumen pelaksanaan anggaran disahkan (maksimal

20 januari)

Nilai 2 (dua) apabila selesai 2 1-50 hari setelah dokumen pelaksanaan anggaran disahkan (21 Januari

— 19 Februari)

Nilai | (satu) apabila selesai >50 hari setelah dokumen pelaksanaan anggaran disahkan (20 Februari)

Rencana Aksi (Renaksi)

Nilai 2 (dua) apabila selesai < 20 hari setelah dokumen pelaksanaan anggaran disahkan (maksimal

20 januari)
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NO URAIAN BOBOT | NILAI
Nilai 1,5 (satu koma lima) apabila selesai 2 1-50 hari setelah dokumen pelaksanaan anggaran disahkan
(21 Januari — |9 Februari)
Nilai | (satu) apabila selesai >50 hari setelah dokumen pelaksanaan anggaran disahkan (20 Februari)
e Input Aplikasi e-Performance 2
Nilai 2 (dua) apabila selalu tepat waktu dalam periode tanggal |-5 setiap bulannya
Nilai | (satu) apabila tidak tepat waktu dalam periode tanggal |-5 setiap bulannya
f Laporan Monitoring Capaian Kinerja Triwulan 1, II, Il 2
Nilai 2 (dua) apabila selalu tepat waktu dalam periode 20 hari setelah triwulan berakhir (1-20 Aprill,
1-20 Juli, 1-20 Oktober)
Nilai | (satu) apabila tidak tepat waktu dalam periode 20 hari setelah triwulan berakhir (1-20 Aprill,
1-20 Juli, 1-20 Oktober)
g Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) 4
Nilai 4 (empat) apabila selesai <25 hari setelah Tahun Anggaran berakhir untuk UPT
Nilai 2 (dua) selesai 25-55 hari setelah Tahun Anggaran berakhir untuk UPT
Nilai | (satu) selesai >55 hari setelah Tahun Anggaran berakhir untuk UPT
2 Input Aplikasi e-Planning 15%
a Input Aplikasi e-Planning Pagu Kebutuhan 5
b Input Aplikasi e-Planning Pagu Indikatif 5
c Input Aplikasi e-Planning Pagu Definitif 5
B | Indeks Profesionalisme ASN 35%
| Kudlifikasi (Pendidikan Formal Terakhir)
2 Kompetensi
3 Kinerja
4 Disiplin
C | Tingkat Pengelolaan Keuangan 30%
| Daya Serap Anggaran Satuan Kerja 10
Nilai 10 (sepuluh) apabila status excellent atau capaian daya serap =2100%
Nilai 8 (delapan) apabila status on-track atau capaian daya serap 80,1% sampai dengan 99,99%
Nilai 6 (enam) apabila status warning atau capaian daya serap 60,1% sampai dengan 80%
Nilai 5 (lima) apabila status alert atau capaian daya serap di bawah 60%
2 Tingkat Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) 10
Nilai 10 (sepuluh) apabila Penetapan Status Penggunaan (PSP) sebesar 80, 1% sampai dengan 100%
Nilai 8 (delapan) apabila Penetapan Status Penggunaan (PSP) sebesar 60,1% sampai dengan 80%
Nilai 6 (enam) apabila Penetapan Status Penggunaan (PSP) sebesar 40, 1% sampai dengan 60%
Nilai 4 (empat) apabila Penetapan Status Penggunaan (PSP) sebesar 20, 1% sampai dengan 40%
Nilai 2 (dua) apabila Penetapan Status Penggunaan (PSP) di bawah 20%
3 Tingkat Penyelesaian Tindak Lanjut LHP dan LHA (Itjen dan BPK) 10

Nilai 10 (sepuluh) apabila Persentase TL Tuntas sebesar 80,1% sampai dengan 100%

Nilai 8 (delapan) apabila Persentase TL Tuntas sebesar 60, % sampai dengan 80%

Nilai 6 (enam) apabila Persentase TL Tuntas sebesar 40, 1% sampai dengan 60%

Nilai 4 (empat) apabila Persentase TL Tuntas sebesar 20,1% sampai dengan 40%

Nilai 2 (dua) apabila Persentase TL Tuntas di bawah 20%
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e Perhitungan Capaian Kinerja
Capaian Kinerja Kualitas Penyelenggaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat
= Realisasi/Target x 100% = 90/90 x 100% = 100%
e Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan
Adapun anggaran terkait kualitas penyelenggaraan dukungan
teknis transportasi darat Tahun 2023 yaitu sebagai berikut
senilai Rp 11.672.937.000,- dengan realisasi hingga triwulan
IV Tahun 2023 Rp 11.511.261.055,- atau mencapai 99,66%
dengan nomenklatur POK : Pemantauan dan Evaluasi serta

Pelaporan dengan kode anggaran (4640.FAE.923).

a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan
datang
Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan
capaian di masa yang akan datang yaitu:
1. Memberikan reward sebagai bentuk penghargaan kepada
pegawai teladan dan untuk memotivasi pegawai lainnya;
2. Rutin melakukan evaluasi secara internal terkait kinerja
yang sedang berlangsung guna meminimalisir tidak
tercapainya target kinerja tahun berjalan;
3. Melaksanakan tindak lanjut perbaikan atas hasil
pengawasan dan pemantauan pelaksanaan Reformasi

Birokrasi di lingkungan BPTD Kelas Il Sumatera Utara.
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a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun
2024

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TERHADAP
TARGET KINERJA

110%
108%
106%
104%
90 90 90 90 102%

00% 100%

e CAPAIAN 100% 100% 107,78% 100%

TARGET W REALISAS|  ess===CAPAIAN

Gambar I11.35 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun Tahun 2024, 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat tahun 2024 dengan nilai 90, jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 nilai 90
maka capaian kinerja mencapai 100% sedangkan realisasi
kualitas penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat
tahun 2023 dengan nilai 90, jika dibandingkan dengan target
kinerja pada tahun 2023 nilai 90 maka capaian Kkinerja
mencapai 100% sedangkan realisasi kinerja pada tahun 2022
nilai 97 jika dibandingkan terhadap target kinerja tahun 2022
nilai 90 maka capaian kualitas penyelenggaraan dukungan
teknis transportasi darat sebesar 107,78%. Realisasi kualitas
penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat pada
tahun 2021 nilai 90 jika dibandingkan dengan target kinerja
pada tahun 2021 dengan nilai 90, maka capaian kualitas
penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat sebesar
100% dan realisasi kinerja pada tahun 2020 dengan nilai 90
jika dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2020 nilai

90, maka capaian kinerja mencapai 100%. Jadi realisasi
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selama tahun 2021 sampai dengan tahun 2022 mengalami
kenaikan, kemudian pada tahun 2023 mengalami sedikit
penurunan pada realisasi menjadi nilai 90 kembali dan pada
2024 tetap diangka 90. Untuk rincian capaian pada tahun
2020, 2021, 2022, 2023 dan tahun 2024 dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 111.54 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap

Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun
2021, dan Tahun 2020

SK5 Meningkatnya Kualitas Penyelengaraan Dukungan Teknis Transportasi Darat

No. Tahun IKP Target  Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 5.1 90 90 100% Tetap
2. 2021 IKK 5.1 90 90 100% Tetap
3. 2022 IKK 5.1 90 97 108% Naik
4. 2023 IKK 5.1 90 90 100% Turun
5. 2024 IKK 5.1 90 90 100% Tetap

e Justifikasi Narasi Realisasi Turun
Pada tahun 2023 realisasi kualitas penyelenggaraan
dukungan teknis transportasi darat dengan nilai 90, realisasi
turun dari tahun 2022 dengan nilai 97. Penurunan nilai pada
kualitas penyelenggaraan dukungan teknis ini disebabkan
adanya alokasi anggaran pada beberapa kegiatan yang
menyebabkan beberapa kegiatan yang menunjang dukungan
teknis tidak terlaksana dengan baik.

e Justifikasi Narasi Capaian Turun
Pada tahun 2023 terjadi penurunan nilai capaian kualitas
penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat menjadi
100%. Hal ini disebabkan karena menurunnya nilai realisasi
pada tahun 2023 sehingga mempengaruhi nilai capaian pada
tahun 2023.
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a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
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Gambar 111.36 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD Kelas Il

Sumatera Utara 2020-2024

Realisasi kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat tahun 2024 terhadap target kinerja pada
tahun 2024 dalam Renstra sebesar nilai 90 jika dibandingkan
dengan target kinerja pada tahun 2023 dalam Rencana
Strategis BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024 sebesar
nilai 86 maka capaian kinerja mencapai 104,65%. Berikut ini
merupakan capaian tahun 2024 terhadap target Renstra
BPTD Kelas Il Sumatera Utara 2020-2024.
Tabel 111.55 Realiasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Kinerja

Tahun 2023 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

Target Renstra 2020-2024 Realisasi =~ Capaian

Triwulan | Tahun 2024 86 55,82 63,91
Triwulan Il Tahun 2024 86 71,7 83,37
Triwulan Ill Tahun 2024 86 71,7 83,37
Triwulan IV Tahun 2024 86 90 104,65
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a.7).

Capaian kinerja kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat tahun 2024 dalam rencana strategis BPTD
Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024 sebesar 104,65%.

Benchmark Nasional

Untuk benchmark kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat tahun 2024. Berdasarkan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pengelola Transportasi
Darat Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024, persentase
capaian kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat tahun 2024 adalah 100%. Berikut
perbandingan kualitas penyelenggaraan dukungan teknis
transportasi darat BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024
dengan rata-rata capaian nasioanl dipaparkan pada Tabel
[11.60 di bawah ini.

Tabel 111.56 Benchmark Nasional

Uraian BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional

Persentase

Capaian Kinerja

100% 101,39%

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan rata-rata
capaian secara nasional, maka capaian IKK kualitas
penyelenggaraan dukungan teknis transportasi darat BPTD
Kelas Il Sumatera Utara tahun 2023 memiliki nilai lebih rendah
dari rata-rata capaian secara nasional. Hal ini menunjukkan
bahwa seluruh unit kerja Balai Pengelola Transportasi Darat
sudah melakasanakan kegiatan penyelenggaraan dukungan
teknis transportasi darat dengan baik.
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[11.2.5. SK1 Meningkatnya Birokrasi Ditjen Perhubungan Darat

Akuntabel

Pencapaian Sasaran Kegiatan 1 diukur melalui 1 (satu) Indikator

Kinerja Kegiatan (IKK) yaitu:

1. Tingkat penyelenggaraan Perkantoran Ditjen Perhubungan

Darat.

[11.2.5.1. IKK 1 Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen

Perhubungan Darat

a.l). Definisi Indikator Kinerja Kegiatan

a.2).

Penyelenggaraan perkantoran ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan penyelenggara perkantoran dalam kegiatan
penyelenggaraan perkantoran sehingga dapat berdayaguna,
berhasil guna, dan dapat memberikan pelayanan terhadap
pimpinan serta setiap pegawai pada unit kerja sesuai dengan
kebutuhan dan standar untuk mendukung kinerja sebagai
bentuk pelayanan prima.

Perbandingan Target dan Realisasi Kinerja Terhadap
Revisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

Realisasi kinerja tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat tahun 2024 pada triwulan 1V sebesar nilai
90. Pencapaian ini digambarkan pada Gambar [11.37 Grafik
Capaian IKK Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran Ditjen

Perhubungan Darat Tahun 2024 sebagai berikut:
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Capaian Kinerja Tingkat Penyelenggaraan
Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat Tahun

2024

90 . 9900.00

100,00
90 4 90

100,00
904 90

LENN

Triwulan | Tahun Triwulan 1l Triwulan 111 Triwulan IV
2024 Tahun 2024 Tahun 2024 Tahun 2024
mmmm Target 90 90 90 90
mmm Realisasi 22,5 90 90 90
Capaian 25,00 100,00 100,00 100,00

Gambar I11.37 Grafik Capaian IKK Tingkat Penyelenggaraan
Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2023

Berikut ini rincian capain setiap triwulan untuk tingkat
penyelenggaraan perkantoran Ditjen Perhubungan Darat
BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024.

Tabel 111.57 Target dan Realisasi Tingkat Penyelenggaraan
Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat BPTD Kelas Il Sumut
Terhadap Revisi Il Perjanjian Kinerja Tahun 2024

el TW-I Tahun  TW-Il Tahun  TW-IlIl Tahun TW-IV Tahun
2024 2024 2024 2024
1 Target 90 90 90 90
2 Realiasi 22,5 90 90 90
3 Capaian 25% 100% 100% 100%

Tabel diatas merupakan perbandingan target dan realisasi
tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen Perhubungan
Darat BPTD Kelas 1l Sumut terhadap Revisi Il Perjanjian
Kinerja Tahun 2024 yang dihitung berdasarkan rumus tingkat
penyelenggaraan perkantoran Ditjen Perhubungan Darat,

sehingga dapat disimpulkan bahwa:

e Pada triwulan I, target tingkat penyelenggaraan
perkantoran Ditjen Perhubungan Darat ditetapkan nilai 90.
Realisasi tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat pada triwulan | dengan nilai 22,5.
Sehingga capaian tingkat penyelenggaraan perkantoran
Ditjen Perhubungan Darat sebesar 25%.
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e Pada triwulan II, target tingkat penyelenggaraan
perkantoran Ditjen Perhubungan Darat ditetapkan nilai 90.
Realisasi tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat pada triwulan Il dengan nilai 90.
Sehingga capaian kualitas penyelenggaraan dukungan
teknis transportasi darat sebesar 100%.

e Pada triwulan Ill, target tingkat penyelenggaraan
perkantoran Ditjen Perhubungan Darat ditetapkan nilai 90.
Realisasi tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat pada triwulan 1l dengan nilai 90.
Sehingga capaian tingkat penyelenggaraan perkantoran
Ditjen Perhubungan Darat sebesar 100%.

e Pada triwulan 1V, target tingkat penyelenggaraan
perkantoran Ditjen Perhubungan Darat ditetapkan nilai 90.
Realisasi tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat pada triwulan IV dengan nilai 90.
Sehingga capaian tingkat penyelenggaraan perkantoran

Ditjen Perhubungan Darat sebesar 100%.

a.3). Analisis Keberhasilan dan Kegagalan

e Dasar Hukum
Berdasarkan RPJMN Tahun 2020-2024 Kementerian
Perhubungan, menargetkan sasaran pelaksanaan Reformasi
Birokrasi Tahun 2020-2024 sebagai berikut:
1. Brokrasi yang Bersih dan Akuntabel
2. Birokrasi yang Kapabel
3. Pelayanan Publik yang Prima

e Kronologi target pada Perjanjian Kinerja
Pada tahun 2024, Indikator Kinerja Kegiatan tingkat
penyelenggaraan perkantoran Ditjen Perhubungan Darat
terhadap meningkatnya birokrasi Ditjen Perhubungan Darat
akuntabel memiliki target bernilai 90 yang diperoleh dari
capaian terhadap PK di tahun sebelumnya dengan

berdasarkan arahan pimpinan.
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Tingkat penyelenggaraan perkantoran Balai Pengelola

Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara pada tahun 2024

telah dilakukan secara maksimal untuk tercapainya

managemen pelayanan perkantoran terhadap seluruh

Sumber Daya Manusia (SDM) pegawai di Lingkungan BPTD

Kelas Il Sumatera Utara. Adapun beberapa pelayanan

perkantoran yang telah diserap yaitu:

1. Pengadaan perangkat pengolah data dan informasi;

2. Operasional dan pemeliharaan kantor;

3. Peningkatan gedung pelayanan BPTD Kelas Il Sumatera
Utara,

4. Gaji dan tunjangan.

Faktor Keberhasilan

Keberhasilan tercapainya penyelenggaraan perkantoran

Ditjen Perhubungan Darat antara lain dipengaruhi oleh:

1. Adanya SDM yang berkompeten;

2. Penyerapan anggaran yang maksimal dan tepat guna;

3. Evaluasi dilakukan setiap bulan.

Faktor Kegagalan atau Potensi Kegagalan

Faktor kegagalan tidak tercapainya penyelenggaraan

perkantoran Ditlen Perhubungan Darat antara lain

dipengaruhi oleh:

1. SDM yang kurang memadahi;

2. Kerjasama yang kurang baik antar pegawai dalam
mendukung  penyelenggaraan  perkantoran  Ditjen
Perhubungan Darat;

3. Adanya revisi anggaran.

Perhitungan Realisasi Kinerja

1. Pengukuran kualitas penyelenggaraan perkantoran
dibatasi di lingkup unsur K3 (Keamanan, Kesehatan dan
Keselamatan Kerja)

2. Indikator Kinerja Kegiatan diukur melalu nilai kuesioner
yang dikonversi ke dalam bentuk persentase (%) dan
tingkat ketersediaan fasilitas perkantoran.

3. Bobot:

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah | 164



e Kuesioner tingkat kepuasan bagi pejabat tingkat Eselon
[ll, dan Eselon IV (25%);

e Kuesioner tingkat kepuasan bagi Staf (25%); dan

e Tingkat Ketersediaan fasilitas perkantoran (50%).

Tabel 111.58 Perhitungan Realisasi Tingkat Penyelenggaraan Perkantoran
Ditjen Perhubungan Darat

NO URAIAN BOBOT | NILAI
A | Tingkat Kepuasan Pejabat Eselon Il, llldan | 25% |21,8%
v
1 | Tingkat kepuasan Pejabat Eselon Il 15 12
2 | Rata-rata tingkat kepuasan Pejabat 10 9,8
Eselon IV
B | Tingkat Kepuasan Staf 25% | 21,25%

Tingkat Ketersediaan Fasilitas Perkantoran 50% |47%

1 | Tingkat Ketersediaan Fasilitas Meja dan 20 20
Kursi (nilai x)
2 | Tingkat Ketersediaan Fasilitas PC/Laptop 15 15
(nilai y)
3 | Tingkat Ketersediaan Fasilitas Internet 15 12

(nilai z)

Cara Perhitungan:

A. Tingkat Kepuasan Pejabat Eselon Il dan IV diukur melalui
kuesioner;

B. Tingkat Kepuasan Staf diukur melalui kuisoner;

C. Tingkat Ketersediaan Fasilitas Perkantoran:
1. Tingkat Ketersediaan Fasilitas Meja dan Kursi

_Jumlah Kursi dan Meja di Kantor
x= Jumlah Pegawai (Pejabat dan Staf)

x100%

_ 100% = 100%
x—44x 0= 0

2. Tingkat Ketersediaan Fasilitas PC/Laptop

Jumlah PC atau Laptop di Kantor

= 1009
Jumlah Pegawai (Pejabat dan Staf)di Kantor* x100%

y

22
y = §x100% = 100%
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3. Tingkat Ketersediaan Fasilitas Internet

_ Rata — rata kecepatan Internet (Unduh) di Kantor™ 100%
2= “Standar Kecepatan Internet (Unduh) di Kantor*** x 0

_ 5 100% = 80%
Z=750% 0= 0

Note:
*) Jumlah Pegawai (Pejabat dan Staf di Kantor) = Jumlah
Seluruh Pegawai — Pegawai Perbantuan
Pegawai Perbantuan = Pegawai Kebersihan + Driver +
Pramubakti + Security
**) Rata-rata kecepatan internet (unduh) di kantor merupakan
rata-rata kecepatan pengunduhan (download) yang diukur
pada jam kantor (08-16), pada waktu tertentu dengan
sample sekurang-kurang nya 5 lokasi/PC/Laptop di kantor
***) Standar Kecepatan Internet (unduh) di Kantor sebesar 5
Mbps
e Perhitungan Capaian Kinerja
Capaian Kinerja Tingkat Penyelenggaraan
Perkantoran Ditjen Perhubungan Darat
= Realisasi/Target X 100% = 90/90 x 100%
= 90%
e Pagu, Realisasi, dan Capaian Keuangan
Adapun anggaran terkait tingkat penyelenggaraan
perkantoran Ditjen Perhubungan Darat Tahun 2023 vyaitu
sebagai berikut senilai Rp 39.535.975.000,- dengan
realisasi  hingga triwulan IV Tahun 2023 Rp
39.438.491.878,- atau mencapai 99,73% dengan nomenklatur
POK : Pengelolaan sistem informasi dan teknologi
transportasi darat dengan kode anggaran (022.03.WA.4596),
operasional dan pemeliharaan kantor dengan kode anggaran
(4670.EBA.994.002), pembangunan Gedung kantor dengan
kode anggaran (4670.EBB.971.091), serta layanan dukungan
manajemen internal dengan kode anggaran
(4671.EBA.994.001).
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a.4). Upaya untuk meningkatkan capaian di masa yang akan
datang

Adapun upaya yang akan dilakukan untuk meningkatkan

capaian di masa yang akan datang yaitu:

1. Pimpinan dapat melakukan pengendalian pelaksanaan
rencana pembangunan sesuai dengan tugas dan
kewenangan masing-masing;

2. Dapat memberikan kesimpulan dalam bentuk umpan balik
sehingga dapat terus mengarahkan pencapaian visi dan
misi sasaran yang telah ditetapkan;

3. Untuk meningkatkan akuntabilitas kinerja organisasi yang
mampu  menjamin  arah  pembangunan  secara

berkesinambungan.

a.5). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
Target Kinerja Tahun 2020, 2021, 2022, 2023 dan Tahun
2024

PERBANDINGAN REALISASI KINERJA TERHADAP
TARGET KINERJA

90 90 90 90 90 90 120%
IOO% 100%
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TARGET  mmmm REALISAS|  esss= CAPAIAN

Gambar 111.38 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024
Terhadap Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun
2022, Tahun 2021, dan Tahun 2020

Realisasi tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat tahun 2024 dengan nilai 90, jika
dibandingkan dengan target kinerja pada tahun 2024 nilai 90
maka capaian kinerja mencapai 100% sedangkan realisasi
tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen Perhubungan
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Darat tahun 2023 dengan nilai 90, jika dibandingkan dengan
target kinerja pada tahun 2023 nilai 90 maka capaian kinerja
mencapai 100% sedangkan realisasi kinerja pada tahun 2022
nilai 90 jika dibandingkan terhadap target kinerja tahun 2022
nilai 90 maka capaian tingkat penyelenggaraan perkantoran
Ditjen Perhubungan Darat sebesar 100%. Pada tahun 2020
sampai dengan tahun 2021 kegiatan tingkat penyelenggaraan
perkantoran Ditjen Perhubungan Darat belum ada sehingga
untuk nilai realisasi maupun capaian masih 0. Kegiatan tingkat
penyelenggaraan perkantoran Ditjen Perhubungan Darat baru
dilaksnakan pada awal tahun 2022 sampai sekarang. Untuk
rincian capaian pada tahun 2020, 2021, 2022,2023 dan tahun
2024 dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 111.59 Tabel Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap

Target Kinerja Tahun 2024, Tahun 2023, Tahun 2022, Tahun
2021, dan Tahun 2020

SK1 Meningkatnya Birokrasi Ditjen Perhubungan Darat Akuntabel

No. Tahun IKP Target Realisasi Capaian (%) Naik / Turun
1. 2020 IKK 1 0 0 0 Tetap
2. 2021 IKK 1 0 0 0 Tetap
3. 2022 IKK 1 90 90 100% Naik
4, 2023 IKK 1 90 90 100% Tetap
5. 2024 IKK 1 90 90 100% Tetap
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a.6). Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap
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Gambar 111.39 Perbandingan Realisasi Kinerja Tahun 2024

Terhadap Target Kinerja Tahun 2024 pada Renstra BPTD Kelas Il

Sumatera Utara 2020-2024

Realisasi tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat tahun 2024 terhadap target kinerja pada
tahun 2024 dalam Renstra sebesar nilai 90, namun dalam
Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2020-2024
tidak terdapat indikator kinerja  kegiatan  tingkat
penyelenggaraan perkantoran Ditjen Perhubungan Darat,
sehingga untuk target bernilai 0. Berikut ini merupakan
capaian tahun 2024 terhadap target Renstra BPTD Kelas Il
Sumatera Utara 2020-2024.

Tabel 111.60 Realiasi Kinerja Tahun 2024 Terhadap Kinerja

Tahun 2024 pada Renstra BPTD Kelas Il Sumatera Utara
2020-2024

Target Renstra 2020-2024  Realisasi Capaian

Triwulan | Tahun 2024 0 22,5 25
Triwulan Il Tahun 2024 0 90 100
Triwulan Il Tahun 2024 0 90 100
Triwulan IV Tahun 2024 0 90 100
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Capaian kinerja tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat tahun 2024 dalam rencana strategis
BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2020-2024 sebesar
100%.

a.7). Benchmark Nasional
Untuk benchmark tingkat penyelenggaraan perkantoran
Ditjen Perhubungan Darat tahun 2024. Berdasarkan Laporan
Kinerja Instansi Pemerintah (LKIP) Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas I[I Sumatera Utara Tahun 2024,
persentase capaian tingkat penyelenggaraan perkantoran
Ditjen Perhubungan Darat tahun 2024 adalah 100%. Berikut
perbandingan tingkat penyelenggaraan perkantoran Ditjen
Perhubungan Darat BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun
2024 dengan rata-rata capaian nasional dipaparkan pada
Tabel 111.65 di bawah ini.
Tabel 111.61 Benchmark Nasional

Uraian BPTD Kelas Il Sumut Rata-Rata Nasional

1 | Persentase 100% 98,74%
Capaian Kinerja

Berdasarkan tabel di atas, jika dibandingkan dengan rata-rata
capaian secara nasional, maka capaian IKK tingkat
penyelenggaraan perkantoran Ditjen Perhubungan Darat
BPTD Kelas Il Sumatera Utara tahun 2024 memiliki nilai lebih
tinggi dari rata-rata capiaan secara nasional.hal ini
menunjukkan bahawa pelaksanaan tingkat penyelenggaraan
perkantoran Ditjen Perhubungan Darat BPTD Kelas I

Sumatera Utara sudah cukup baik.

[11.3. Realisasi Anggaran
[11.3.1. Alokasi Anggaran Tahun 2024

[1.3.1.1. Pagu Anggaran
Pagu Awal DIPA TA. 2024 sebesar Rp. 134.300.647.000,-

dengan rincian sebagai berikut:
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Tabel 111.62 Tabel Rincian per Sumber Dana Pagu Awal
Tahun 2024

Rp 124.300.647.000 | 92,55%
Rp  10.000.000.000 | 7,45%
Rp -| 0,00%
Rp 134.300.647.000 | 100%

Tabel 111.63 Tabel Rincian per Jenis Belanja Pagu Awal

Tahun 2024
Belanja Pegawai 30.759.640.000 | 22,90%
Belanja Barang 54.636.548.000 | 40,68%
Belanja Modal 48.904.459.000 | 36,41%
Total 134.300.647.000 100%

Terdapat perubahan dan pergeseran pagu pada DIPA
BPTD Kelas Il Sumatera Utara TA. 2024 akibat adanya
penambahan kegiatan baru di pertengahan tahun 2024,
adanya pergantian pejabat sturuktural, serta adanya revisi
pagu pada DIPA BPTD Kelas Il Sumatera Utara TA. 2024
sampai dengan triwulan IV tahun 2024 sebesar Rp.
138.978.717.000,- dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 111.64 Tabel Rincian per Sumber Dana Pagu per
Triwulan IV TA. 2024

Rp 123.911.794.000 | 89,16%
Rp  11.117.392.000 | 8,00%
Rp 3.949.531.000 | 2,84%
Rp 138.978.717.000 | 100%
Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il
Sumut

Tabel I11.65 Tabel Rincian per Jenis Belanja Pagu per
Triwulan IV TA. 2024

Belanja Pegawai [l 28.659.640.000 | 20,62%
Belanja Barang [Hi¢] 69.044.629.000 | 49,68%
Belanja Modal Rp  41.274.448.000 | 29,70%

Total Rp 138.978.717.000 100%
Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il

Sumut
Penambahan dan pergeseran anggaran tersebut sesuai
Surat Pengesahan Revisi Anggaran sebagai berikut:
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Direktur Jenderal Nomor: S-
114/AG/AG.3/2024 tanggal 31 Januari 2024 perihal

Pengesahan Revisi Anggaran Automatic Adjusment

a. Surat Anggaran

Ditlen Perhubungan Darat Kementerian Perhubungan
Tahun 2024 (Revisi ke-1);

b. Surat  Direktur Anggaran
186/AG/AG.3/2024 tanggal 21 Februari 2024 perihal
Pengesahan Revisi Anggaran Luncuran SBSN Ditjen
Perhubungan Darat Tahun 2024 (Revisi ke-2).

Jenderal Nomor: S-

[11.3.1.2. Refocusing Anggaran Tahun 2024

Berdasarkan dengan adanya revisi DIPA BPTD Kelas Il
Sumatera Utara yang dilakukan penyesuaian anggaran
sebanyak 23 (dua puluh tiga) kali revisi DIPA. Berikut

adalah rincian histori revisi per sumber dana dan jenis

belanja.

Tabel 111.66 Rincian Revisi per Sumber Dana TA 2024

PAGU AWAL

RM
124.300.647.000

SUMBER DANA
PNBP
10.000.000.000

SBSN

TOTAL

134.300.647.000

REVISI KE-1

124.300.647.000

10.000.000.000

134.300.647.000

REVISI KE-2

124.300.647.000

10.000.000.000

134.300.647.000

REVISI KE-3

124.300.647.000

10.000.000.000

134.300.647.000

REVISI KE-4

124.300.647.000

10.000.000.000

134.300.647.000

REVISI KE-5

124.300.647.000

10.000.000.000

3.949.531.000

138.250.178.000

REVISI KE-6

124.300.647.000

10.000.000.000

3.949.531.000

138.250.178.000

REVISI KE-7

124.300.647.000

10.000.000.000

3.949.531.000

138.250.178.000

REVISI KE-8

124.300.647.000

10.000.000.000

3.949.531.000

138.250.178.000

REVISI KE-9

124.277.056.000

10.000.000.000

3.949.531.000

138.226.587.000

REVISI KE-10

124.277.056.000

10.000.000.000

3.949.531.000

138.226.587.000

REVISI KE-11

124.317.813.000

10.000.000.000

3.949.531.000

138.267.344.000

REVISI KE-12

123.717.813.000

10.000.000.000

3.949.531.000

137.667.344.000

REVISI KE-13

123.717.813.000

10.000.000.000

3.949.531.000

137.667.344.000

REVISI KE-14

123.717.813.000

10.000.000.000

3.949.531.000

137.667.344.000

REVISI KE-15

125.411.794.000

11.117.392.000

3.949.531.000

140.478.717.000

REVISI KE-16

125.512.186.000

11.017.000.000

3.949.531.000

140.478.717.000

REVISI KE-17

125.411.794.000

11.117.392.000

3.949.531.000

140.478.717.000

REVISI KE-18

125.411.794.000

11.117.392.000

3.949.531.000

140.478.717.000

REVISI KE-19

123.911.794.000

11.117.392.000

3.949.531.000

138.978.717.000

REVISI KE-20

123.911.794.000

11.117.392.000

3.949.531.000

138.978.717.000

REVISI KE-21

123.911.794.000

11.117.392.000

3.949.531.000

138.978.717.000

REVISI KE-22

123.911.794.000

11.117.392.000

3.949.531.000

138.978.717.000

Laporan Kinerja Instansi Pemerintah

| 172



SUMBER DANA

REVISI KE-23

123.911.794.000

11.117.392.000

3.949.531.000

138.978.717.000

Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il Sumatera Utara

Tabel 111.67 Rincian Revisi per Jenis Belanja TA 2024

BELANJA PEGAWAI

JENIS BELANJA

BELANJA BARANG BELANJA MODAL

AL

PAGU AWAL

30.759.640.000

54.636.548.000

48.904.459.000

134.300.647.000

REVISI KE-1

30.759.640.000

63.338.148.000

40.202.859.000

134.300.647.000

REVISI KE-2

30.759.640.000

63.338.148.000

40.202.859.000

134.300.647.000

REVISI KE-3

30.759.640.000

63.338.148.000

40.202.859.000

134.300.647.000

REVISI KE-4

30.759.640.000

63.338.148.000

40.202.859.000

134.300.647.000

REVISI KE-5

30.759.640.000

63.338.148.000

44.152.390.000

138.250.178.000

REVISI KE-6

30.759.640.000

63.338.148.000

44.152.390.000

138.250.178.000

REVISI KE-7

30.759.640.000

63.338.148.000

44.152.390.000

138.250.178.000

REVISI KE-8

30.759.640.000

63.338.148.000

44.152.390.000

138.250.178.000

REVISI KE-9

30.759.640.000

68.338.148.000

39.128.799.000

138.226.587.000

REVISI KE-10

30.759.640.000

68.338.148.000

39.128.799.000

138.226.587.000

REVISI KE-11

30.759.640.000

68.511.434.000

38.996.270.000

138.267.344.000

REVISI KE-12

30.159.640.000

68.511.434.000

38.996.270.000

137.667.344.000

REVISI KE-13

30.159.640.000

68.511.674.000

38.996.030.000

137.667.344.000

REVISI KE-14

30.159.640.000

68.511.674.000

38.996.030.000

137.667.344.000

REVISI KE-15

30.159.640.000

69.135.321.000

41.183.756.000

140.478.717.000

REVISI KE-16

30.159.640.000

69.135.321.000

41.183.756.000

140.478.717.000

REVISI KE-17

30.159.640.000

69.044.629.000

41.274.448.000

140.478.717.000

REVISI KE-18

30.159.640.000

69.044.629.000

41.274.448.000

140.478.717.000

REVISI KE-19

28.659.640.000

69.044.629.000

41.274.448.000

138.978.717.000

REVISI KE-20

28.659.640.000

69.044.629.000

41.274.448.000

138.978.717.000

REVISI KE-21

28.659.640.000

69.044.629.000

41.274.448.000

138.978.717.000

REVISI KE-22

28.659.640.000

69.044.629.000

41.274.448.000

138.978.717.000

REVISI KE-23

28.659.640.000

69.044.629.000

41.274.448.000

138.978.717.000

Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas || Sumatera Utara
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Tabel 111.68 Rincian Realokasi per Sumber Dana dan per Jenis Belanja TA 2024

PAGU AKHIR PER

PAGU AKHIR PER

PAGU AKHIR PER

PAGU AKHIR PER

TOTAL 134.300.647.000 ‘ 3.949.531.000 138.250.178.000  -23.591.000

PAGU AWAL PERUBAHAN TRIWULAN | PERUBAHAN TRIWULAN I PERUBAHAN TRIWULAN 11l PERUBAHAN TRIWULAN IV
::g:;i 30.759.640.000 0 30.759.640.000 0 30.759.640.000 -600.000.000 30.159.640.000 | -1.500.000.000 28.659.640.000
::Iraa:j: 54.636.548.000 | 8.701.600.000 63.338.148.000 | 5.000.000.000 68.338.148.000 173.526.000 68.511.674.000 532.955.000 69.044.629.000
RM 54.636.548.000 | 8.701.600.000 63.338.148.000 | 5.000.000.000 68.338.148.000 173.526.000 68.511.674.000 532.955.000 69.044.629.000
PNBP - - - - - - - - -
Belanja = =
Modal 48.904.459.000 4.752.069.000 44.152.390.000 5.023.591.000 39.128.799.000 132.769.000 38.996.030.000 2.278.418.000 41.274.448.000
RM 38.904.459.000 8.701.600.000 30.202.859.000 5.023.591.000 25.179.268.000 132.769.000 25.046.499.000 1.161.026.000 26.207.525.000
PNBP 10.000.000.000 - 10.000.000.000 - 10.000.000.000 - 10.000.000.000 1.117.392.000 11.117.392.000
SBSN - | 3.949.531.000 3.949.531.000 - 3.949.531.000 - 3.949.531.000 - 3.949.531.000

138.226.587.000

-559.243.000

137.667.344.000

1.311.373.000

138.978.717.000

Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il Sumatera Utara
Pagu tersebut dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan program yang ada dalam DIPA Tahun Anggaran 2024 dengan rincian

sebagai berikut (anggaran sesuai dengan yang telah direvisi):
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Tabel 111.69 Rincian Program-Program Kegiatan DIPA TA 2024

TRIWULAN | TRIWULAN II TRIWULAN 11l TRIWULAN IV
NOMENKLATUR PROGRAM PAGU AWAL PAGU PER TRIWULAN | T::;SLPAENRII s S TI‘:‘\‘A‘I;llJJL:ZRlll S TI:II\-\A(l;llJJL:;RIV
REALISASI REALISASI REALISASI REALISASI

022.03.2.403842 | BPTD Kelas Il Sumatera Utara 134.300.647.000 138.250.178.000 | 31.345.625.975 | 22,67% 138.226.587.000 | 59.841.338.056 | 43,29% 137.667.344.000 | 90.378.333.718 | 65,65% 138.978.717.000 | 133.745.874.198 | 96,23%
022.03.6A Program Infrastruktur Konektivitas 92.990.404.000 96.939.935.000 | 18.431.877.035 | 19,01% 96.916.344.000 | 37.471.730.249 | 38,66% 96.957.101.000 | 60.883.402.744 | 62,79% 99.768.474.000 94.632.785.956 | 94,85%
4637 Infrastruktur Konektivitas Transportasi Darat 28.309.890.000 28.309.890.000 1.188.249.379 |  4,20% 28.309.890.000 5.148.484.212 | 18,19% 33.309.890.000 | 14.214.031.244 | 42,67% 31.952.137.000 31.854.637.238 | 99,69%
1638 Pelayanan Transportasi Darat 12.356.036.000 12.356.036.000 2.835.679.119 | 22,95% 12.356.036.000 5.543.751.356 | 44,87% 13.536.489.000 8.434.073.640 | 62,31% 13.565.448.000 13.435.848.102 | 99,04%
4639 Keselamatan dan Keamanan Transportasi Darat 38.079.420.000 42.028.951.000 8.525.037.910 | 20,28% 42.005.360.000 | 19.580.616.121 | 46,61% 35.865.664.000 | 25.493.847.659 | 71,08% 39.805.833.000 34.905.053.973 | 87,69%
4640 Penunjang Teknis Transportasi Darat 14.245.058.000 14.245.058.000 5.882.910.627 | 41,30% 14.245.058.000 7.198.878.560 | 50,54% 14.245.058.000 | 12.741.450.201 | 89,44% 14.445.056.000 14.437.246.643 | 99,95%
022.03.WA Program Dukungan Manajemen 41.310.243.000 41.310.243.000 | 12.913.748.940 | 31,26% 41.310.243.000 | 22.369.607.807 | 54,15% 40.710.243.000 | 29.494.930.974 | 72,45% 39.210.243.000 39.113.088.242 | 99,75%
4596 if:fig'ri:; D:i;‘f’" nformasi  dan - Teknologi 868.750.000 868.750.000 43.180.000 4,97% 868.750.000 43.180.000 4,97% 868.750.000 347.839.575 | 40,04% 868.750.000 866.393.175 | 99,73%
4670 Pengelolaan Organisasi dan SDM Transportasi Darat 9.681.853.000 9.681.853.000 3.649.136.771 37,69% 9.681.853.000 5.081.447.181 52,48% 9.681.853.000 7.017.727.831 72,48% 9.681.853.000 9.646.311.476 99,63%
4671 Zem”ﬁ:l"T'f::spﬁ::“S’a‘:t” Keuangan, BMN, dan 30.759.640.000 30.759.640.000 0.221.432.169 | 29,98% 30.759.640.000 | 17.244.980.626 | 56,06% 30.159.640.000 | 22.129.363.568 | 73,37% 28.659.640.000 28.600.383.591 | 99,79%

Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il Sumatera Utara
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[11.3.1.3. Perbandingan Pagu dan Realisasi AnggaranTahun 2017-2024

Adapun data perbandingan pagu dan realisasi dari tahun 2017-2024, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah

ini:

Tabel 111.70 Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran Tahun 2017-2024

Pagu Awal Pagu Akhir Realisasi
Rp. Rp.
1 2017 0 0 0 0
2 2018 0 0 0 0
3 2019 0 0 0 0
4 2020 439.448.113.000 455.329.267.000 448.996.604.047 98,61%
5 2021 408.801.289.000 277.187.383.000 275.430.682.861 99,37%
6 2022 274.668.876.000 248.111.425.000 245.044.388.273 98,76%
7 2023 291.508.219.000 290.534.239.000 287.937.019.771 99,11%
8 2024 134.300.647.000 138.978.717.000 133.745.874.198 96,23
Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il Sumut
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Gambar 111.40 Grafik Perbandingan Pagu Akhir dan Realisasi Anggaran Tahun 2017-
2024

Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai pagu awal, pagu akhir,
dan realisasi setiap tahunnya, sehingga diketahui masing-masing
dana yang terserap setiap tahunnya. Seperti pada tahun 2023
anggaran yang terserap sebesar Rp. 287.937.019.771,- atau
mencapai 99,11% dari pagu akhir Rp. 290.534.239.000,-. Sedangkan
pada tahun 2024 serapan anggaran sebesar Rp. 133.745.874.198,-
atau mencapai 96,23% dari pagu akhir Rp. 138.978.717.000,-.
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[11.3.2. Reaslisasi Anggaran Tahun 2024

[11.3.2.1. Realisasi Anggaran Per Sasaran Program dan Kegiatan Tahun

2024

Pagu tersebut dipergunakan untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan

program yang ada dalam DIPA Tahun Anggaran 2024 dengan rincian

sebagai berikut (anggaran sesuai dengan yang telah direvisi):

Tabel 111.71 Kegiatan yang ada Dalam DIPA 2024

022.03.2 403842 GPTD Kelas i sumaera Uara 1a4300547000] _138250:17800] 31345625975 206m  1smo2se7on0| soediaseose| 4aamd  iarssrastooo|  s0areasaria osesh 13870717000 133.745874.198] 96234
0220360 [program niastrktur Kanekavitas s2990404000] __sssmsssoo0] _1nsaerisy Toon]  wseiasmoon| srariraozss|me]  weesraonooo] eossadoares sa7o]  so7on47a000] 94532785956] 94
ssar as ot Kanokavias Transporas Dara zna09a00000]  zna00msoo00] 1assaeeary sao  znaossa0ooo] sumasszizlieion]  saaomoono]  1eziecae caome]  aiosasarooo] arasesarzas]smeon
1528 petyanan Tansporias Daat tossnomo0n|  12aso0a6000] 2sasereans 299 2aseom000] ssearsiase|ssar]  1aswoassono] saseorasio saa] 1asesaasooo| 1a43sasive]snoen)
1520 Kesolaman dan Koamanan Transporas:Darat | aso7a 20000 sz0eaosiooo] sszsoarno 2024 2005360000] 19500616121 so01%  ssasmoos0n0|  zoavaserons 710w saosaza000| sesusosaera|sren
4640 Penunjang Teknis Transportasi Darat 14.245.058.000 14.245.058.000 5.882.910.627| 41,30%)| 14.245.058.000|  7.198.878.560 | 50,54%)| 14.245.058.000 12.741.450.201 89,44%) 14.445.056.000| 14.437.246.643| 99,95%
022.03 WA Program Dukungan Manajemen 41.310.243.000 41.310.243.000] 12.913.748.940 31,26%| 41.310.243.000| 22.369.607.807| 54,15% 40.710.243.000] 29.494.930.974] 72,45%| 39.210.243.000| 39.113.088.242| 99,75%|
1506 Penacioaan S momasi”dan Tek0908] " ag5,150000 soarsooon|  4aaa0ong s soarsoooa|  sass0000] 4om sea750000 aeraa0575 w00 sonrs0o00|  sonawaars|a0mn
1670 Pengeioaan Organsasi Gan SN TS| ooy asao0n|  semiesanoo|  asensaerns aron oseresaoon| somtarie1|szaan osmesaon|  rowzersa T2 oseresaoon| 9sasarare|sncae

Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il Sumut

Realisasi penyerapan anggaran triwulan IV Tahun 2024 adalah
sebesar Rp. 133.745.874.198,- atau mencapai 96,23% dari total pagu
sebesar Rp. 138.978.717.000,-.
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[11.3.2.2. Realisasi Anggaran Per Jenis Belanja Tahun 2024
Adapun data realisasi anggaran per jenis belanja pada tahun 2024 yang sudah di analisis per Triwulan I/1I/lII/IV, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 111.72 Realisasi Anggaran per Jenis Belanja Triwulan IV Tahun 2024

PAGU ALOKASI (TW 1) ‘ REALISASI TW | PAGU ALOKASI (TW 1) REALISASI TW II PAGU ALOKASI (TW I11) REALISASI TW 11 PAGU ALOKASI (TW IV) REALISASI TW IV
\[e] JENIS BELANJA PAGU AWAL
Rp. ‘ Rp. Rp. Rp. Rp. Rp. Rp.
1 Belanja Pegawai 30.759.640.000 30.759.640.000 9.221.432.169 29,98 30.759.640.000 17.244.980.626 56,06 30.159.640.000 22.129.363.568 73,37 28.659.640.000 28.600.383.591 99,79
2 Belanja Barang 54.636.548.000 63.338.148.000 15.068.925.990 23,79 68.338.148.000 28.833.312.801 42,19 68.511.674.000 43.499.349.125 63,49 69.044.629.000 68.700.791.125 99,50
3 Belanja Modal 48.904.459.000 44.152.390.000 6.917.767.816 15,67 39.128.799.000 13.763.044.629 35,17 38.996.030.000 24.749.621.025 63,47 41.274.448.000 36.444.699.482 88,30
TOTAL 134.300.647.000 138.250.178.000 31.208.125.975 22,57 138.226.587.000 59.841.338.056 43,29 137.667.344.000 90.378.333.718 65,65 138.978.717.000 133.745.874.198 96,23

Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il Sumatera Utara
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Berdasarkan data di atas dapat kita ketahui realisasi penyerapan anggaran Triwulan IV Tahun 2024 per jenis belanja
adalah sebesar Rp 133.745.874.198,- atau mencapai 96,23% dari pagu akhir Rp 138.978.717.000,-.
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[11.3.2.3. Realisasi Anggaran Per Sumber Dana Tahun 2024

SUMBER
DANA

Adapun data realisasi anggaran per sumber dana pada tahun 2024 yang sudah di analisis per Triwulan I/1I/lII/IV, untuk

lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

PAGU AWAL

Tabel 111.73 Realisasi Anggaran per Jenis Sumber Dana Triwulan IV Tahun 2024

REALISASI TW II

PAGU ALOKASI (TW

REALISASI TW 1lI

PAGU ALOKASI (TW

REALISASI TW IV

1 RM 124.300.647.000 124.300.647.000 31.208.125.975 25,11 124.277.056.000 55.891.807.956 44,97 123.717.813.000 82.932.452.518 67,03 123.911.794.000 118.692.351.928 95,79
2 PNBP 10.000.000.000 10.000.000.000 0 0,00 10.000.000.000 0 0,00 10.000.000.000 3.496.351.100 34,96 11.117.392.000 11.103.992.170 99,88
3 SBSN 3.949.531.000 0 0,00 3.949.531.000 3.949.530.100 100,00 3.949.531.000 3.949.530.100 100,00 3.949.531.000 3.949.530.100 100,00
TOTAL 134.300.647.000 138.250.178.000 31.208.125.975 22,57 138.226.587.000 59.841.338.056 43,29 137.667.344.000 90.378.333.718 65,65 138.978.717.000 133.745.874.198 96,23

Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il Sumatera Utara

Berdasarkan data di atas dapat kita ketahui realisasi penyerapan anggaran Triwulan IV Tahun 2024 per sumber dana
adalah sebesar Rp 133.745.874.198,- atau mencapai 96,23% dari pagu akhir Rp 138.978.717.000,-.
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[11.3.2.4. Analisis Dana yang Tidak Terserap oleh Unit Kerja

Berikut merupakan data dari dana yang tidak terserap oleh unit kerja
berdasarkan per jenis belanja, per sumber dana, dan sisa anggaran pada

tahun 2024, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 111.74 Sisa Anggaran per Jenis Belanja Tahun 2024

PAGU AKHIR REALISASI SISA PAGU \
NO JENIS RUPIAH
Rp. Rp. Rp. ‘
1 | Belanja Pegawai | 28.659.640.000 | 28.600.383.591 59.256.409
2 | Belanja Barang 69.044.629.000 | 68.700.791.125 343.837.875
3 | Belanja Modal 41.274.448.000 | 36.444.699.482 | 4.829.748.518
TOTAL 138.978.717.000 | 133.745.874.198 | 5.232.842.802

Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il Sumatera Utara

Tabel 111.75 Sisa Anggaran per Sumber Dana Tahun 2024

PAGU AKHIR REALISASI ‘ SISA PAGU
NO JENIS RUPIAH
Rp. Rp. ‘ Rp.
1 | Rupiah Murni | 123.911.794.000 | 118.692.351.928 | 5.219.442.072
2 | PNBP 11.117.392.000 | 11.103.992.170 13.399.830
3 | SBSN 3.949.531.000 3.949.530.100 900
TOTAL 138.978.717.000 | 133.745.874.198 | 5.232.842.802

Sumber: Data diolah dari Bagian Keuangan, BPTD Kelas Il Sumatera Utara

Tabel 11.76 Rincian Sisa Anggaran Tahun 2024

PAGU AKHIR REALISASI SISA ANGGARAN
No SISA ANGGARAN
(Rp) (Rp) (Rp)
1 | Kegiatan yang tidak Terlaksana - - -
2 | Kegiatan yang Terblokir - - -
Sisa Kontraktual
3 | a. Belanja Barang 36.438.019.000 | 36.163.068.030 274.950.970
b. Belanja Modal 38.976.046.000 | 34.161.665.937 4.814.380.063
Sisa Non Kontraktual
4 | a. Belanja Barang 32.606.610.000 | 32.537.723.095 68.886.905
b. Belanja Modal 2.298.402.000 2.283.033.545 15.368.455
5 | Sisa Belanja Pegawai 28.659.640.000 | 28.600.383.591 59.256.409
TOTAL 5.232.842.802

Dari total pagu anggaran akhir Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il
Sumatera Utara Tahun 2024 sebesar Rp 138.978.717.000,- (Seratus Tiga
Puluh Delapan Milyar Sembilan Ratus Tujuh Puluh Delapan Juta Tujuh Ratus
Tujuh Belas Ribu Rupiah) Rp
133.745.874.198,- (Seratus Tiga Puluh Tiga Milyar Tujuh Ratus Empat Puluh

Lima Juta Delapan Ratus Tujuh Puluh Empat Ribu Seratus Sembilan Puluh

yang dapat terealisasi sebesar
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Delapan Rupiah) atau sebesar 96,23% sehingga total dana yang tidak
terserap di Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara adalah
sebesar Rp 5.232.842.802,- (Lima Milyar Dua Ratus Tiga Puluh Dua Juta
Delapan Ratus Empat Puluh Dua Ribu Delapan Ratus Dua Rupiah) atau
sebesar 3,77%, dengan rincian sebagai berikut:

1. Tidak ada kegiatan yang tidak terlaksana;

2. Tidak ada kegiatan yang terblokir;

3. Sisa kontraktual sebesar Rp 5.089.331.033,-

a. Sisa belanja modal sebesar Rp 4.814.380.063 ,- berasal dari dua
kegiatan yang terkena Automatic adjustment (AA) yaitu kegaiatan
“‘Pengadaan dan Pemasangan Rambu Lalu Lintas Uk 75 cm x 75 cm”
dan kegiatan “Pengadaan dan Pemasangan Lampu Peringatan Tenaga
Surya Tiang Lengkung (Warning Light Solar Cell)”;

b. Sisa belanja barang sebesar Rp 274.950.970,- berasal dari sisa kontrak;

4. Sisa Non Kontraktual sebesar Rp 84.255.360,- (Delapan Puluh Empat Juta

Dua Ratus Lima Puluh Lima Ribu Tiga Ratus Enam Puluh Rupiah);

a. Sisa belanja modal sebesar Rp 15.368.455,- berasal dari sisa kegiatan
belanja Peralatan dan mesin pada satuan pelayanan Terminal dan
UPPKB;

b. Sisa belanja barang sebesar Rp 68.886.905,- berasal dari sisa kegiatan
operasional serta penunjang pada tiap satker;

5. Sisa sumber dana SBSN nol rupiah karena realisasi mencapai 100%;
Sisa Belanja Pegawai Rp 59.256.409,- (Lima Puluh Sembilan Juta Dua Ratus
Lima Puluh Enam Ribu Empat Ratus Sembilan Rupiah).
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[11.3.3. Analisis Atas Efisiensi Penggunaan Sumber Daya

e Berikut merupakan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya manusia dan sumber daya anggaran berdasarkan sasaran

program per Triwulan I — IV Tahun 2024.

o Efisiensi Sumber Daya Manusia

Jumlah kompetensi penguiji kendaraan bermotor di BPTD Sumatera Utara masih belum sebanding degan kebutuhan di
masing-masing satuan pelayanan atau unit kerja dan jenjang kompetensi penguji tidak merata di setiap satuan pelayanan,
sehingga dalam pelaksanaan operasional satuan pelayanan yang tidak memiliki kompetensi penguji kendaraan bermotor
dapat berkoordinasi dengan satuan pelayanan untuk meminta perbantuan personil dalam pelaksanaan tugas.

Selanjutnya BPTD Sumatera Utara memberikan kesempatan kepada pegawai yang ingin meningkatkan jenjang
kompetensinya dengan mengkuti diklat kenaikan tingkat jenjang kompetensi dan membuka kesempatan bagi pegawai yang
ingin mengikuti kompetensi penguji. Hal ini dilakukan sebagai Upaya untuk memenuhi kebutuhan SDM dan mengoptimalkan

terlaksananya tupoksi BPTD Sumatera Utara. Berikut merupakan data persebaran jabatan penguiji kendaraan bermotor di

BPTD Sumatera Utara:

Tabel Ill. 77 Tabel Persebaran Jabatan Penguji Kendaraan Bermotor 2024

NO

NAMA

NIP

GOLONGAN

JENJANG KOMPETENSI

PEMBANTU
PENGUIJI

PENGUJI
PEMULA

PENGUJI
TINGKAT 1

PENGUJI
TINGKAT 2

PENGUJI
TINGKAT 3

PENGUJI
TINGKAT 4

PENGUJI
TINGKAT 5

UNIT KERJA

AULIA ROBBYANSYAH

19951031
202203 1 006

Il/a

PARLINDUNGAN SARAGIH,
ST

Terminal Tipe A
Amplas

Terminal Tipe A
Amplas
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NO

NAMA

NIP

GOLONGAN

JENJANG KOMPETENSI

UNIT KERJA

PEMBANTU PENGUIJI PENGUIJI PENGUIJI PENGUIJI PENGUIJI PENGUIJI
PENGUIJI PEMULA | TINGKAT1 | TINGKAT 2 | TINGKAT 3 | TINGKAT 4 | TINGKAT5
3 RICHARD TOGA 19900920 \ Terminal Tipe A
MANURUNG, A.Ma.PKB 2023211013 Amplas
4 HANUM AZIZATUN 20000422 Il/c Terminal Tipe A
RAKHMAH, A.Md.T. 202112 2 001 Amplas
5 FHERNANDO VICTORY ADI Terminal Tipe A
PUTRA MANALU, SE Amplas
6 ROLAND TUMBUR Terminal Tipe A
HASIOLAN SIAGIAN, S.ST Pinang Baris
7 MUHAMMAD RIFAI 19730305 /b Terminal Tipe A
ANGKAT 199203 1 002 Pinang Baris
8 HORAS PAKPAHAN, S.Kom UPPKB Dolok
Parmonangan
9 ARVIAN DWIKY PRASETYO, | 20000403 Il/c Terminal Tipe A
A.Md.T 2022101001 Tanjung Pinggir
10 | KELVIN HIDAYAT, A.Md.T. 20000921 I/c Terminal Tipe A
2022101001 Tanjung Pinggir
11 | ANTONIUS SUGENG 19850325 /b Terminal Tipe A
ARUAN, SH 2010011011 Madya Tarutung
12 | AKHMAD FAHMI 19760726 Il/a Pelabuhan
200701 1 003 Penyeberangan
Sibolga
13 | AZWAN WALDIAN ALI, A. Terminal Tipe A
Md. PKB Pinang Baris
14 | ARFIN TOGAP TUAL 19710410 /b Terminal Tipe A

TOBING

1993121001

Amplas
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JENJANG KOMPETENSI

NO NAMA NIP GOLONGAN PEMBANTU PENGUJI | PENGUII PENGUJI PENGUJI PENGUJI PENGUJI UNIT KERJA
PENGUJI PEMULA TINGKAT 1 | TINGKAT 2 | TINGKAT 3 | TINGKAT 4 | TINGKAT 5
15 ENDI YUSRAN KURNIA 19890626 Il/c UPPKB Jembatan
RITONGA 201612 1 001 Merah
16 SABAR MANGELEK UPPKB Dolok
SARAGIH Estate
17 EKA PRASETIA UPPKB Dolok
PANCAKARSA KRISMES Estate
MARANATA
18 FAJAR SETIAWAN 19960730 Il/a UPPKB Mambang
202203 1 007 Muda
19 ZAINUL HAMDI UPPKB Aek Batu
ARITONANG
20 LABADIA PUTRA WUNGSU Seksi Prasarana
LUMBANBATU, S.S.T(TD) Jalan SDP
21 MUHAMMAD AGUNG Seksi Lalu Lintas
NUGROHO, S.I.Kom Jalan SDPP
22 ADLI HAZMI, S.Kom 19920627 \% Seksi Lalu Lintas
2023211021 Jalan SDPP
23 | SAIDINA RAHMAN 19901231 Vi Seksi Sarana dan
SEMBIRING, A.Ma.PKB 2023211034 Angkutan Jalan
SDP
24 | JOSEPHINE GEASICETA 19990329 1l/b Seksi Sarana dan
EKANIA PUTRI, A.Ma PKB 202102 2001 Angkutan Jalan
SDP
25 | IRVAN EFENDI, A.Md PKB Seksi Lalu Lintas
Jalan SDPP
26 | SRI ENDAH SUDARMI, 19951007 Il/c Seksi Sarana dan

A.Md. PKB.

202203 2018
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JENJANG KOMPETENSI
NO NAMA NIP GOLONGAN PEMBANTU PENGUJI PENGUJI PENGUJI PENGUJI PENGUJI PENGUJI UNIT KERJA
PENGUIJI PEMULA | TINGKAT 1 | TINGKAT 2 | TINGKAT 3 | TINGKAT 4 | TINGKAT5
27 | M. HAFIZ BASHARI, 20000423 Il/c Seksi Sarana dan
A.Md.T. 202112 1003 Angkutan Jalan
SDP
28 | PERMADI PANGGAH 19980406 Il/c Seksi Sarana dan
WASKITHO, A.Md. PKB 202012 1 004 Angkutan Jalan
SDP
Jumlah 1 1 3
o Efisiensi Penggunaan Anggaran

Berikut merupakan tabel efisiensi penggunaan anggaran di tahun 2024:

Tabel 111.78 Tabel Efisiensi Anggaran

Triwulan II Triwulan III Triwulan IV
% % % %

. Capaian %% Efisiensi | Capaian o Efisiensi | Capaian o Efisiensi | Capaian Y Efisiensi
Sasaran Kegiatan Rata- ° (posisi Rata- ° (posisi Rata- ° (posisi Rata- ° (posisi
Rata (ETEVENT triwulan Rata (CETPETEIT triwulan Rata (CETPETEIT triwulan Rata ETEIE triwulan
Ao LGIUELED] S Keuangan A LGIUELE])] N Keuangan
Kinerja I) Kinerja II) Kinerja III) Kinerja 1V)
Sasaran Sasaran Sasaran Sasaran
Meningkatnya
konektivitas
1 SK1  transportasi darat dan 68,13% 18,75% 49,38% 78,07% 21,90% 56,17% 90,38% 50,56% 39,81% 101,56% 99,55% 2,00%
keterpaduan
antarmoda transportasi
Meningkatnya
2 SK2  pelayanan transportasi 75,00% 8,33% 66,67% 55,50% 41,67% 13,83% 73,50% 63,86% 9,64% 100,00% 99,99% 0,01%
darat
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r— r—— r—
% % % %

) Capaian Capaian % Efisiensi | Capaian % Efisiensi Capaian % Efisiensi
Sasaran Kegiatan Rata- Rata- Capaian (posisi Rata- Capaian (posisi Rata- Capalan (posisi
Rata Rata KeuI;n - triwulan Rata KeuI;n - L ED Rata KeuI;n - triwulan
Kinerja Kinerja 9 II) Kinerja 9 IIT) Kinerja 9 V)
Sasaran Sasaran Sasaran Sasaran
Meningkatnya
SK4  Keselamatan 30,57% 52,55% 52,27% 0,28% 78,77% 70,21% 8,56% 108,33% 95,37% 12,97%
Transportasi Darat
Meningkatnya Kualitas
Penyelengaraan 9 o % o % e ) 8 8 8 9
SK5 Dukungan Teknis 62,02% 79,67% 52,73% 26,93% 79,67% 92,65% 12,98% 100,00% 97,66% 2,34%
Transportasi Darat
Meningkatnya
sy Brirokrasi Dien 25,00% 100,00%  54,15%  4585%  100,00%  61,97%  38,03%  100,00%  99,73% 0,27%
Perhubungan Darat
Akuntabel
Rata-Rata 52,14% 73,16%  44,55% 28,61% 84,46% 67,85% 16,61% 101,98% 98,46% 3,52%

Berdasarkan data yang telah disampaikan, kita dapat menarik kesimpulan bahwa angka capaian kinerja sasaran yang mencapai

rata-rata sebesar 101,98% jika dibandingkan dengan realisasi anggaran yang tercatat sebesar 98,46% menunjukkan adanya

efisiensi dalam pengelolaan anggaran sebesar 3,52%. Efisiensi ini dapat diartikan sebagai hasil dari pelaksanaan semua

kegiatan yang dilakukan pada tahun 2024 yang telah dilaksanakan dengan baik dan berjalan sesuai dengan target yang telah

ditetapkan. Hal ini mencerminkan efektivitas dalam perencanaan dan pelaksanaan, serta komitmen untuk mencapai hasil yang

optimal.
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[11.3.4. Hambatan dan Kendala

Beberapa Hambatan/Kendala masih rendahnya realisasi daya serap

anggaran antara lain:

1. Terdapat hambatan pencapaian kinerja pada beberapa indikator kinerja
yang menyebabkan realisasi tidak mencapai target yang sudah
direncanakan. Akibatnya perlu dilaksanakan revisi PK, namun dalam
proses revisi PK memerlukan waktu dan persetujuan dari masing-masing
pimpinan;

2. Proses pengumpulan kinerja dari masing-masing seksi masih sering
terlambat, karena kurangnya koordinasi;

3. Seksi kurang peduli terhadap capaian kinerja di unit kerjanya, akibatnya
laporan pelaksaan capaian kinerja maupun hambatan dalam pelaksanaan
capaian kinerja tidak tersampaikan pada tim sakip sehingga tim sakip
mengalami kesulitan dalam menganalisis keberasilan capaian;

4. Adanya potensi deviasi perencanaan dan penganggaran di setiap tahapan
jika tidak dilakukan koordinasi dan pengendalian yang kuat;

5. Pelaksanaan kegiatan sering mengabaikan jadwal dalam DIPA karena
kurangnya kesiapan pada awal tahun anggaran. Jadwal pencairan dana
dalam DIPA tidak dijadikan paduan untuk melakukan penarikan dana;

6. Adanya pagu alokasi anggaran yang diblokir mengakibatkan anggaran

tersebut tidak dapat dicairkan.
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PENUTUP

IV.1. Ringkasan Capaian

Dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan fungsi

Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara serta Pengelolaan

Sumber Daya dan Pelaksanaan Kebijakan dan Kegiatan. Laporan Kinerja

Instansi Pemerintah (LKIP) ini perlu disusun secara berkala sebagai salah satu

alat pendorong terwujudnya pemerintahan yang bersih dan berwibawa. Sebagai

penutup dari Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2024

dapat disampaikan hal-hal sebagai berikut:

1. Sebagai kelanjutan dari pelaksanaan kegiatan untuk Perjanjian Kinerja tahun
2024, dari keseluruhan kegiatan yang telah dilakukan Tahun 2024 ini terdapat
13 (Tiga Belas) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yang telah/lebih dari target
yang telah ditentukan yaitu, persentase pelaksanaan keperintisan angkutan
jalan, jumlah terminal tipe-A dan terminal barang yang beroperasi, persentase
pelaksanaan pelayanan keperintisan angkutan penyeberangan, jumlah
pelabuhan SDP yang beroperasi, persentase pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimal (SPM) di terminal tipe-A, Persentase pelaksanaan Standar Pelayanan
Minimum (SPM) di pelabuhan SDP, Persentase perlengkapan jalan yang telah
terpasang terhadap kondisi ideal, Persentase pelanggaran pada UPPKB
Ditien Perhubungan Darat, jumlah masyarakat yang tersosialisasi tentang
keselamatan transportasi jalan, kualitas penyelenggaraan dukungan tekknis
transportasi darat, serta tingkat penyelenggaraan perkantoran Dltjen
Perhubungan Darat;

2. Untuk meningkatkan capaian kinerja di tahun selanjutnya, Balai Pengelola
Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara akan melakukan proses yang lebih
selektif terhadap pengusulan target Renstra dengan menerapkan skala
prioritas untuk peningkatan pembangunan sarana dan prasarana dengan
pertimbangan ketersediaan anggaran Balai Pengelola Transportasi Darat
Kelas Il. Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara juga akan

meningkatkan koordinasi dengan melakukan monitoring keselamatan dan
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keamanan transportasi darat dan penyeberangan agar dapat lebih

meningkatkan kinerja menuju zero accident.
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IV.2. Hasil Evaluasi, Rekomendasi dan Unit Kerja Penanggung Jawab

M

Adapun hasil evaluasi, rekomendasi dan unit kerja penanggung jawab dijabarkan dalam tabel sebagai berikut:

RA ATA

@

Tabel 1V.1 Hasil Evaluasi, Rekomendasi dan Unit Kerja Penanggung Jawab

DIKATOR R 1A

ATA

©)

(©)

(6)

» A

@) ®) 9

(10)

1

SK1

Meningkatnya
konektivitas
transportasi darat
dan keterpaduan
antarmoda
transportasi

IKK1.1 Persentase
pelaksanaan
keperintisan angkutan
jalan

%

100

104,04 | 104,04% Tercapai

a. Melakukan
pemantauan serta
evaluasi terhadap
pelaksanaan
keperintisan angkutan
jalan pada 7 (tujuh)
trayek yang sudah
ditetapkan apakah
berjalan sesuai
dengan rute yang
ditentukan atau
melakukan
penyimpangan.

b. Menambah 2 trayek
baru pada
kabupaten/kota di
Sumatera Utara.

Seksi Sarana
dan Angkutan
Jalan, Sungai,
Danau, dan
Penyeberangan

IKK1.2 Jumlah simpul
transportasi nasional
terlayani subsidi
angkutan antarmoda

Lokasi

3,00 100,00% Tercapai

Melakukan pemantauan
serta evaluasi terhadap
pelaksanaan subsidi
angkutan antarmoda
KSPN Danau Toba
apakah berjalan sesuai
dengan rute yang telah
ditentukan atau
menyimpang dari rute
yang telah ditentukan.

Seksi Sarana
dan Angkutan
Jalan, Sungai,
Danau, dan
Penyeberangan
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(\[¢]

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA
KEGIATAN

SATUAN

TARGET
DALAM

TRIWULAN IV

*EVALUASI

TINDAK LANJUT

PENANGGUNG
JAWAB

Jumlah terminal tipe-A Lokasi 5 5,00 100,00% Tercapai Untuk meningkatkan Seksi Prasarana
dan terminal barang pelayanan di 5 terminal Jalan, Sungai,
yang beroperasi tipe-A yang ada di Danau, dan
Sumatera Utara, di tahun | Penyeberangan
2025 BPTD Kelas Il
Sumatera Utara akan
melakukan revitalisasi
pada 2 terminal tipe-A
yaitu Terminal Tarutung
dan Terminal Sibolga
IKK1.5 Persentase % 100 100 103,74 | 103,74% Tercapai Melakukan evaluasi Seksi Sarana
pelaksanaan tahunan terhadap dan Angkutan
pelayanan keperintisan pelaksanaan keperintisan | Jalan, Sungai,
angkutan angkutan penyeberangan | Danau, dan
penyeberangan agar di tahun 2025 dapat Penyeberangan
terlaksana dengan lebih
baik lagi
IKK1.6 Jumlah pelabuhan Lokasi 20 20 20,00 | 100,00% Tercapai Sesuai dengan petunjuk Seksi Prasarana
SDP yang beroperasi Menpan-RB, pelabuhan Jalan, Sungai,
yang menjadi wilayah Danau, dan
pengawasan BPTD Penyeberangan
adalah semua pelabuhan
yang operasionalnya
dilaksanakan oleh BPTD
maupun Pemda
2 SK2 | Meningkatnya IKK2.1 Persentase % 75 75 75,00 | 100,00% Tercapai Demi menunjang Seksi Lalu
pelayanan pelaksanaan Standar pelaksanaan pelayanan Lintas Jalan,
transportasi darat Pelayanan Minimum terminal yang maksimal di | Sungai, Danau,
(SPM) di terminal tipe- tahun 2025, BPTD Kelas Penyeberangan,
A Il Sumatera Utara telah dan
melakukan survei Pengawasan
kepuasan terhadap para
calon penumpang pada
saat libur Nataru 2024
IKK2.3 Persentase % 75 75 75,00 | 100,00% Tercapai Melakukan evaluasi dan Seksi Lalu
pelaksanaan Standar segera melakukan Lintas Jalan,
Pelayanan Minimum perbaikan terhadap Sungai, Danau,
(SPM) di pelabuhan prasarana dan fasilitas Penyeberangan,
SDP yang ada di pelabuhan dan
untuk menunjang kinerja Pengawasan
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TARGET

TRIWULAN IV

INDIKATOR KINERJA * PENANGGUNG

(\[¢} SASARAN KEGIATAN KEGIATAN SATUAN DALAM EVALUASI TINDAK LANJUT JAWAB

yang ada di pelabuhan
SDP.

3 SK4 | Meningkatnya IKK3.1 Persentase % 29 29 29,00 | 100,00% Tercapai Melakukan pemeliharaan | Seksi Lalu
Keselamatan perlengkapan jalan perlengkapan jalan yang Lintas Jalan,
Transportasi Darat yang telah terpasang telah terpasang Sungai, Danau,

terhadap kondisi ideal Penyeberangan,
dan
Pengawasan
IKK3.2 Persentase % 30 30 30,00 | 100,00% Tercapai Melaksanakan Seksi Lalu
pelanggaran pada pengawasan terhadap Lintas Jalan,
UPPKB Ditjen kendaraan barang yang Sungai, Danau,
Perhubungan Darat melintas di 6 UPPKB Penyeberangan,
yang ada di Sumatera dan
Utara Pengawasan
IKK3.5 Jumlah masyarakat Orang 1000 1000 1000 100,00% Tercapai Melakukan evaluasi Seksi Sarana
yang tersosialisasi terhadap kegiatan PKJ dan Angkutan
tentang keselamatan yang telah dilaksanakan Jalan, Sungai,
transportasi jalan pada bulan sebelumnya Danau, dan
sebagai tindak lanjut Penyeberangan
untuk kegiatan PKJ tahun
2025
IKK7a Persentase % 75 75 100,00 | 133,33% Tercapai Mengoptimalkan Seksi Lalu
standarisasi pengujian pemanfaatan peminjaman | Lintas Jalan,
berkala kendaraan alat pemeriksaan kelaikan | Sungai, Danau,
bermotor jalan kendaraan bermotor | Penyeberangan,
nonstatis kepada dan
UPUBKB yang belum Pengawasan
menyelenggarakan
pengujian

4 SK5 | Meningkatnya IKK5.1 Kualitas Nilai 90 90 90,00 100 % Tercapai Diharapkan kedepannya e Subbagian
Kualitas penyelengaraan Subbag TU dapat Tata Usaha
Penyelengaraan dukungan teknis menjadi kolaborator serta | ¢ Seksi Lalin &
Dukungan Teknis transportasi darat didukung oleh masing- Pengawasan
Transportasi Darat masing seksi dalam e Seksi Sarana

pelaksanaan evaluasi dan & Angkutan
pelaporan e Seksi
Prasarana
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INDIKATOR KINERJA

KEGIATAN

SATUAN

TARGET
DALAM

TRIWULAN IV

*EVALUASI

TINDAK LANJUT

PENANGGUNG

JAWAB

T =TARGET KINERJA
R = REALISASI KINERJA

C = CAPAIAN KINERJA

*Kolom Evaluasi diisi dengan Tercapai atau Tidak Tercapai

Meningkatnya Tingkat 90,00 Tercapai Subbag TU yang Subbagian Tata
Birokrasi Ditjen penyelenggaraan membidangi tusi layanan Usaha
Perhubungan Darat Perkantoran Ditjen perkantoran melakukan
Akuntabel Perhubungan Darat inventarisir dan
pencatatan aset agar
perangkat pengolah data
dan informasi dapat
terlaksana dengan baik
KETERANGAN:
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LAMPIRAN

Lampiran 1

Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2024

Dapat di akses pada link di bawah ini:

https://bit.ly/2024RencanaKinerjaTahunan
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https://bit.ly/2024RencanaKinerjaTahunan

Lampiran 2
Perjanjian Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Sumatera Utara
Tahun 2024

Dapat di akses pada link di bawah ini:

https://bit.ly/2024PerjanjianKinerja
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https://bit.ly/2024PerjanjianKinerja

Lampiran 3

Rencana Aksi Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas Il Tahun 2024

Dapat di akses pada link di bawah ini:

https://bit.ly/2024RencanaAksi
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https://bit.ly/2024RencanaAksi

Lampiran 4
Reuvisi | Perjanjian Kinerja Balai Pengelola Transportasi Darat Kelas |l
Sumatera Utara Tahun 2024

Dapat di akses pada link di bawah ini:

https://bit.ly/2024Revisilpk
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https://bit.ly/2024Revisi1pk

Lampiran 5
Revisi | Rencana Aksi BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024

Dapat di akses pada link di bawah ini:

https://bit.ly/2024Revisilrenaksi
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https://bit.ly/2024Revisi1renaksi

Lampiran 6

Reuvisi Il Perjanjian Kinerja BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024

Dapat di akses pada link di bawah ini:

https://bit.ly/2024Revisi2pk
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https://bit.ly/2024Revisi2pk

Lampiran 7
Revisi Il Rencana Aksi BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024

Dapat di akses pada link di bawah ini:

bit.ly/2024Revisi2Renaksi
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https://bit.ly/2024Revisi2Renaksi

Lampiran 8

Reuvisi lll Perjanjian Kinerja BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024

Dapat di akses pada link di bawah ini:

1z
¢
=],

https://bit.ly/2024Revisi3pk
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https://bit.ly/2024Revisi3pk

Lampiran 9
Revisi Ill Rencana Aksi BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024

Dapat di akses pada link di bawah ini:

]
g

[=]
i
[=]

.

https://bit.ly/2024Revisi3Renaksi
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Lampiran 10
Monitoring Rencana Aksi BPTD Kelas Il Sumatera Utara Tahun 2024

Dapat di akses pada link di bawah ini:

https://bit.ly/2024MonitoringRenaksi
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